1. Perihal Nama 
"JADI gimana?" 
"Apanya?" 
"Tentang kak Adit." 


"Dia bilang, dia cinta sama aku. Setelah itu kami nggak 
marahan lagi." 


"Ih ... romantis banget sih, Ra. Aku 'kan jadi pengen punya 
pacar." 


Telingaku terasa risih mendengar ocehan dua teman baruku, 
yakni Dania dan Mira. Kami saat ini tengah berjalan 
bersisian di trotoar menuju rumah masing-masing. 


Kebetulan letak sekolahan dengan rumah kami cukup dekat, 
sehingga berangkat-pulang hanya berjalan kaki saja, tanpa 
menaiki angkutan umum. 


Walaupun terik panas matahari menyengat kulit kami, itu 
tidak masalah dan hal itu lebih baik daripada berdesak- 
desakan di dalam angkot maupun bus. Belum lagi jika ada 
penumpangnya yang merokok. Aku pasti tersiksa jika 
berada di dalam sana. 


Selama di perjalanan, Dania dan Mira terus saja membahas 
tentang pacar dan cinta. Aku muak mendengar dua hal itu 
yang menurutku tidak ada di dunia ini. "Di dunia ini nggak 
ada yang namanya cinta," ucapku seraya menatap jengah 
mereka berdua. 


"Ada kok, Wi." Dania mendelik ke arahku. Dia sepertinya 
sangat tidak setuju dengan ucapanku tadi. 


Aku lalu memilih diam, tak memiliki niat untuk 
mengeluarkan argumen tentang kalimatku tadi. 
Mengembuskan napas berat, aku menatap kesal Dania yang 
masih memanggilku "Dewi" sejak awal berkenalan hingga 
sekarang. Di kota maupun di desa sama saja, semua orang 
memanggilku dengan nama depanku itu. Padahal, berulang 
kali aku meminta mereka untuk memanggil nama tengahku 
saja. 


"Cuma nafsu belaka, kalau nggak, namanya kasihan. Cinta 
itu nggak mandang fisik dan harta." Aku akhirnya 
memutuskan untuk meladeni sanggahan Dania. Kali ini, aku 
harus menang. 


"Ada kok yang cinta apa adanya," balas Dania yang sama 
keras kepalanya denganku. 


"Kamu terlalu banyak nonton sinetron, Na," sahutku yang 
menutup perdebatan tersebut. 
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SETELAH berganti pakaian rumahan, aku menghampiri 
Eyang putri yang siang ini sedang membatik di sebuah 
pendhopo yang letaknya berada di depan rumah. 


Pendhopo tersebut terbuat dari kayu jati, begitu pula 
dengan rumah Eyang putri yang berjenis Joglo. Di 
Kecamatan Trowulan, ada banyak rumah yang persis seperti 
rumah Eyang ini. 


Duduk di undhag-undhagan pendhopo, aku memandangi 
Eyang yang fokus menorehkan ujung canting yang telah 
diisi dengan lelehan malam ke kain mori yang kini 
direntangkan ke gawangan. 


Di pendhopo ini, hanya terdengar suara kokokan ayam jago 
milik Eyang Kakung, sehingga menciptakan suasana siang 
hari yang begitu syahdu. Berbeda sekali dengan suasana 
perkotaan yang hampir tidak pernah absen oleh suara 
deruman dan klakson berbagai kendaraan. 


"Eyang, kenapa sih namaku Dewi Kirana Candramaya? Aku 
nggak suka," ujarku dengan raut cemberut. Karena undhag- 
undhagan ini beberapa senti lebih rendah daripada bagian 
dalam pendhopo, sehingga aku harus mengangkat wajah 
supaya bisa melihat reaksi Eyang Putri. 


"Karena itu cocok buat kamu, Nduk," balas Eyang Putri 
sebelum meniup canting yang baru saya ia celupkan ke 
dalam wajan kecil yang diletakkan di atas kompor mini yang 
berada di sebelah kanannya. 


Aku menghela napas berat. Cocok dari mana? Tidak ada 
cocoknya sama sekali. 


Aku heran dengan Mama dan Papa yang memberiku nama 
kuno seperti itu. Memang kami keturunan Jawa, apalagi 
Eyang yang begitu mempertahankan budaya Jawa. Namun, 
tetap saja, mereka tidak perlu menamaiku dengan nama 
kuno seperti itu. 


Jujur saja, aku iri dengan teman-temanku yang mempunyai 
nama sangat modern, misalnya: Dania, Mira, Adilla, Keisya, 
dan lain-lain. 


Memikirkan hal tersebut, membuatku teringat dengan 
kejadian di dalam kelas tadi. Karena tidak bisa menjawab 
pertanyaan dari guru Sejarahku tentang kerajaan tertua di 
indonesia, aku ditertawakan oleh teman sekelas. 


Aku baru tahu jawaban dari pertanyaan tersebut ketika 
Dania bersuara. Dia sepertinya sangat menguasai pelajaran 


Sejarah yang menurutku sangat membosankan. 


Perlu diketahui, aku mengambil jurusan IPS bukan karena 
aku menyukai pekajaran Sejarah dan semacamnya, 
melainkan di sekolahku ini tidak ada jurusan bahasa, 
sehingga hanya ada dua pilihan, yakni IPA atau IPS. 


"Dewi!" 


Aku menggerutu dalam hati. Suara itu keras sekali, hingga 
membuatku terbangun. Padahal, aku baru memejamkan 
mata untuk beberapa menit. 


Karena rasa kantuk yang benar-benar tidak bisa ditahan, 
aku tak mempedulikan panggilan tersebut. Meletakkan 
kepala di atas kedua tangan yang terlipat di atas meja 
adalah kebiasaan yang sulit untuk kuhilangkan saat 
pelajaran Sejarah dimulai. 


"Wi." Seseorang yang duduk di sebelah kiriku menyenggol 
lenganku. Dari suaranya, kutebak dia adalah Dania. Tapi, 
tetap tak kugubris karena aku mengantuk sekali. Semalam 
aku begadang bermain ponsel. Asyik berkirim pesan dengan 
teman-teman yang ada di Jakarta. 


Namun, tak lama kemudian, telingaku dijewer oleh 
seseorang lumaysn kencang. Inginku mengumpat, tetapi 
kedua mataku terlebih dahulu terbuka dan yang pertama 
kali kulihat adalah Bu Gita-guru Sejarah-yang saat ini 
terlihat sangat murka. 


"Aa! Sakit, Bu." Aku meringis seraya memohon untuk 
dilepaskan. Aku yakin, telinga kiriku telah memerah karena 
jeweran dari beliau. 


Bu Gita melepaskan jewerannya. Wanita berseragam guru 
itu menatapku tajam. "Ini sekolah, Dewi. Kalau kamu mau 


tidur, lebih baik pulang." 


"Maaf, bu," cicitku sambil menunduk, tak berani melihat 
beliau. Lagi pula, siapa juga yang masih bisa mengangkat 
Wajah apabila diberi tatapan tajam seperti itu. 


"Pertanyaan untuk kamu, apa kerajaan Hindu tertua di 
Indonesia!" 


Aku menggaruk pelipis kananku yang sebenarnya tak gatal. 
Pertanyaan itu sungguh sulit bagiku karena aku sama sekali 
tak tahu jawabannya. 


Kemudian, aku melirik ke arah Dania yang duduk di kursi 
sebelah kiri. Dia hanya mengedikkam bahu. 


"Saya tidak tahu, bu," jawabku sambil menahan malu. 


"Anak SD saja sudah bisa menjawabnya, Dewi." Bu Gita 
menggelengkan kepala. Seakan tak percaya jika aku benar- 
benar tidak tahu jawabannya. 


Setelah itu, beliau mengalihkan pandangan ke arah Dania 
yang sedari tadi bersikap tenang. "Dania, coba jawab 
pertanyaan tadi." 


"Kerajaan Kutai, Bu," balas Dania lancar. 


"Sepertinya kamu tidak memperhatikan dengan apa yang 
ibu jelaskan, Wi. Bacakan sejarah Kerajaan Majapahit yang 
ada di buku paket. Yang lain, harus menyimak." Sesudah 
mengatakan hal itu, Bu Gita kembali ke meja guru yang ada 
di dekat papan tulis. Beliau juga bersiap untuk menyimak. 


Dengan malas, aku membuka buku paket Sejarah yang 
sedari tadi tertutup di atas meja. Sebelum itu, aku melirik 


buku paket milik Dania yang terbuka, berniat untuk mencari 
tahu halaman berapa yang harus kubaca. 


"Kerajaan Majapahit didirikan sekitar pada tahun 1293 
masehi ...." 
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Senin, 18 Januari 2021 


2. Candi Bajang Ratu 


"AKU ingin kembali ke Jakarta", adalah kalimat yang selalu 
kuucapkan di dalam hati. Andai saja Papa dan Mama 
membiarkanku tinggal di sana sendirian, aku akan senang 
sekali. Selain bisa bebas, aku juga tidak perlu 
mengakrabkan diri dengan teman-teman baruku yang ada 
di Kecamatan Trowulan. 


Padahal, aku sudah terbiasa tinggal sendiri karena Papa dan 
Mama jarang di rumah. Mereka berdua disibukkan dengan 
pekerjaannya masing-masing. Papaku pembisnis, sedangkan 
Mamaku seorang arkeolog. 


Jika dipikir-pikir, itu sangat lucu. Mamaku adalah seorang 
arkeolog yang sangat menyukai ha-hal yang berbau sejarah, 
sedangkan aku kebalikannya. 


Dasar aneh. 


Sudah seminggu ini aku tinggal di rumah Eyang yang ada di 
Mojokerto. Di daerah ini sangat jauh dari hiruk-pikuk kota 
yang ramai dan bising. Namun, tetap saja, aku lebih ingin 
tinggal di Jakarta daripada di Mojokerto. 


Tak banyak yang bisa kulakukan di sini. Sepulang sekolah, 
aku lebih memilih bermain ponsel ketimbang keluar dari 
rumah Eyang. Jika merasa bosan, maka aku hanya akan 
memandangi Eyang Putri yang membatik di pendhopo. 


Aku sama sekali tidak memiliki niatan untuk belajar 
membatik. Aku berada di sana hanya untuk mengusir rasa 
bosan. Selain itu, aroma malam yang dilelehkan seperti 
candu bagiku. 


"Kamu tidak mau mencoba, nduk?" Eyang Putri 
menghentikkan gerakan tangannya yang memegang 
canting tatkala menyadari jika aku sedari tadi hanya 
memandanginya. 


"Nggak mau," jawabku dengan nada sedikit ketus. Aku tidak 
ingin malam panas itu mengenai tanganku dan berakhir 
meninggalkan luka bakar di sana. 


"Kita harus melestarikan budaya, salah satunya batik ini. 
Kamu nggak mau melestarikannya?" Eyang menunjuk hasil 
batik-annya dengan dagu. Kuakui, corak batik itu indah 
sekali. Ada sebuah simbol yang terdiri dari sinar matahari 
dan patung. Aku tidak tahu arti dari semua simbol yang 
terdapat di kain mori tersebut. 


"Kan udah ada Eyang yang melestarikan. Aku nggak usah," 
balasku enteng seraya menyandarkan punggung di salah 
satu pilar pendhopo. Kemudian, perhatianku teralihkan ke 
arah Eyang Kakung yang sibuk memberi makan ayam 
jagonya. 


Di bawah Pohon Belimbing yang ada di samping kanan 
pendhopo, terdapat sebuah kandang ayam yang terbuat 
dari kayu. Kandang tersebut berukuran lumayan besar, 
sehingga bisa membuat ayam yang ada di dalamnya bisa 
bergerak sedikit leluasa. 


"Dewi-" 


"Ana, Eyang. Paggil aku Ana," Aku segera memotong ucapan 
Eyang Putri. Entah kenapa, aku tidak suka dengan 
panggilan "Dewi". Setidaknya panggilan "Ana" lebih baik 
dan modern. 


Sebenarnya panggilan "Ana" berasal dari nama tengahku, 
yakni "Kirana". 


"Bisakah kamu nanti sore antar kain batik itu ke Bu Lurah? 
Kaki Eyang sudah tidak tahan untuk berjalan sampai ke 
sana, Nduk." Eyang Putri menunjuk tumpukan kain batik 
bercorak flora yang sudah terlipat rapi di dekat gawangan. 


Mau tidak mau, aku mengangguk. Lagi pula, rumah Bu 
Lurah juga tidak terlalu jauh dari sini. 


"Nduk, kalau kamu bosan, nanti malam pergi sama Eyang 
Kakung." Eyang Kakung kini menoleh. Dia baru saja selesai 
memberi makan ayam jago kesayangannya. 


Mendengar ajakan dari Eyang Kakung membuat kedua 
mataku berbinar. Apakah itu artinya nanti jalan-jalan? Pasti 
akan menyenangkan. 


Aku lantas berpikir, sudah lama sekali aku tidak jalan-jalan 
semenjak di Mojokerto. 


"Kemana, Eyang?" tanyaku antusias. 


"Nonton tari topeng, di balai desa," kata Eyang kakung yang 
langsung membuatku mengerucutkan bibir. Menonton tari 
topeng? Itu pasti akan sangat membosankan. Aku sama 
sekali tidak tertarik untuk ikut. 
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PUKUL empat sore, aku sudah bersiap untuk mengantar 
beberapa kain batik yang tertumpuk di pinggir pendhopo 
rumah. Saat ini, aku tengah mengenakan celana kulot 
berwarna krem dan kaus rajut putih berlengan pendek yang 
ukurannya pas di tubuh. 


Keluar dari halaman rumah Eyang, aku berjalan menuju 
pengkolan ojek yang berada di persimpangan jalan. 


Walaupun rumah Bu Lurah lumayan dekat, tetapi aku terlalu 
malas untuk jalan kaki. Bisa-bisa kakiku pegal dan 
membuatku kesulitan untuk tidur nyenyak nanti malam 
gara-gara harus memijat kedua kaki terkebih dahulu. 


SETELAH mengantarkan kain batik, aku berjalan-jalan di 
dukuh keraton sebentar. Suasana sore seperti ini sangat 
menyenangkan dihabiskan untuk berjalan-jalan. 


Karena sinar matahari sore yang sangat mendukung, yakni 
tak terlalu menyengat sehingga aku bisa betah berada di 
luar rumah Eyang. 


Di tengah jalan, kedua mataku tak sengaja tertuju ke 
sebuah bangunan candi yang tidak kuketahui apa namanya. 
Aku malah baru tahu jika di Mojokerto terdapat candi. 


Dari sekian banyak candi yang ada di Indonesia, yang 
kuketahui hanyalah candi Borobudur. Itu pun aku tidak tahu 
di mana letaknya, meskipun di semua atlas candi tersebut 
termasuk ke dalam daftar tujuh keajaiban di dunia. 


Di pelataran candi tersebut, terdapat banyak wisatawan 
lokal yang sedang mengambil gambar dan anak-anak kecil 
yang asyik berlarian ke sana kemari. 


Sepertinya menyenangkan, batinku yang kemudian berjalan 
mendekati candi tersebut. 


Aku kemudian melangkahkan kedua kakiku menuju 
bangunan yang terbuat dari batu-bata merah yang 
tingginya kurang lebih enam belas meter. “Gapura Bajang 
Ratu," gumamku saat melihat papan tulisan yang ada di 
depan candi. 


Aneh. Aku tertawa di dalam hati. Sejak kapan aku tertarik 
mengunjungi tempat seperti ini? 


Menggelengkan kepala, aku berjalan mengelilingi Candi 
Bajang Ratu seraya meraba relief yang terukir indah di batu- 
bata yang mulai rapuh itu. 


"Sangat indah, bukan?" 
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"Sangat indah, bukan?" 


Aku tersentak dan segera menoleh ketika mendengar suara 
tersebut. Untung saja, ponsel yang tengah kugenggam tidak 
terlempar ke tanah. Bisa-bisa hancur barang berharga 
milikku itu. 


Setelah berbalik, kudapati seorang kakek tua dengan 
rambut yang telah memutih. Beliau berdiri tepat di 
belakangku di saat aku belum membalik tubuh. 


Menjawab pertanyaan dari kakek tersebut, aku hanya 
mengangguk sebagai pertanda setuju. 


"Ini adalah salah satu peninggalan Kerajaan Majapahit," kata 
kakek itu seraya memandangi pucuk Candi Bajang Ratu. 
Kedua matanya menyipit karena silau akan sinar matahari 
yang telah berada di ujung barat. 


"Majapahit?" Aku mengerutkan kening. Menatap heran ke 
arah kakek tua itu. "Majapahit" adalah kata yang tak lagi 
asing di telingaku, tetapi aku tak tahu seluk beluk kerajaan 
itu. Ah uya, aku baru saja ingat, tadi saat pelajaran Sejarah 


aku disuruh Bu Gita untuk membacakan materi tentang 
Kerajaan tersebut. 


"Kau tidak tahu, Nak? Itu adalah kerajaan terbesar pada 
jaman dahulu di Nusantara. Didirikan oleh Raden Wijaya." 
Kakek tua itu bersikap tenang dan penuh dengan wibawa. 
Ekspresi wajahnya terlihat bersahabat. 


"Pada masa pemerintahan Sri Rajasanagara, kehidupan 
Majapahit sangat makmur. Bisa dibilang, itu adalah masa 
keemasan Majapahit." 


"Sri Rajasanagara?" Dahiku semakin terlipat dalam. Siapa 
lagi itu? 


"Ah, tidak tahu rupanya. Itu adalah gelar raja ke empat 
Majapahit. Hayam Wuruk namanya," jelas kakek tua itu 
seraya terkekeh karena melihat raut bingungku. 


Menggaruk rambutku yang tak gatal, aku mencoba untuk 
memahami kalimat Kakek tadi. Nama julukannya sulit sekali 
untuk kucerna. 


Ah, masa bodoh. Untuk apa kucerna? Itu tidak penting. 


"Bagiku, sejarah tidak penting, Kek. Seharusnya seperti itu 
dilupakan, kita harus maju untuk masa depan, bukan 
mengingat masa lalu," timpalku yang langsung disanggah 
oleh Kaket tua itu. 


"Kau salah, Nak." 


Aku hanya mengedikkan bahu tak peduli. Kedua mataku 
kemudian memandangi relief-relief yang ada di Candi 
Bajang Ratu. 


"Hayam Wuruk dinobatkan menjadi raja pada saat berumur 
enam belas tahun. Hebat, bukan?" Kakek tersebut 
tersenyum penuh arti. "Namun, umur tak mengukur 
kebijakan seseorang. Hayam wuruk merupakan raja muda 
yang bijaksana. Majapahit mencapai masa keemasan pada 
masa baginda Rajasanagara. Beliau juga sangat 
memperhatikkan rakyatnya." 


Menyentuh salah satu relief yang ada di Candi Bajang Ratu, 
Kakek itu berkata, "Beliau laksana angin masuk meresap ke 
semua tempat, menjaga negara seperti Pretiwi, sedangkan 
rupa beliau laksana bulan." 


"Kau tahu awal mula berdirinya kerajaan Majapahit, Nak?" 
Beliau menoleh ke arahku sembari meletakkan kedua 
tangan di belakang punggung. 


Aku menggeleng. Sama sekali tidak tahu 


"Baiklah, biar kuberi tahu." 


Aku mengeluh dalam hati. Hampir setengah jam kakek tua 
itu menjelaskan berbagai hal tentang Kerajaan Majapahit. 
Mulai dari masa pemerintahan Raden Wijaya, hingga 
menantunya Hayam Wuruk, yaitu Wikramawardhana. 


Wah, aku tertawa dalam hati. Aku menjadi hafal seluk-beluk 
Majapahit sekarang. 


Mendongakkan kepala, aku merasakan butir-butir air hujan 
ketika mengenai rambutku. Yang benar saja? Perasaan tadi 
langitnya cerah, kenapa mendadak mendung? 


Berhenti bertanya-tanya dalam hati, aku mengedarkan 
pandangan. Hujan mulai menderas, dan aku tidak 
mendapati kakek tua tadi. 


Tak ingin pakaianku menjadi basah, dengan segera aku 
meninggalkan pelataran Candi Bajang Ratu. 


Untuk mempersingkat waktu, aku mempercepat langkah 
kaki. Kondisiku telah basah kuyup sekarang. 


Aku mengumpat dalam hati. Walau hujan telah mengguyur, 
kenapa jalanan masih ramai, sih? Hal itu membuatku 
kesulitan menyeberang karena para pengendara motor yang 
tidak mau mengalah. 


Berdiri di tepi jalan, aku mendesis sebal. Kedua telapak 
tanganku kini terangkat untuk menghalau air hujan supaya 
tidak mengenai mata. 


Masih dalam keadaan menunggu, tiba-tiva saja terdengar 
suara guntur dan kilatan petir di langit yang membuatku 
sontak memejamkan mata dan terduduk ke tanah karena 
saking kagetnya. Itu adalah suara guntur terkeras yang 
pernah kudengar. 


Dengan tubuh yang gemetar dan jantung yang berdetak tak 
karuan, aku buru-buru berlari mendekati pohon mangga 
yang berada di belakangku. Kuputuskan untuk berteduh di 
sana sampai hujan mereda. 


Hampir setengah jam aku berdiri di sana seraya memeluk 
lengan, akhirnya hujan tak lagi deras, hanya menyisakan 
butir-butir air yang terbawa oleh angin. 


Mengusap wajahku yang basah, aku segera berlari untuk 
menyeberang jalan raya yang ada di depanku. 


Sebelum aku benar-benar menyeberang, kedua kakiku 
menginjak sebuah genangan yang ada di tepi jalan. Detik 
berikutnya, aku merasa jika tubuhku masuk ke dalam 
genangan air tersebut. 


Kedua mataku membulat ketika aku melihat pemandangan 
di sekelilingku. Saat ini, aku tidak berada di tepi jalan, 
melainkan berada di dalam lautan! 


Sebelum kehabisan napas, aku segera bergerak naik ke 
atas, tepatnya ke lubang bercahaya terang yang ada di 
permukaan. 


"Uhuk! Uhuk!" 
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4. Baginda Rajasanagara 


"Uhuk! uhuk!" 


Aku meraih batu besar yang ada di tepi sungai. Badanku 
seketika terasa lemas. Untung saja aku dapat berenang. 
Bagaimana jika tidak? Aku pasti sudah berhenti bernapas 
tadi. 


Tunggu. 
Aku ada sungai? 


Mengusap wajah, aku melihat ke sekeliling. Dan benar saja, 
aku tengah berada di sungai bebatuan yang besar. Airnya 
mengalir deras, Bersih, dan juga sangat jernih, sampai- 
sampai dasar sungainya yang terdapat bebatuan terlihat 
begitu jelas. 


Pemandangan yang sangat langka untuk dilihat sekarang. 
Berhenti terkagum-kagum, aku kembali mengedarkan 
pandangan. 


Aku ada di mana? 
Apakah aku berhalusinasi? 


Tidak mungkin 'kan jika aku tiba-tiba terdampar di sebuah 
sungai yang seperti tak tersentuh oleh tangan-tangan jahat 
manusia? 


Daripada terus berpikir, aku memilih untuk segera beranjak 
dari sungai. Kondisiku basah kuyup sekarang. 


Tak sengaja, pandanganku tertuju pada seorang laki-laki 
yang berpenampilan aneh. Jarak kami sekitar lima meter. 


Laki-laki itu berdiri membelakangiku. Dia saat ini tengah 
memandangi hamparan persawahan yang berada di 
depannya sambari meletakkan tangan di punggung bawah. 


Saat aku memandangi tanah, tak sengaja aku melihat 
seekor ular yang bersembunyi di dalam tanaman padi. Ular 
berwarna cokelat dengan ukuran yang sedang itu terus 
mengamati kedua kaki milik laki-laki yang berdiri 
membelakangi sungai itu. 


Ingin sekali ku menjerit untuk memperingatinya, tetapi 
lidahku terasa kelu karena saking panik. Untuk pertama 
kalinya, aku melihat ular secara langsung. 


Saat ular tersebut mendekati kaki laki-laki yang ada di 
depannya, buru-buru aku keluar dari sungai dengan berlari. 
Kemudian, aku langsung menarik tangan kanan laki-laki itu 
untuk menjauh dari ular yang sedaru tadi mengincarnya. 


Karena tak seimbang dan tarikanku tadi begitu kuat, alhasil 
aku terhempas ke tanah dan laki-laki itu juga ikut terjatuh, 
sehingga tubuhnya berada di atasku. Untung saja, kepalaku 
menumpu lengan kiri laki-laki itu. Jadu tidak terkena 
langsung oleh tanah tepi sungai yang tertutupi oleh 
rerumputan pendek. 


Ah, tampan sekali, batinku di saat melihat wajahnya dari 
jarak yang sangat dekat. Kedua mata kami saling tatap 
untuk beberapa saat. 


Kedua matanya yang teduh seperti menghipnotisku supaya 
tidak berhenti menatapnya. 


Dari wajahnya, kutebak laki-laki itu berumur sekitar dua 
puluh-an. Terlihat masih muda. 


"Kamu baik-baik saja?" 


Aku mengernyit heran. Apakah aku tak salah dengar, laki- 
laki itu menggunakan bahasa jawa kuno? 


Jangan heran kalau aku bisa memahami apa yang ia 
ucapkan karena sejak kecil, aku sudah diajari eyang putri 
berbahasa jawa kuno. Ya seperti batik, untuk melestarikan 
budaya Jawa. 


Namun, kenapa tak memakai bahasa indonesia saja? Atau 
bahasa jawa pada umumnya? 


Aku memaksakan diri untuk merubah posisi yang awalnya 
tidur terlentang menjadi duduk, begitu juga dengan laki-laki 
yang ada di depanku. Jujur, aku merasa gugup dalam 
keadaan seperti itu. 


Pandanganku tertuju pada penampilan laki-laki itu. Lagi-lagi 
aku dibuat terheran-heran. Bisa dibilang sangat aneh. 


Apakah aku berada di area syuting film kolosal indonesia? 
Pasalnya, laki-laki itu bertelanjang dada dan hanya 
menggunakan kain jarik yang dilibet-libetkan di pinggang. 
la juga memakai kalung dan mahkota emas yang 
membuatku silau karena memantulkan sinar matahari. Aku 
sangat yakin itu terbuat dari emas murni. 


Aku mengedarkan pandangan, mencari-cari tim kameramen. 
Namun anehnya, aku tak menemukan satu pun. Hanya 
daerah persawahan yang sepi. 


Pohon bambu yang berdiri kokoh di seberang sungai 
mengeluarkan suara seruling yang enak didengar karena 
bergerak tertiup angin. 


"Apa kamu baik-baik saja?" pertanyaan laki-laki itu 
membuatku menoleh. 


"Sebenarnya ... aku ada di mana?" tanyaku yang tak 
kunjung dijawab olehnya. Ia malah mengerutkan alis. 


"Apa yang kamu ucapkan, barusan?" 


Aku menaikkan alis. Apakah ia tak paham? Padahal aku 
menggunakan bahasa Indonesia. Apa jangan-jangan, ia 
memang tidak mengerti bahasa Indonesia, hanya bisa 
bahasa jawa kuno? 


"A---aku ada di mana?" Aku mencoba menggunakan bahasa 
jawa kuno. 


"Di mana lagi kalau bukan di kadipaten Trowulan." 


Aneh, ini sungguh aneh. Nama kadipaten sudah tidak 
dipakai lagi di jaman sekarang. Kadipaten adalah sebuah 
wilayah bawahan yang tunduk pada sebuah kerajaan. Jaman 
sekarang 'kan sudah tidak ada kerajaan. 


"Maaf karena telah membuatmu terjatuh, aku melihat ada 
seekor ular di sana." Tunjukku ke arah tepi sawah. Aku 
menghela napas lega. Ular itu sudah pergi menjauh, 
ternyata. 


"Terima kasih." Laki-laki itu mengangkat sebelah alisnya. 
"Sepertinya tidak turun hujan, tapi kenapa kamu basah 
kuyup? Apa kamu baru saja mandi di sungai?" 


"Kamu siapa?" Hanya itu yang keluar dari mulutku. Aku 
tidak menghiarukan pertanyaannya. 


Lagi-lagi, ia mengangkat sebelah alisnya. Apa lagi yang ia 
herankan? 


"Kamu tidak mengenalku? Setiap tahun aku berkunjung di 
seluruh kadipaten yang ada di Majapahit," balasnya dengan 


raut meyakinkan. Namun, terasa aneh bagiku. 


Laki-laki itu terdiam sejenak. Aku hanya menatapnya 
bingung. 


"Aku Sri Rajasanagara, Maharaja Majapahit. Panggil saja 
Hayam Wuruk." 


Tunggu, tunggu. Semakin ke sini, semakin mengherankan. 
Aku memutar otak. 


Sri Rajasanagara 
Majapahit 
Majapahit 
Apa, Majapahit?! 


Jangan bilang bahwa ini masa Majapahit, enam ratus tahun 
yang lalu. Apakah benar? Ini tidak mungkin! Tolonglah, 
jangan bercanda seperti ini. 


Aku memejamkan mata. Mencoba menenangkan diri. 
Tenang, ini hanya mimpi, bukan kenyataan. 


Membuka mata, aku terkesiap. Kenapa aku tidak segera 
terbangun dari mimpi juga? Kuputuskan untuk mencubit 
lengan. Kenapa rasanya sakit? 


"Nama Nyisanak, siapa?" 


Aku mendongak. Laki-laki itu masih tersenyum hangat, 
tetapi ekspresinya seperti menuntut jawaban. 


Aku merasa bingung. Lidahku terasa kelu untuk digerakkan. 
Bagaimana ini? 


"D---dewi Kirana Candramaya," balasku yang kemudian 
menggigit bibir bawah. 


"Nama yang indah. Bolehkah aku memanggilmu dengan 
Kirana?" 


Aku tak merespon. Pikiranku sibuk ke mana-mana. Jika 
memang ini di masa Majapahit, aku harus tinggal di mana? 
Aku sama sekali tidak tahu sifat orang-orang di sini. Apakah 
mereka kejam? Bagaimana kalau bertemu dengan penjajah 
Belanda? Aku tidak mau jadi seorang pekerja rodi. Bukankah 
hal itu sangat mengerikan. 


Ah, sepertinya tidak. Bangsa Belanda datang ke indonesia 
setelah kerajaan Majapahit runtuh. 


"Kamu tinggal di mana?" 


Aku mengeluh dalam hati. Laki-laki di depanku ini seperti 
mengintrogasiku saja. Aku seperti orang ling-lung sekarang. 
Masih tidak menyangka yang di depanku adalah raja ke- 
empat Majapahit. Ingat itu, raja ke-empat Majapahit. 


Aku dalam hati berteriak. Aku sudah tidak bersikap sopan 
dengan sorang raja. Bagaimana ini? Apakah aku harus 
berlutut dan meminta maaf? Namun, aku belum pernah 
melakukan hal itu sebelumnya, takut apabila menambah 
kesalahan lagi. 


Apakah sebaiknya aku kabur? Ya, itu adalah solusinya. 


"Hamba tinggal di bagian sana, baginda." Aku menunjuk 
arah utara, tepatnya daerah yang ada di belakangnya. 
Hayam Wuruk menoleh ke belakang, tepatnya ke arah 
tempat yang aku tunjuk. 


"Di sana adalah hutan belantara. Apa kamu yakin?" 


Aku tertegun. Kenapa dia tidak bersikap acuh saja? 

"Sudah kubilang panggil saja, Hayam Wuruk." 

"T-tapi-" 

"Tidak ada penolakan, Kirana. Ini perintah!" ucapnya tegas. 
Aku mengangguk pasrah. 


"Bagian ... sana?" tunjukku ragu, takut jika yang kutunjuk 
tempat lain. Laut, mungkin. 


Laki-laki di depanku hanya terdiam seraya memandangi 
bagian yang kutunjuk. Apakah itu daerah perkampungan? 
Kalau begitu, aku harus cepat pergi. 


"Kalau begitu, hamba pergi dulu." Aku menunduk hormat, 
lalu pergi meninggalkannya. Baru satu langkah, kakiku 
terhenti. 


"Aku akan mengantarmu." 
What the... 


Mencoba bersabar, aku berbalik. Masih menampilkan 
senyuman. 


"Tidak perlu, baginda-" ucapku yang terputus. Aku 
mengulang perkataanku, takut Hayam Wuruk marah. "Tidak 
perlu, Hayam Wuruk." 


"Tidak masalah. Itu sebagai balas budiku karena kamu telah 
menyelamatkanku. Kita naik kereta pedati supaya lebih 
cepat, bagaimana?" tawar Hayam Wuruk seraya menunjuk 
kereta berkuda yang ada di jalan setapak persawahan. 
Kereta pedati itu terlihat cukup mewah, namun juga terlihat 


klasik. Sama persis dengan kereta pedati yang biasanya 
dipajang di museum. 


Karena tak mempunyai alasan lagi, akupun menurut. 
Menerima tawarannya. Badanku menjadi panas dingin 
akibat grogi. 


Terpaksa, aku mengikuti langkahnya dengan rasa gelisah. 
Dalam hati aku terkagum-kagum. Ternyata, Hayam wuruk 
memiliki postur tubuh yang atletis. Punggungnya terlihat 
sangat kokoh dan tegap. Kupikir, dia adalah laki-laki yang 
ketampannya di bawah rata-rata, ternyata tidak. Di atas 
rata-rata, malah. 


KKK 


Sesampainya di kereta pedati, Hayam Wuruk memintaku 
naik terlebih dahulu. Walaupun merasa tak nyaman, 
terpaksa aku menurutinya. Aku terdiam saat menyadari 
bahwa kereta pedati itu lumayan tinggi yang membuatku 
ragu untuk menaikinya. Tiba-tiba saja, ia menjulurkan 
tangannya untuk memegangiku. 


Setelah kami duduk di kursi pedati, sang kusirpun 
menjalankannya. Menyentak tali yang menghubungkan ke 
kuda. 


Kami hanya saling terdiam. Suasana menjadi canggung. 
Hanya terdengar suara hentakkan kaki kuda. Sebenarnya, 
aku salah satu orang yang tak tahan dalam situasi seperti 
ini. Tetapi, mau bagimana lagi. Mengobrol dengan sorang 
raja bukanlah sesuatu hal yang wajar. 


Aku hanya menatap persawahan hijau di sekeliling. Daerah 
di sini memang sangat subur. Di kiri kanan jalan hanya ada 
persawahan hijau. Wajar saja jika kerajaan Majapahit 
disebut sebagai negara agraris. 


Aku terkesiap kala pedati berhenti di sebuah 
perkampungan. Masyarakat yang awalnya beraktifitas 
mendadak berhenti, mungkin bertanya-tanya siapa yang 
datang. 


Detik berikutnya, semua orang menepi dan berlutut. Aku 
merasa "wah". Begitu dihormatinya raja pada jaman dahulu. 


"Turunlah," ucap Hayam Wuruk yang tanpa kusadari telah 
turun dari kereta pedati. 


Aku mengangguk ragu. Dengan perlahan, aku menapakkan 
kaki jenjangku ke tanah, tak lupa tanganku memegangi 
tangan Hayam Wuruk. 


"Hamba sudah sampai. Terima kasih atas tumpangannya," 
ucapku seraya tersenyum. 


Hayam Wuruk membalas senyuman. Kemudian, 
pandangannya mengarah ke jejeran rumah yang terlihat 
dari gapura kampung. Mengamati rumah itu satu per satu. 


"Jadi, rumahmu yang mana?" 


"Eh." Aku menggaruk-garuk rambut yang tak gatal." Itu, 
rumah paling pojok," balasku asal, berharap dia 
mengangguk mengerti. 


Hayam Wuruk mengangguk yang membuatku menghela 
napas lega. Kuharap ia tak menanyaiku lagi. 


Namun, kukira dia akan melanggang pergi dengan kereta 
pedatinya. Sebaliknya, ia malah berjalan memasukki gapura 
perkampungan itu. 


"Aduh." Aku bingung harus bagaimana. 


Menyadari bahwa langkahnya tidak kuikuti, Hayam Wuruk 
berbalik. la menatapku yang masih berdiri di samping 
kereta pedati. Sepertinya ia ingin aku mengikutinya. 


Menghela napas berat, akupun menyusulnya. Sungguh 
merasa tidak enak berjalan di antara orang-orang yang 
berlutut seperti ini. Lebih nyaman berjalan di antara orang- 
orang yang berjalan pula. 


Kulirik Hayam wuruk yang berjalan di sampingku. Ia berjalan 
dengan penuh wibawa. Bak raja sungguhan. Aku merutukki 
kebodohanku. Laki-laki di sampingku 'kan memang raja 
sungguhan. 


"itukah rumahmu?" tanyanya ketika kami telah tiba di 
rumah joglo tua yang berada paling pojok. 


Apakah aku mengiyakannya? Nanti dia malah memintaku 
untuk masuk ke rumah itu lagi. Bisa-bisa, penghuni rumah 
aslinya terheran-heran melihatku masuk. Kan malu jadinya. 


Aku terdiam sejenak yang membuatnya menatap heran. 


"Sebenarnya, hamba tidak mempunyai rumah," ucapku lirih 
seraya menunduk. Aku memutuskan untuk jujur supaya 
masalah ini cepat selesai dan tidak mau berbohong lagi. Kini 
aku percaya bahwa satu kebohongan memnuculkan 
kebohongan lainnya." Maaf, hamba telah berbohong." 


Aku mendengar helaan napas berat darinya. Aku tahu, pasti 
ia merasa kesal karena telah dibohongi. Mana ada seorang 
raja yang tidak marah bila diperlakukan seperti itu. Pasti 
merasa direndahkan. 


Tunggu, kenapa aku tidak memikirkan konsekuensinya? 
Apakah nanti aku dipancung? Ditusuk dengan keris? Aku 
bergidik ngeri membayangkannya. 


"Kasta sudra, ternyata," gumamnya yang membuatku 
tertohok. Aku mendongak, menatapnya penuh kesal. 


Aku baru ingat. Seperti di India, masa Majapahit juga 
memiliki kasta. Ada kasta brahmana, ksatria, waisya, dan 
sudra. Kasta Sudra sendiri merupakan kasta yang terdiri dari 
rakyat jelata. Huh, aku kasta sudra dia bilang? 


Aku sama sekali tidak menyukai ia menyebutku sebagai 
kasta sudra. Seolah-olah menganggap diriku rakyat 
rendahan. 


"Kalau begitu, tinggalah di keratonku untuk sementara 
waktu, Kirana." Ia tersenyum hangat. Aku yakin siapapun itu 
yang melihatnya akan meleleh. Namun, itu tidak akan 
terjadi padaku karena aku masih tersinggung olehnya. 


"Tidak perlu, Hayam Wuruk. Aku bisa-" 
"Ini perintah!" 


Lagi-lagi berucap seperti itu. Akhirnya, akupun 
mengangguk." Baiklah. Tapi, apakah orang sepertiku pantas 
tinggal di keraton?" 


Ah, aku merutukki diri sendiri. Kenapa juga aku bertanya 
seperti itu. Tentu aku pantas-pantas saja tinggal di keraton, 
'kan aku akan menjadi seorang dayang. Tadi aku sempat 
berpikir akan tinggal bak seorang puteri di kerajaan. Tapi, 
sepertinya aku akan dijadikan dayang. Aku memang kege- 
eran. 


Hayam Wuruk tidak merespon. Ia hanya tersenyum. 
Kemudian, ia berbalik, kembali berjalan keluar dari 
perkampungan. aku mengekori dirinya yang pergi menuju 
Kereta pedati. 


aaa 


Rabu, 20 Januari 2021 


5. Dyah Nertaja 
Apakah ini ibukota Majapahit? 


Aku terperangah takjub kala kereta pedati yang kami naiki 
melewati tembok batu merah tebal lagi tinggi yang 
mengitari keraton. Berdiri dengan kokohnya. Di sekitar 
benteng itu, terdapat pohon brahmastana yang berjejer 
panjang rapi dan beberapa gubuk kecil. Kurasa gubuk itu 
digunakan oleh prajurit Majapahit untuk berjaga. 


Kami melewati jalanan kecil yang ada di tepi lapangan. 
Lapangan luas itu dikelilingi parit dengan air yang mengalir. 
Orang-orang di sekitar lapangan yang melihat kereta pedati 
ini langsung berlutut, tahu bahwa kereta pedati ini adalah 
milik Hayam Wuruk. 


Aku baru ingat, kakek tua itu juga menjelaskan mengenai 
bangunan di depanku. Aku tidak menyangka diriku akan 
melihat tempat ini secara langsung. 


Di bagian barat, terdapat pintu yang menghadap lapangan 
luas bernama Purawaktra. 


Oh, ternyata seperti ini keraton Majapahit. Aku terkagum- 
kagum. Setelah melewati pintu besar itu, kereta pedati 
melewati halaman keraton yang luas. Di benteng bagian 
utara, terdapat gapura. Di sebelah selatannya, ada 
panggung yang entah digunakan untuk apa. Di sebelah 
selatannya juga ada bangunan seperti pendhopo. 


"Itu adalah balai prajurit. Biasa digunakan untuk ber- 
musyawarah para menteri, perwira, pendeta dari aliran tiga 
agama, pembantuku, kepala desa, dan kepala daerah." 


Aku tertegun. Apakah Hayam Wuruk sejak tadi 
memperhatikanku? Dengan ragu, aku menoleh kepadanya 
yang ternyata tersenyum kepadaku. Aku hanya 
mengangguk paham. 


Di dalam halaman keraton, ada balai agung manguntur dan 
balai witana. Di luar balai itu dijaga oleh prajurit-prajurit 
gagah yang membawa tombak dengan ujung besi. Parajurit- 
prajurit itu hanya memakai kain jarik yang dilibet-libetkan 
di pinggang. 


Jadi, kerajaan jaman dulu seperti ini. 
"Turunlah, Kirana." 


Lamunanku terbuyarkan. Ternyata, Hayam Wuruk telah 
turun. Tangan kanannya meraih tanganku. Aku 
mengangguk, lantas dengan hati-hati menuruni kereta 
pedati yang cukup tinggi ini. 


Para pengawal hendak mengawal jalannya kami, tetapi 
Hayam Wuruk segera menyuruh mereka pergi. 


Kami berdua berjalan di halaman keraton. Pakaianku terasa 
kontras sekali. Apakah Hayam wuruk tidak menyadari hal 
itu? Di mana pakaian lain serba coklat, pakaianku warna 
putih. 


"Kakanda darimana saja?" 


Aku terkesiap kala seorang gadis jelita keluar dari pintu 
masuk keraton. la memakai kemben di bagian atasnya dan 
kain jarik di bagian bawah. Ada selendang indah berwarna 
biru menutupi bahunya yang terbuka. la juga memakai 
perhiasan yang kuyakini itu seratus persen emas murni, 
terlihat elegan sekali. Di belakang gadis itu, ada empat 
dayang. 


Melupakan pertanyaanya tadi, gadis itu memandangiku." 
Dia siapa, Kakanda?" 


"Dia Dewi Kirana Candramaya, Adinda." Kemudian, Hayam 
Wuruk menatapku." Dia Nertaja, adikku." 


Aku dalam hati bertanya-tanya. Apakah aku perlu berlutut 
kepada gadis itu? Sepertinya dia lebih muda dariku. 


"Senang bertemu denganmu," ucapku seraya mengulurkan 
tangan dan tersenyum manis. first impression sangat 
penting. 


"Senang bertemu denganmu juga, Kirana," balasnya seraya 
tersenyum hangat. 


Namun, uluran tanganku tak kunjung dibalas juga. Gadis 
yang bernama Nertaja itu hanya menatap sang kakak. 
Memasang raut heran. Sepertinya, ia tak tahu makna uluran 
tanganku. 


Mau tak mau, aku menarik tanganku kembali. Aku 
mengalihkan pandangan ke sisi lain. Rasanya sangat malu 
sekali. 


"Jadi, Dewi adalah teman kakanda?" tanya Nertaja antusias 
kepada Hayam Wuruk yang dibalas dengan anggukan 
kepala. 


"Adinda, antar dia ke kamar yang ada di dekat kamarmu. 
Dia harus mengganti pakaiannya." 


Aku sampai lupa kalau aku dalam keadaan basah kuyup. 
Mungkin karena saking bingungnya. Kemudian, aku berjalan 
mengikuti langkah gadis itu. Melewati lorong keraton yang 
membuatku terkagum-kagum. Ada banyak pilar yang 
menampilkan ukiran unik. 


Awalnya, aku mengira gadis di depanku itu memiliki sifat 
cuek dan angkuh. Namun, ternyata aku salah. Ia merupakan 
sosok yang ceria. 


"Dewi, ini kamarmu. Jika butuh sesuatu, bilang saja pada 
Wangi. Dia akan membantumu atau kau bisa mendatangiku 
di kamar," ucap Nertaja setibanya di depan sebuah kamar 
yang ternyata akan menjadi kamarku untuk sementara 
waktu. 


Aku mengangguk mengerti. 


"Kalau begitu, aku akan kembali ke kamar, Dewi," ucap 
Nertaja yang kubalas dengan senyuman ramah. Setelah 
kepergian Nertaja, aku masuk ke dalam kamar, diikuti oleh 
Wangi-salah satu dayang yang mengikutinya tadi. 


Aku dibuat ternganga melihat ruangan ini, lebih besar 
daripada kamarku yang ada di rumah eyang maupun yang 
di Jakarta. Kamar ini terlihat sangat klasik, serba kayu dan 
batu bata merah. Tempat tidurnya seperti yang ada di film 
kolosal indonesia. Terbuat dari kayu jati yang kokoh dengan 
kasur yang berisi kapuk, lengkap dengan kelambu berwarna 
coklat. 


"Mari, Ndoro. Biar saya antar ke kamar mandi," ucap Wangi 
yang kubalas dengan anggukan. Aku mengekorinya menuju 
sebuah ruangan yang ada di sebelah utara kamar. 


Saat Wangi membuka pintu itu, ternyata ada kamar mandi 
sederhana ala-ala jawa. Yang membedakan ada sebuah 
kolam kecil digunakan untuk berendam. 


Aku memperhatikkan Wangi yang menyiapkan air di dalam 
kolam itu, lengkap ditaburi bunga melati. Tunggu, berarti 
aku tidak mandi sabun? 


"Monggo, Ndoro." Wangi berdiri di samping kolam kecil itu. 
Dengan ragu, aku berjalan menuju kolam itu. 


"Kamu tidak keluar?" tanyaku heran karena Wangi tak juga 
pergi. Masih berdiri di tempat. 


"Saya akan membantu membersihkan tubuh Ndoro," 
ucapnya sopan. Tentu aku menolak. Aku bukanlah seorang 
puteri kerajaan yang terbiasa dimandikan oleh dayang. 


"Aku bisa mandi sendiri. Bisakah kamu meninggalkanku?" 
Wangi mengangguk. Ia segera keluar dari kamar mandi. 


Setelah Wangi benar-benar pergi dan menutup pintu, aku 
segera melepas pakaian, lalu berendam dan menyandarkan 
ke tembok kayu. Airnya lumayan segar yang membuatku 
merasa rileks, ditambah aroma melati yang harum. 


Tak mau berlama-lama berendam, aku memutuskan untuk 
beranjak. Namun, pergerakanku tertahan. Aku lupa bahwa 
tidak mempunyai pakaian ganti. Wangi juga tak memberiku 
pakaian. 


Terpaksa aku kembali ke posisi semula. Menggigit bibir 
sambari berpikir. Beberapa detik kemudian, pandanganku 
menangkap sebuah kain jarik tergantung di gantungan 
kayu, seperti sudah disiapkan sebelumnya. 


"Apakah ini pengganti handuk?" gumamku sambari meraih 
kain jarik itu. 


Aku memandangi kain jarik berwarna cokelat itu sambil 
menggaruk-garuk rambut yang tak gatal. Aku belum pernah 
memakai kain jarik secara langsung. Ah, masa bodoh! Aku 


kenakan saja seperti mengenakan handuk. Bedanya, kain 
jarik lebih panjang sampai ke mata kaki. 


Setelah melibet-libetkan kain jarik ke tubuh, aku segera 
keluar dari kamar dan ternyata Wangi masih menungguku. 


la telah menyiapkan pakaian ganti di atas kasur untukku. 
Namun anehnya, tak berjahit semua. Hanya sebuah 
kemben, kain jarik, dan selendang. 


"Aku harus memakai ini?" tanyaku dengan raut ragu. 
Wangi mengangguk. 


"Bagaimana cara memakainya?" tanyaku pasrah. Yang benar 
saja aku memakai itu, bisa-bisa merosot dan lepas dari 
tubuhku. Bisa gawat! 


"Tinggal dilibet-libetkan saja, Ndoro." 


Aku berdecak sebal. Daripada aku kedinginan, lebih baik 
aku berganti sekarang. 


"Bisakah kamu keluar, Wangi?" tanyaku. 


Wangi mengangguk. Ketika hendak pergi, gerakannya 
kutahan. 


"Tunggu, aku hanya akan memakai kain ini? Tidak ada 
pakaian dalam?" Aku terkejut kala menyadari Wangi tidak 
memberikan benda penting itu kepadaku. 


"Pakaian dalam?" Wangi memasang wajah polos yang 
sepertinya memang tidak tahu benda apa yang kumaksud. 


"Sudahlah. Kamu boleh keluar sekarang." 


6. Mahapatih Mada 


Aku menghela napas berat di depan cermin. Penampilanku 
sangat berbeda sekarang. Persis seperti penari tradisional 
Jawa. Hanya saja, tidak memakai make up dan rambut tidak 
digelung. Hanya diikat ke belakang dengan rambut 
disisihkan. 


Aku menatap heran kala Wangi memasangkan kalung emas 
di leher jenjangku. Kemudian, menutup bahuku yang 
terbuka dengan selendang sutra. 


"Ndoro sangat cantik," ucapnya dengan tatapan kagum. 


Aku hanya tersenyum. Memang banyak teman-teman yang 
memuji seperti itu, tetapi tidak kuhiraukan. Bukankah 
semua perempuan cantik? Itu yang selalu ada di pikiranku, 
menghindar dari sikap sombong dengan cara merendah. 


"Wangi, kau tak perlu memanggilku dengan embel-embelan 
Ndoro. Cukup panggil namaku saja." Aku tersenyum simpul." 
Dewi juga boleh," tambahku sedikit lirih karena panggilanku 
pada umumnya. Hanya Hayam Wuruk yang memanggilku 
dengan nama "Kirana". 


"Tidak, Ndoro. Saya lebih nyaman seperti ini," balas Wangi 
yang tak bisa kupaksa. 


Aku memutuskan untuk keluar dari kamar, diikuti oleh 
Wangi. Setibanya di depan kamar, aku tak sengaja bertemu 
dengan Hayam Wuruk yang dikawal lima prajurit, tepat di 
depan pintu kamar. 


la menatapku dalam yang membuatku salah tingkah. 


"Ada apa, Baginda?" tanyaku ragu. Tidak lupa menunduk 
hormat. 


Hayam Wuruk meminta para pengawal dan Wangi untuk 
meninggalkan kami. "Tinggalkan kami berdua." 


Tanpa diminta dua kali, para pengawal dan Wangi 
menunduk hormat, lantas segera pergi, menyisakan aku dan 
Hayam Wuruk yang berdiri di depan kamar. 


"Sudah kubilang panggil saja Hayam Wuruk," ucapnya. 


Aku menggaruk-garuk rambut yang tak gatal. 
Membayangkan jika memanggilnya dengan nama saja 
membuatku merasa aneh. 


"Kamu ingin pergi kemana?" tanyanya. 
"Hanya ingin melihat-lihat seisi keraton," balasku. 


"Kalau begitu, biar kutemani." Tawarnya yang tak bisa 
kutolak. Aku juga akan senang jika ia menemaniku. 
Berjalan-jalan sendiri terasa tidak menyenangkan. 


Kami mulai berjalan di halaman keraton. Aku ingat sesuatu. 
Seharusnya aku tidak seperti ini. Berjalan bersisian dengan 
raja adalah hal yang tidak benar. Kuputuskan untuk 
memperlambat langkah supaya aku sedikit tertinggal di 
belakang. 


Menyadari bahwa aku tak berada di sampingnya, Hayam 
Wuruk menoleh, lalu mengernyitkan dahi kala mendapatiku 
berdiri dalam jarak setengah meter darinya. 


"Ada apa?" tanyanya. 


"Tidak apa-apa. Hanya saja, aku tidak pantas berjalan 
dengan Maharaja Majapahit," balasku jujur. 


la tersenyum. Dan, senyumannya membuatku ingin 
meleleh. Baru kali ini aku melihat senyuman seorang laki- 
laki yang begitu indah. 


"Kemarilah." Hayam Wuruk menarik tanganku, sehingga 
kami kembali bersisian. Inginku menolak, namun mengingat 
dia seorang raja yang dapat mengusirku kapan saja, alhasil 
menurut. 


"Apa aku tidak bekerja, Hayam Wuruk?" tanyaku yang 
membuatnya mengernyitkan dahi. 


"Untuk apa?" 


"Bukankah aku dijadikan dayang di sini?" Pertanyaanku 
membuatnya tertawa. 


"Siapa yang bilang?" 
"Terus, aku di sini untuk apa?" 


Dia tak menjawab. Hanya mengamati pepohonan 
brahmastana yang tumbuh di kanan-kiri jalan. 


"Ceritakan sedikit tentang dirimu," ucapnya sambari 
berjalan santai, sesekali menatapku yang membuat 
jantungku hendak copot. 


"Tentangku?" ulangku ragu. 
"Ya." la mengangguk. 


"Emm ... tidak ada yang istimewa. Hanya gadis biasa yang 
berumur delapan belas tahun dan suka berbelanja." 


"Umurmu delapan belas tahun?" Ia menatap tak percaya 
yang membuatku mendengus. Apakah wajahku tidak sesuai 
dengan umurku? 


"Apa aku sudah terlihat sangat tua?" tanyaku sambari 
menangkup kedua pipi. Apakah terlihat keriput? 


"Tidak. Kukira umurmu sekitar duapuluh tahun. Kamu 
terlihat dewasa." 


"Lalu, umurmu?" tanyaku balik. 
"Duapuluh tujuh." 


Sudah kuduga dia masih muda. Jika Hayam Wuruk berumur 
27 tahun, berarti ini tahun 1284 Saka atau tahun 1362 
Masehi. Aku masih tidak menyangka diriku berada di masa 
itu. 


"Jadi, kamu suka berbelanja?" 
Aku berhenti berpikir saat ia kembali bertanya. 


"Sangat. Belanja pakaian, tas, dan sebagainya," balasku. 
Aku memang sangat suka belanja di mall. Namun, semenjak 
pindah di rumah eyang, aku belum belanja sama sekali. 


"Kalau begitu, kita pergi ke pasar besok." 
What, pasar? 


"Untuk?" tanyaku heran. Untuk apa ke pasar? Aku tak 
pernah membeli di tempat seperti itu. Aroma ikan dan 
daging membuatku mual. 


"Ya ... untuk berbelanja." 


Saat kami berjalan, tiba-tiba ada seorang laki-laki dewasa 
bertubuh gagah menghadang langkah kami. 


"Ada hal yang perlu hamba bicarakan, Baginda, mengenai 
Kerajaan Airlangga, " ucapnya dengan suara berat yang 
khas. Raut wajahnya terlihat serius, sepertinya memang 
benar-benar penting. 


"Baiklah," balas Hayam Wuruk setuju. 


Aku terkesiap kala laki-laki di depanku itu menatapku tajam. 
Mungkin ia heran melihat perempuan asing di dekat Hayam 
Wuruk. 


Karena sedikit ketakutan menerima tatapan tajam itu, 
akupun beringsut mundur, bersembunyi di belakang Hayam 
Wuruk sambari menggenggam tangannya. 


Menyadari tingkahku yang aneh, Hayam Wuruk berkata," 
Dia Kirana, Paman." 


"Siapa dia, Baginda?" Tatapan tajamnya berkurang karena 
berbicara dengan Hayam Wuruk. 


"Temanku." 

"Baginda tidak boleh sembarangan berteman dengan orang 
asing. Dari kerajaan mana dia? Syangka (1)? Ayodhyapura 
(2), atau Darmanagari (3)?" 

Hayam Wuruk terdiam sejenak. 


"Dia bukan dari kerajaan manapun, hanya gadis biasa." 


"Apakah dia dapat dipercaya? Mungkin saja dia seorang 
mata-mata." Laki-laki yang berperawakan besar itu terus 
saja menuduhku yang tidak-tidak. Ya ... mungkin karena 


curiga. Seorang perempuan biasa yang tiba-tiba dibawa 
Hayam Wuruk ke keraton, patut dicurigai. 


Hayam Wuruk mengalihkan pandangannya ke arahku. Ia 
tersenyum saat melihat tanganku masih bertaut di 
tangannya. la malah menguatkan tautan jemari kami. 


"Aku akan berbicara dengan Paman Mada. Maaf, sepertinya 
aku tidak bisa menemanimu berkeliling." 


Aku mengangguk. Hayam Wuruk berpamitan, tetapi tak 
kunjung pergi. la terus memandangiku yang membuatku 
merasa bingung. Detik berikutnya aku tersadar, tanganku 
masih menggenggam tangannya. 


"Maaf," cicitku. 


la tersenyum sekilas, lalu pergi dengan laki-laki dewasa tadi. 
Meninggalkan diriku seorang diri. 


Aku menghela napas, kembali merasa bosan. 


Daripada kembali ke kamar, lebih baik aku jalan-jalan di luar 
keraton. Rasanya sungguh malu jika melewati para 
pengawal keraton. 


"Dewi, kamu mau kemana?" tanya seseorang dari belakang. 
Ternyata itu Nertaja. Dibelakangnya ada empat dayang. 


"Ingin berjalan-jalan," balasku. 
"Boleh aku ikut?" 
"Tentu. Kenapa tidak boleh?" 


Setelah itu, kami berjalan bersama. Kami melanjutkan 
langkah, berjalan-jalan di halaman keraton yang letaknya 
dekat dengan balai manguntur yang bentuknya sepertti 


pendhopo. Balai itu digunakan sebagai tempat untuk 
menghadap raja. Kulihat ada pertemuan di sana. Aku 
melihat Hayam wuruk yang duduk di singgasananya dari 
kejauhan. Aku tertegun kala mendapat senyuman singkat 
darinya. Langsung saja aku menunduk, mencoba 
menghilangkan debaran jantung yang tiba-tiba tidak 
terkendalikan. 


"Apa kamu sakit, Dewi? Wajahmu mendadak pucat pasi." 


"Eh." Aku menggeleng."Kakakmu sungguh baik," ucapku 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Ya, seperti itulah. Kakanda memang pantas menjadi raja, 
dia baik sekali." 


Aku mengangguk setuju. Kami memutuskan untuk duduk di 
sebuah kursi batu yang berada di bawah pohon asoka. 
Menikmati semilir angin sambari mengobrol ringan. 


"Nertaja, siapa laki-laki yang tengah berbicara dengan 
kakandamu itu?" tunjukku ke arah pendhopo agung. 
Tepatnya seseorang yang duduk 


"Oh, beliau paman Mada. Mahapatih Majapahit." 


Balasan Nertaja membuatku terkejut. Jadi, itu yang 
namanya Gajah Mada. Seseorang yang terkenal dengan 
sumpah palapanya. Mungkin, jika Gajah Mada tahu kalau 
Nusantara kini telah bersatu menjadi Indonesia, beliau akan 
sangat senang. 


Aku baru ingat, jika 'Gajah' adalah julukan untuk 
bangsawan. Pada jaman ini, laki-laki dewasa itu dipanggil 
dengan "Mahapatih Mada". 


"Kakandamu belum menikah?" tanyaku lagi. 


"Belum. Agaknya kamu tertarik dengan kakandaku, Dewi. 
Kamu menyukainya?" 


Eh. 

Aku menggeleng. "Tidak." 

"Jangan berbohong. Aku tahu itu. Sejak tadi kamu selalu 
bertanya tentangnya. Kupikir kakanda juga tertarik 


denganmu." 


"Nertaja, hentikkan itu. Maharaja Majapahit tak mungkin 
menyukaiku yang dari kalangan kasta sudra." 


aaa 
(1) Syangka: Siam 
(2) Ayodhya: Ayuthia, pedalaman Thailand. 


(3) Darmanagari : Ligor 


7. Berbohong 


Matahari telah terbenam. Aku sudah kembali ke kamar 
bersama Wangi. Ia cukup setia, menemaniku kapan dan di 
mana saja. 


Lamunanku terbuyarkan saat pintu kamar diketuk. Wangi 
segera membukanya. Seorang dayang muncul dari balik 
pintu. 


la seperti mengatakan sesuatu kepada Wangi. Aku tak 
mendengar yang dikatakannya karena jarak kami lumayan 
jauh. 


Setelah selesai berbicara, perempuan tadi pergi. Giliran 
Wangi yang menghampiriku. 


"Ndoro diminta untuk makan malam bersama anggota 
keluarga kerajaan," ucap Wangi sopan yang membuatku 
membelalak. 


Apa? Makan malam? Bersama anggota keluarga? No, no, no, 
no! 


Aku menelan saliva susah payah, mendadak gelisah. Aku 
tidak tahan berada di sekitar tokoh-tokoh sejarah, rasanya ... 
sangat-sangat aneh. 


"Ndoro?" 


"Eh." Lamunanku kembali terbuyarkan." Sepertinya aku 
tidak bisa bergabung ikut makan malam." 


"Memangnya ada apa, Ndoro?" 


"Kepalaku sedikit pusing. Bilang saja kalau aku sakit dan 
butuh istirahat," ucapku kepada Wangi sambil memijat 
pelipis. Aku berharap dia berani menyampaikannya. Aku 
sungguh takut jika ditanyai banyak hal nantinya. Tak apalah 
jika tidak makan malam ini. 


Wangi tak bertanya lagi. Ia lantas pergi keluar kamar untuk 
menyampaikan pesanku. 


Kruukk ... krukk.... 


Aku memegang perutku yang datar. Belum apa-apa sudah 
merasa lapar. 


"Tenang, cuma malam ini. Besok makan." Aku mengelus-elus 
perut. 


Karena tak ada kegiatan yang bisa kukerjakan dan kondisi 
perut dalam keadaan lapar, aku memutuskan untuk 
merebahkan diri di kasur. 


Ternyata, kasurnya cukup nyaman. Kukira tempat tidur 
jaman dulu hanya dipan, tidak memakai kapas. 


Aku menarik selimut hingga ke dada dan memeluk tubuh 
erat. Tidur hanya memakai kemben dan kain jarik, bisa-bisa 
membuatku masuk angin. Ini pertama kalinya aku tidur 
tanpa mamakai kaos. 


Tak butuh lama, mataku langsung terpejam. Aku 
berpetualang di dalam mimpi dan berharap kembali bangun 
ke dunia asalku. Tenang Ana, ini cuma mimpi. 


Tak lama tidur, aku kembali bangun karena merasa sangat 
lapar. 


"Bagaimana ini?" Gumamku. Aku tak tahu harus makan apa. 
Jika aku sangat lapar, nanti tidak bisa tertidur. 


Kuputuskan untuk beranjak dari kasur. Semoga saja, di luar 
kamar tidak ada pengawal sehingga aku bisa pergi. 


Aku melangkahkan kaki menuju pintu kamar tanpa 
bersuara. Kemudian, perlahan pintu kayu itu kubuka. Aku 
sedikit meringis kala pintu itu sedikit mengeluarkan suara 
karena terbuat dari kayu jati. 


"Huff...." Aku menghela napas lega. Ternyata di depan 
kamarku tidak ada prajurit. Aku segera menutup pintu 
kembali. 


Setelah itu, aku berjalan menyusuri keraton. Aku menjadi 
bingung sendiri karena tak tahu harus melakukan apa. 
Perutku terasa sangat lapar. 


Menapaki lantai yang dingin, membuatku merinding, 
ditambah kondisi bahuku yang terbuka. Aku lupa tidak 
memakai selendang tadi. 


Saat melewati taman keraton, tak sengaja ada pengawal 
yang melihatku dari kejauhan. Reflek aku langsung berlari 
menghindar. Jika tertangkap, bisa-bisa aku dipenjara dan 
dikira penyusup. Aku berlari entah di keraton bagian mana, 
yang terpenting menjauh dari prajutit tadi yang sepertinya 
mengejar dan meneriakiku. 


Aku menelan saliva susah payah karena saking takutnya. 
Bahkan pelipisku sekarang sudah berkeringat dingin. Aku 
menghela napas lega saat tak ada yang mengejarku, suara 
teriakan prajurit semakin tak terdengar. 


Aku hendak berbalik, namun lenganku ditarik oleh 
seseorang yang membuatku hendak berteriak. Namun, 


dengan cekatan tangan itu membekap mulutku, 
mencegahku berteriak. 


Dalam gelap, tatapan kami terkunci sesaat sebelum aku 
menggigit telapak tangannya. 


"Argh!" pekik orang itu. 


Tak mau membuang kesempatan untuk kabur, aku segera 
melangkahkan kaki, hendak pergi. Namun, lagi-lagi orang 
itu menarik lenganku dan berhasil mengurungku. 


"Kenapa kamu menggigitku?" 
Suara itu ... aku mengenalnya. 


"Hayam Wuruk?" Aku menebak ragu. Dan benar saja, jika 
kuperjelas wajahnya itu Hayam Wuruk. Aku langsung 
meraih tangan kanannya yang tadi sempat kugigit. Aku 
mengelusnya dengan panik." A--aku minta maaf." 


"Tidak apa-apa." Kurasakan ia menatapku yang membuatku 
merasa gugup." Maaf telah membuatmu terkejut." 


Aku menggeleng. Tidak membenarkan jika ia yang meminta 
maaf. Ini sepenuhnya salahku." Seharusnya aku yang 
meminta maaf. Aku tidak tahu jika itu kamu. Kupikir prajurit 
keraton yang mengejarku tadi." 


Hayam Wuruk melepas tanganku dengan halus. Posisi kami 
masih sama. Berhadapan dalam jarak yang cukup dekat. 


"Apa kamu sakit?" la menyentuhkan telapak tangannya ke 
dahiku. la mengernyit, kemudian memandangi tubuhku. 
Mungkin karena ia merasa tubuhku tidak demam." Di bagian 
mana?" 


Aku menunduk, merasa bersalah karena lagi-lagi 
membohonginya. "Ak-aku tidak sakit." 


"Lalu?" 


"Aku berbohong tadi. Aku minta maaf," cicitku. Kurasa ia 
akan marah. 


"Kenapa kamu berbohong lagi? Kamu tidak suka padaku, 
hingga selalu berbohong?" 


"Eh." Aku mendongak." Bukan begitu,-" 
Krukk... krukk... 


Aku merutukki perutku yang tak bisa bersabar. Kan malu 
jadinya. 


"Ikutlah denganku, biar kuantar ke dapur keraton," ucap 
Hayam Wuruk yang kemudian langsung berlalu. 


Tentu aku mengikutinya. la sudah berbaik hati 
mengantarkanku ke sana. 


Jarak dapur keraton tak terlalu jauh dari tempatku tadi. Aku 
merasa kagum. Malam-malam begini, para prajurit dan 
dayang masih ada yang terjaga. Apakah mereka tidak 
mengantuk? Padahal, sejak tadi pagi sudah bekerja. 


"Siapkan makanan untuk Kirana," ucap Hayam Wuruk 
setibanya di dalam dapur keraton. 


Dengan cekatan, dayang yang diminta oleh Hayam Wuruk 
mengambilkan makanan untukku. Aku berulangkali 
menelan ludah karena merasa tergiur dengan makanan 
yang disajikan oleh dayang itu. Ada daging ayam dan 
sayuran yang kutak ketahui apa namanya. 


Setelah selesai memasukkan lauk-pauk ke piring, dayang itu 
memberikannya kepadaku. Langsung saja kuterima. Aku 
duduk di kursi kayu yang ada di pojok dapur. Dengan lahap 
aku memakannya, tapi masih menjaga tata krama. Bukan 
seperti seekor babi yang sedang makan. 


Aku melirik Hayam Wuruk yang masih menemaniku. Namun, 
ia berdiri di depan jendela dapur yang terbuka. Memandangi 
bulan purnama yang menerangi langit malam. Dilihat dari 
belakang saja, nampak tampan, apalagi melihat wajahnya. 
Aku cepat-cepat menghentikkan kegiatanku melihatnya, 
lebih baik cepat-cepat menyelesaikan makan sehingga ku 
bisa tidur dengan pulas nantinya. Aku sudah sangat 
mengantuk. 


Setelah menghabiskan sepiring nasi, aku tersenyum lebar. 
Perutku bahagia sekarang, sudah tidak merengek untuk diisi 
lagi. 


"Akan kuantar ke kamarmu," ucap Hayam Wuruk yang lagi- 
lagi langsung berlalu, tidak menungguku terlebih dahulu. 


Aku meletakkan piring di atas dipan dengan asal, lalu 
menyusul langkah Hayam Wuruk. 


Sepanjang perjalanan menuju kamar, kami berdua hanya 
saling terdiam. Aku tak tahu harus megobrolkan apa. Jika 
Hayam Wuruk merupakan orang yang berasal dari dunia 
modern, mungkin aku akan mengobrolkan mengenai dunia 
kpop, fashion, film hollywood, dan lain-lain. Jika 
mengobrolkan hal itu, tidak ada habisnya. 


Karena kepalaku sibuk memikirkan banyak hal, tak terasa 
kami sudah tiba di kamar. Karena tak tahu Hayam Wuruk 
berhenti melangkah, dahiku menabrak punggungnya yang 
tengah. 


"Aw!" Aku memegangi dahiku. 


"Kamu tak apa?" tanyanya yang tengah mengelus dahiku 
lembut. 


Aku tersenyum melihat perlakuannya kepadaku. Kupikir ia 
marah. Ternyata, tidak. la masih perhatian. Aku membiarkan 
tangannya mengelus-elus dahiku. 


8. Kekhawatiran 


Pagi ini, aku ingin berjalan-jalan di luar keraton. Sungguh 
membosankan di sini. Untuk pertama kalinya, aku tak 
memegang ponsel dalam sehari. Mencetak rekor dalam 
hidupku. 


"Dewi!" 


Aku yang tengah berjalan di taman keraton bersama Wangi 
menoleh. Kulihat Nertaja berjalan menghampiriku, diikuti 
para dayangnya. Seperti biasa, raut perempuan itu sangat 
ceria, namun masih terlihat elegan. 


"Ya?" Balasku. 


"Apa kau baik-baik saja?" tanyanya yang memasang raut 
khawatir saat berdiri di depanku. 


"Aku baik-baik saja." Aku melentangkan tangan, 
meyakinkan bahwa aku memang baik-baik saja. 


"Oh, syukurlah. Kukira kamu masih sakit. Kau tahu, waktu 
makan malam, kakanda sangat mengkhawatirkanmu. Dia 
hendak meninggalkan ruang makan saat itu, namun ibunda 
memintanya untuk tetap tinggal." 


Aku terkejut." Benarkah?" 
Nertaja membalas dengan anggukan kepala. 
"Seberapa khawatir kakandamu itu?" Aku mulai tertarik. 


"Entahlah ... bisa kulihat dari wajahnya, ia ingin sekali 
menemuimu. la juga makan sedikit dan sering melamun 
saat makan malam." 


Aku manggut-manggut. Kenapa raja itu sungguh manis? 
Bikin baper aja. Aku tersenyum malu. Jika kutahu kalau 
Hayam Wuruk sangat mengkhawatirkanku, aku tak akan 
bersikap seperti tadi malam. Seharusnya aku lebih lembut. 


"Di mana kakandamu itu?" tanyaku. 


"Sedang ada di balai manguntur bersama para tetua, ada 
pertemuan di sana. " 


Bahuku merosot, merasa kecewa. Aku tak bisa bertemu 
dengannya hari ini. la juga berjanji akan menemaniku pergi 
ke pasar. 


"Ada apa?" tanya Nertaja yang membuat lamunanku 
terbuyarkan. 


Menghela napas berat, akupun membalas," Hanya saja 
kakandamu berjanji menemaniku untuk berbelanja ke 
pasar." 


"Kakanda berjanji akan pergi denganmu?" Ia sedikit kaget. 
"Iya." 


"Sepertinya kakanda memang menyukaimu, Dewi. 
Sebelumnya, ia hanya pergi bersamaku. Itu pun kalau aku 
memintanya. Sedangkan kau, diajak langsung olehnya." 


Lagi-lagi aku tersipu malu, menjadi salah tingkah. Tunggu, 
ada apa denganku ini? Jangan bilang kalau aku jatuh cinta 
kepadanya. Tidak, tidak. 


Ana, jangan percaya itu cinta. 


Cinta itu tidak ada. 


"Dia tidak mungkin mencintaiku. Dia hanya akan mencintai 
Sudewi," gumamku dengan lesu. 


"Tidak, Dewi. Kakanda tidak menyukai Sudewi." 


Aku berpura-pura percaya. Sebaiknya, aku menguatkan 
hati. Jangan sampai tertarik dengn raja yang mempesona 
itu. 


"Kalau begitu, aku pergi, Dewi. Ada sesuatu yang harus 
kukerjakan," ucap Nertaja. 


Aku mengangguk." Sampai jumpa." 


Aku melmbaikan tangan kepadanya. Namun, ia malah 
mengernyitkan dahi. Mungkin tak tahu makna dari 
lambaianku ini. 


"Oh, ini tanda seorang teman yang sedang berpisah dengan 
teman lainnya," ucapku yang membuatnya tersenyum. 
Dengan sedikit ragu, Nertaja mengangkat tangan kanannya, 
lalu melmbaikannya kepadaku. 


Setelah itu, ia kembali pergi bersama para dayangnya. 


Tinggalah diriku bersama Wangi di sini. Aku berdecak sebal, 
merasa bosan. Ini lebih membosankan dibanding berada di 
rumah eyang. 


Aku memutuskan untuk melanjutkan langkah. Kami 
mengelilingi keraton yang sangat besar ini. 


Langkahku terhenti kala mencium aroma yang tak lagi asing 
bagiku. Aroma itu sangat enak. Bukan makanan, bukan. Ini 
sebuah aroma malam bahan untuk membatik. 


"Itu apa?" tanyaku kepada Wangi sambil menunjuk ke arah 
pendhopo yang terdapat beberapa wanita paruh baya. Letak 
pendhopo itu tak terlalu jauh dari posisi berdiriku sekarang. 


"Para pembatik, Ndoro," balas Wangi sopan. 


Aku memicingkan mata. Tiba-tiba saja, aku tertarik. 
Daripada gabut, lebih baik aku ke pendhopo itu, sekadar 
menghirup aroma malam yang sangat kurindukan. 


"Eh, Ndoro mau kemana?" tanya Wangi saat melihatku 
hendak melangkahkan kaki. 


"Ingin ke sana. Tidak apa-apa 'kan?" tanyaku untuk 
memastikan. Siapa tahu tempat itu berbahaya. 


"Tidak apa-apa, Ndoro," balasnya sopan. 


Aku mengangguk. Kemudian kami berdua berjalan bersama 
menuju pendhopo itu. 


Semakin dekat dengan pendhopo, semakin jelas pula 
benda-benda yang ada di sana. Kulihat peralatan membatik 
di sini dengan punyanya eyang putri kalah modern. Bukan 
modern maksudku, hanya saja punya eyang lebih rapi. Kayu 
di gawangannya lebih halus. 


Ada sepuluh wanita paruh baya berpenampilan seperti 
dayang pada umunya yang tengah membatik. Aku 
memutuskan untuk duduk di sebelah seorang wanita yang 
umurnya sekitar eyang. 


Aku terkagum dalam hati. Ternyata, batik sudah ada sejak 
jaman ini. Aku merasa bersyukur, untung saja warisan 
majapahit masih bertahan sampai sekarang. 


"Boleh aku mencobanya?" tanyaku kepada nenek itu. 
Kuharap beliau membolehkannya, pasalnya aku mendadak 
sangat ingin mencobanya. Sekali-kali menyentuh canting 
yang bentuknya lucu itu. 


"Nyisanak siapa?" tanyanya kala melihat kehadiranku. 
Beliau menjeda kegiatannya. 


Aku hanya nyengir. Bingung harus membalas apa. 


"Namaku Dewi, temannya baginda Hayam Wuruk," balasku 
apa adanya. 


Sepertinya, nenek itu kurang percaya padaku. Beliau 
menoleh ke arah Wangi, meminta kebenaran. Wangi 
memgangguk sebagai bukti bahwa aku memang temannya 
Hayam Wuruk. 


Dengan sopan, nenek itu memberikan cantingnya 
kepadaku. Aku langsung menerimanya. 


Beliau mengajariku terlebih dahulu, sebelum aku 
mencobanya sendiri. Setelah mengerti, aku mulai 
menorehkan canting ke permukaan kain. Menurutku ini sulit 
karena model batik ini adalah batik tulis. 


"Apa yang kamu lakukan?" 


"Aw!" Tanganku tak sengaja terkena lilin panas karena 
terkejut dengan suara itu. Aku merintih kesakitan, tak tahu 
harus melakukan apa. Lelehan malam itu berhasil melukai 
kulit punggung tanganku. 


Hayam Wuruk segera meraih tanganku, lalu menghilangkan 
malam dengan kain dan meniupnya. 


"Apakah masih sakit?" tanyanya khawatir yang kubalas 
anggukan. 


Semua pembatik yang menyadari kehadiran Hayam Wuruk 
langsung menunduk hormat. 


"Sudahlah, aku tidak apa-apa," ucapku yang mencoba 
menghentikan Hayam wuruk yang terus saja meniup 
punggung tanganku yang terluka. Sungguh, jika ia terus- 
terusan seperti itu akan membuatku meleleh. 


"Pengawal, panggilkan tabib kerajaan!" 


"Eh, tidak perlu. Ini cuma luka kecil. Lagipula, pasti ini 
sudah biasa terjadi kepada mereka." Aku buru-buru 
mecegah pengawal yang disuruh oleh Hayam Wuruk. Dia 
begitu cemasnya sampai berniat memangil tabib kerajaan. 


"Sepertinya ini akan sembuh dengan sendirinya." Aku 
melirik lukaku yang tidak terlaku parah. 


Aku mengacuhkan lukaku, beralih menatap Hayam Wuruk 
lekat." Kamu sudah tidak sibuk lagi? Kita bisa pergi 
sekarang?" 


"Kita batalkan. Tanganmu sedang terluka." 


Aku menghela napas kecewa." Ayolah, yang terluka 
tanganku, bukan kakiku. Aku bisa berjalan normal. Lagipula, 
luka ini sangat kecil. Jangan terlalu mengkhawatirkanku." 


"Bagaimana aku tidak khawatir jika kamu selalu dalam 
bahaya, Kirana." 


Kurasa kalimatnya terlalu berlebihan. 


"Baiklah-baiklah, aku tidak akan memintamu untuk pergi 
saat ini. Aku tidak mau selalu membuatmu cemas." Aku 
mencoba  meyakinkannya. "Sebenarnya aku ingin 
membuatkan kain batik untukmu, tapi sepertinya aku tidak 
ahli dalam membuat. Aku merupakan orang yang payah." 
Aku terawa miris. 


"Kamu ingin membuatkannya untukku?" 


"Iya. Untuk hadiah karena berbaik hati membiarkanku 
tinggal di sini. Bisa dibilang ... ucapan terima kasihku." 


"Itu tidak perlu. Aku takut kamu terluka lagi. 


"Sayang sekali, padahal aku ingin belajar, Aku ingin 
membuatmu kagum. Kamu tidak tahu, kalau aku merasa 
bosan di sini. Tidak tahu harus melakukan apa." 


"Kalau kamu bosan, temui aku saja." 


9. Majapahit - Pemandian Di Belakang Keraton 


"Kita mau kemana?" tanyaku saat kami berjalan menuju luar 
istana. 


"Ke danau." 
"Untuk?" 


"Menikmati pemandangannya. Kamu bilang kamu merasa 
bosan." 


"Baiklah, aku menurut." 


Kami berdua terdiam beberapa saat. Aku sibuk mencari 
topik pembicaraan yang cocok. 


"Kamu mengkhawatirkanku ya tadi malam?" tanyaku 
sambari menunduk, menatap tanah yang hendak 
kulangkahi. 


Tidak ada balasan. 


"Nertaja bilang, kamu sangat mengkhawatirkanku," cicitku. 
Sebenarnya aku merasa malu jika kepedean. Tetapi, aku 
juga merasa penasaran. 


"Ya, itu benar. Aku mengkhawatirkanmu, sangat." 


Aku mendongak. Menatap Hayam Wuruk yang berjalan di 
sampingku. Aku hampir saja merasa kege-er an." Oh, karena 
aku temanmu, ya." 


"Tidak." 


"Lalu?" 


"Kirana." 
"Ya?" 
"Sepertinya, aku menyukaimu." 


Langkahku terhenti. Apakah aku tak salah dengar? Dia 
menyukaiku? 


"Kamu menyukaiku sebagai teman," sergahku halus. Aku 
kembali melanjutkan langkah, menepis rasa kepedeanku 
lagi. 


"Tidak. Aku mencintaimu sebagai seorang laki-laki." Kali ini 
Hayam Wuruk meraih kedua tanganku, lalu 
menggenggamnya." Menikahlah denganku, Kirana." 


"Eh." Tiba-tiba aku merasa bingung. 


Kenapa menjadi seperti ini? Jujur saja, ia merupakan laki-laki 
yang perhatian. Aku juga hampir menyukainya tadi. Tapi, 
melihat ketidakmungkinan yang ada, aku memilih 
memendam rasa itu. Bukan, lebih tepatnya mencoba 
menghilangkan perasaan itu. 


"Apa kamu bercanda? Kamu sedang berlatih untuk melamar 
puteri kerajaan tetangga?" Aku mencoba mengajaknya 
bercanda. Berusaha menghindari situasi yang canggung. 


"Aku benar-benar serius, Kirana. Jadilah permaisuriku." 


Aku melepas tanganku darinya. Aku tidak tahu harus 
melakukan dan menjawab apa. 


"Aku bukan puteri bangsawan, Hayam Wuruk. Kita berbeda. 
Kamu dari kasta ksatria, sedangkan aku kasta sudra. Jelas- 
jelas kita tidak bisa bersama." Setelah mengatakan hal itu, 


aku memilih pergi. Aku tak bisa terus-terusan berada di 
kondisi canggung seperti itu. Namun, ada sedikit tebersit di 
pikiranku jika perilakuku ini akan membuatnya marah. 


Aku menghela napas panjang. Semoga saja ia tidak marah. 


KKK 


Aku berulangkali meringis kesakitan. Luka akibat terkena 
malam panas terasa sangat perih. 


"Wangi," panggilku kepada Wangi yang berdiri di dekat 
pintu kamar. 


Aku melambaikan tengan ke arahnya, memintanya untuk 
mendekat. 


"Ada apa, Ndoro?" tanyanya sopan. 


Aku menepuk-nepuk bagian kasur di sebelahku yang 
kosong. Aku ingin mengobrol sebentar dengannya. Tidak 
etis jika membiarnya berdiri terus-menerus." Duduklah." 


"Nyuwun sewu, Ndoro. Saya berdiri saja." 
"Sini, duduklah." 


Karena kupaksa terus, akhirnya Wangi menurut. la duduk di 
sampingku. 


"Jika hanya kita berdua, Kita bisa duduk bersama. Kita itu 
'kan sama," ucapku karena terus merasa tidak enak. 


Aku berdehem sebentar. 


"Sifatnya Hayam Wuruk. Eh, maksudku baginda raja seperti 
apa kalau boleh tahu?" tanyaku kepadanya. Entah kenapa 
aku kembali tertarik dengan laki-laki itu. 


"Tidak pantas bagiku untuk menggunjing baginda raja, 
Ndoro," balas Wangi sopan, malah suaranya mengecil. 
Sepertinya takut jika ada yang mendengar. 


"Iss!" Aku memukul paha karena gemas." Tidak, kita tidak 
menggunjingnya. Aku hanya menggali informasi 
tentangnya. Ayolah, Wangi. Aku benar-benar tidak tahu sifat 
baginda raja. Jika aku melakukan sesuatu yang tidak ia 
sukai, bagaimana? Kau mau bertanggung jawab atas itu?" 
Aku mencoba melebih-lebihkan. 


"B-baik, Ndoro. Emm ... Baginda raja sangat suka menari 
dan membaca. Beliau orang yang tegas, bijaksana, dan 
pemberani." 


Aku mengernyitkan dahi. Tegas darimananya. Dia sangat 
ramah kepadaku. Tak pernah kulihat ia bersikap tegas. 


"Tunggu. Kau bilang, baginda raja suka menari? Bukannya 
menari itu dilakukan oleh perempuan?" 


"Tidak, Ndoro. Laki-laki juga bisa." 


Wahh ... aku tak percaya dengan laki-laki itu. Aku saja yang 
perempuan tak bisa menari. 


"Menari apa? Kpop Dance? Hip-hop?" 
Eh, kenapa aku memyebutkan hal itu. 
"Maksudku, baginda raja suka menari apa?" 
"Beliau suka menari wayang orang, Ndoro." 


"Wayang orang? Yang kuketahui wayang kulit dan wayang 
golek. Emm.... jadi, dia memainkan wayang yang terbuat 
dari orang, begitu?" 


Kok ngeri, Sih. 


"Tidak, Ndoro. Wayang orang itu, Wayang yang diperagakan 
diri sendiri. Hampir mirip dengan menari." 


Aku memgangguk paham. Kalau begitu, aku jadi ingin 
melihatnya menari. Aku menjadi menyesal karena telah 
menolak ajakan eyang kakung untuk menonton wayang 
orang di bakai desa. 


"Biasanya dia menari di mana?" tanyaku. 
"Di pendhopo yang ada di dekat taman, Ndoro." 
Aku mengangguk mengerti. 


"Wangi, apa aku cantik?" tanyaku sambil menyibak 
rambutku yang terurai. Seharusnya aku cantik jika Hayam 
Wuruk mencintaiku. 


"Cantik, Ndoro." 


"Seberapa cantik?" Aku merasa tak puas dengan 
jawabannya. 


"EM.... H 


"Menurutmu, aku dengan Sudewi cantikkan mana?" 
tanyaku. Aku juga belum melihat langsung perempuan itu. 


Wangi tak menjawab, hanya menunduk. 


Pasti dia lebih cantik. Ya, ya, ya.... Aku menerima akuannya 
itu. 


Aku mengecek punggung tangan. Lukanya sudah mulai 
mengering dan tidak terasa sesakit seperti tadi. 


"Wangi, kita pergi ke luar, yuk. Ke pasar," ajakku. 


"Jangan, Ndoro. Kita tidak bisa keluar-masuk keraton 
sembarangan." 


"Kamu 'kan dayang." 


"Maka dari itu, dayang tidak boleh asal keluar-masuk 
keraton." 


Aku mendesis sebal. Kuputuskan untuk merebahkan tubuh 
di kasur. Menatap kosong langit-langit kamar yang terbuat 
dari genteng. 


"Wangi, di sini ada pemandian tidak?" tanyaku. Cuaca saat 
ini sangat panas, aku rindu dengan kolam renang rumah 
yang ada di Jakarta. 


"Ada, Ndoro." 


Aku langsung merubah posisi yang semula tiduran menjadi 
duduk. Rautku antusias sekarang. 


"Benarkah?" 
Wangi mengangguk. 
"Apakah jauh dari keraton?" 


"Tidak, Ndoro. Di dalam keraton ada pemandian. Ndoro bisa 
ke sana." 


"Antarkan aku, ya." 


Wangi mengangguk lagi. Aku segera memakai selendang 
untuk menutupi bahuku yang terbuka. Tadi selendangnya 
kulepas karena merasa sumpek. 


KKK 


Setelah aku siap, kami berdua berjalan keluar kamar. Aku 
merasa tidak sabar untuk menceburkan diri di air yang 
dingin. Pasti rasanya sangat segar. 


"Masih jauh, ya?" tanyaku yang merasa sejak tadi tak 
sampai ke tempat tujuan. 


"Sebentar lagi sampai, Ndoro." 


Ternyata wilayah keraton ini besar juga. Saat semangatku 
hampir habis, kami berdua tiba di tempat pemandian. 
Bentuknya berupa kolam persegi yang tengahnya berdiri 
kokoh pohon beringin yang rimbun, sehingga terkesan 
teduh. Jika berendam di situ tidak akan masalah karena 
diteduhi pohon beringin yang rimbun. 


Tapi, jika diamati pohon beringin itu sedikit menyeramkan. 
Apalagi kata orang, kalau ada pohon besar ada 
penunggunya. Aku mengedarkan pandangan. Di tempat ini 
sangat sepi, seperti bukit, tanah ditumbuhi rumput yang 
tinggi. 


"Tidak apa-apa 'kan berendam di situ?" tanyaku ragu. Aku 
tidak mau selepas berendam diikuti makhluk besar. 


"Tidak apa-apa, Ndoro." 
Aku menelan ludah. 


"Kamu tidak ikut berendam?" tanyaku yang berharap ia ikut 
berendam untuk menemaniku. Jujur, aku adalah orang yang 
penakut. 


"Tidak, Ndoro. Saya akan menunggu di sini saja." 


Yasudah, aku melangkahkan kaki menuju kolam itu. Setiba 
di bibir kolam, aku mulai melepas selendang dan kemben 
yang kupakai, sehingga menyisakan kain jarik. 


Aku segera masuk ke kolam. Gigiku langsung bergemetaran. 
Ternyata airnya cukup dingin, seperti air umbul. Tinggi 
airnya sampai di dadaku, untung saja. 


Karena belum merasa segar, aku pun menyelamkan diri di 
dalam air supaya rambutku basah. Hanya beberapa detik, 
aku kembali mengangkat kepala ke permukaan. 


Pertama kali yang kulihat adalah Hayam Wuruk menuruni 
anak tangga kolam. 


Langsung saja aku berbalik. Bagaimana bisa ia berada di 
Sini? 


10. Majapahit - Penolakan Yang Pertama 


Aku menoleh ke belakang, mencari keberadaan Wangi. 
Bagaimana bisa ia tidak memberitahuku kalau Hayam 
Wuruk hendak berendam juga. 


Inginku kabur, tapi kakiku mendadak tak bisa digerakkan. 
Aku hanya bisa menunduk, menatap permukaan air yang 
bergerak-gerak. 


"Aku senang kita bertemu di sini." 
Aku berbalik perlahan. Ternyata ia sudah berdiri di depanku. 
"Em... a-aku juga senang," ucapku tersenyum kikuk. 


Aku kembali menoleh ke belakang, mencari keberadaan 
Wangi, lagi. 


"Dia kuminta pergi. Supaya kita bisa di sini berdua-" 


"Kenapa?" sahutku sedikit bingung. Aku takut dia berbuat 
macam-macam kepadaku. Bukan menuduh sih, cuma 
bukannya dua orang lawan jenis berduaan seperti ini akan 
tergoda. 


"Kubilang supaya kita bisa berduaan di sini." Setelah 
mengatakan hal itu, ia tersenyum manis kepadaku. 


Aku tertunduk. Kupikir pipiku merona, mati-matian aku 
mencoba bersikap biasa saja. 


"Seharusnya kita tidak berduaan seperti ini," ucapku sambil 
berbalik. Jadi, posisiku kini membelakanginya. 


"Kenapa?" 


Hayam Wuruk memelukku dari belakang. Kepalanya ia 
letakkan di bahuku 


"Aku tidak mau." 


Jantungku rasanya ingin copot. Kenapa aku tak bisa 
bergerak? Jika tanganku tidak terasa kaku, inginku 
hempaskan tangannya yang berada di pinggangku. 


"Aku mencintaimu, Kirana " bisiknya yang membuat 
telingaku terasa geli. 


Aku tak membalas, hanya menggigit bibir bawah. 
Bagaimana ini? 


Jujur aku tertarik kepadanya, hanya tertarik, belum 
menyukainya. 


Meyakinkan diri, aku melepas tangannya yang melingkar di 
pinggangku. Aku berbalik, menghadapnya. 


"Ak-aku belum mencintaimu." Kucoba menatapnya. 
"Belum ' kan? Aku tunggu kamu mencintaiku." 


"Sepertinya aku tidak akan mencintaimu," ucapku yakin. 
Berusaha membuatnya patah semangat. 


"Bagaimana jika kubuat kamu mencintaiku? Beri 
kukesempatan." 


Tunggu. 
Jangan beri dia kesempatan, Kirana. 


Kamu bukan bagian dari sejarah. Tidak, tidak. 


Aku tidak boleh mengubah sejarah. 


"Aku tidak bisa mencintaimu," ucapku sambil mendorong 
bahu Hayam Wuruk pelan, berusaha menjauh. 


"Di dunia ini tidak ada yang tidak bisa," balasnya. 


"Ada. Contohnya, menguras lautan dan membakar air. Apa 
kamu bisa? Tidak 'kan?" 


"Apa kamu membenciku?" 
"Eh, tidak. Aku tidak membencimu." 
"Lantas, kenapa kamu tidak memberiku kesempatan?" 


"Ak-aku hanya.... sudahlah. Sebaiknya kita beranjak dari 
sini. Bisa-bisa kita kedinginan." Aku menghentikkan topik 
pembicaraan, hendak naik ke permukaan. 


Namun, lagi-lagi tanganku ditarik oleh Hayam Wuruk, 
hingga aku kembali berhadapan dengannya. 


"Aku hari ini senggang. Kita bisa berjalan-jalan di luar 
keraton bersama. Apa kamu mau?" 


"Mau. Sepertinya menyenangkan," balasku antusias. 


Aku kembali melamun. Jika aku tak menolak cinta Hayam 
Wuruk, bisa-bisa ia semakin cinta. 


"Boleh kukatakan yang sebenarnya?" tanyaku gugup. Ini 
sudah waktunya untuk jujur, jangan sampai terlambat dan 
aku akan menyesalinya di kemudian hari. 


"Mengatakan yang sebenarnya, jika kamu juga 
mencintaiku? Itu 'kan?" 


"B-bukan. Bukan itu...." Aku menghela napas berat. Kucoba 
menatap mata teduh itu." Aku bukan dari sini. Aku dari 
masa depan." 


"Kamu bermimpi?" 


"Tidak. Aku berkata yang sebenarnya. Aku adalah seorang 
murid SMA biasa di masa depan. Di Indonesia." 


"Sepertinya kamu berkhayal-" 


"Dengarkan aku dulu," pintaku." Aku benar-benar bukan dari 
sini. Kamu ingat saat pertama kali kita bertemu?" 


Hayam Wuruk tak merespon. Ia hanya menatapku. Baiklah, 
kuanggap ia mengerti. 


"Aku tiba-tiba muncul di dekat sungai dan saat itu juga 
tidak sengaja melihatmu. Apa kamu tidak heran, melihat 
penampilanku yang aneh? Aku memakai kain berjahit yang 
dimana belum ada di tempatmu ini. Kamu tahu, aku 
kesulitan di sini. Tidak ada ponsel, sabun, mall, dan pakaian 
dalam, apalagi pakaian ini. Aku tidak terbiasa memakai kain 
jarik." 


"Apa yang kamu katakan, barusan?" 
What? 


Aku menelan saliva susah payah. Jadi, aku berbicara 
panjang lebar tadi, ia tak mengerti? Pantas saja hanya 
terdiam. 


Aku berdecak sebal. Sepertinya tadi aku mengatakan 
dengan bahasa Indonesia. 


Sudahlah, mulutku lelah. Percuma jika kujelaskan, nanti ia 
juga tak akan paham. 


Aku mengalihkan pandangan ke pohon beringin. 


"Apa kamu pernah berada di sini dengan perempuan lain? 
Seperti kita saat ini?" 


Kutebak pasti iya. 
"Tidak." 
Aku mengerutkan alis. Memasang ekspresi tidak percaya. 


"Ini pertama kalinya aku berendam bersama orang lain, 
apalagi perempuan." 


Kenapa aku mendadak grogi. Badanku terasa panas - dingin. 
"Nanti kita jadi 'kan ke pasar?" 


"Kenapa kamu senang sekali mengubah topik pembicaraan? 
Sangat aneh." Ia tertawa kecil. 


Aku berdehem, menyembunyikan rasa gugup. 


"Aku berharap, kita bisa berendam bersama lagi." Ia 
tersenyum menggoda. 


"Aku tidak ingin berendam di sini, lagi!" balasku yang 
sangat berlawanan dengan ucapannya. 


"Kenapa?" 
"Karena ada kamu, Hayam Wuruk." 
"Lantas, jika ada aku, kenapa?" 


"Terserah." 


Hayam Wuruk menghela napas. Ekspresinya kembali serius 
yang membuatku tidak suka. 


"Kita bisa menikah, Kirana. Menikahlah denganku." 


Aku hanya menunduk." Kita tidak bisa menikah. Kamu akan 
menikah dengan Sudewi." 


"Bagaimana kamu bisa menyimpulkan jika aku akan 
menikah dengan Sudewi?" 


"Ya, aku tahu. Kamu akan menikah dengan Sudewi, lalu 
mempunyai anak bernama  Kusumawardhani dan 
mempunyai menantu Wikramawardhana-" 


Aku membumgkam mulut. Kenapa kelepasan sih. Aku 
mendongak, menatap Hayam Wuruk yang tengah 
mengangkat sebelah alisnya. 


Aishh! Daripada membuatnya bertanya-tanya, langung saja 
kualihkan perhatiannya. Aku mengecup pipinya sekilas. 


"Aku harus pergi," ucapku melarikan diri. Aku berjalan 
menuju tepi kolam dengan langkah tergesa-gesa. Setelah 
naik, aku langsung pergi meninggalkannya. 
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Setelah berganti pakaian, aku menghempaskan tubuh di 
kasur. Mengingat kejadian tadi, membuatku malu. 


Beberapa detik kemudian, aku beranjak dari kasur, 
memutuskan untuk menghirup udara segar. Semoga saja 
tidak bertemu dengan Hayam Wuruk. Bertemu dengannya 
membuatku sesak napas. 


"Kamu sudah siap?" 
Eh. 


Aku menoleh ke samping. Betapa terkejutnya aku melihat 
kedatangannya. la memakai pakaian yang berbeda. 
Penampilannya ... seperti orang-orang yang ada di 
perkampungan. Tapi tetap saja masih terlihat tampan. 


"Siap?" ulangku tak mengerti. 


"Kita akan pergi keluar keraton." la mengamati 
penampilanku." Wangi, bisakah kamu membantu Kirana 
untuk berganti pakaian yang lebih sederhana?" 


"Baik, baginda." Wangi menunduk. Kemudian, 
pandangannya beralih ke arahku." Mari, Ndoro." 


Aku pun dengan terpaksa mengikuti langkah Wangi masuk 
ke dalam kamar. 


Wangi mulai mengambil kain dari lemari kayu yang ada di 
sudut ruangan. Sebelum memakai kain yang diambil oleh 
Wangi, Wangi membantu melepaskan perhiasan yang ada di 
tubuhku. 


Setelah siap, aku keluar dari kamar. Ternyata Hayam Wuruk 
masih menungguku. 


"Aku sudah siap," ucapku. 
"Baiklah," balasnya disertai senyuman. 


Aku memakai kemben dan kain jarik berwarna coklat dan 
selendang berwarna oranye, tanpa memakai perhiasan 
satupun. 


"Kita tidak pergi bersama Nertaja?" tanyaku saat menyadari 
bahwa kami berjalan sendiri ketika hendak keluar gapura 
keraton. Di belakang kami tidak ada pengawal. 


"Tidak. Kita pergi hanya berdua," balas Hayam Wuruk 
sambari meletakkan kedua tangannya di punggung bawah. 
Terlihat berwibawa. 


"Kenapa?" 
"Tidak apa-apa. Hanya saja, aku, ingin berdua bersamamu." 


Eh. Tidak boleh. Aku tidak bisa membayangkan berjalan 
berduaan dengannya. 


"Bisakah kita mengajaknya juga?" Aku memasang tatapan 
memohon. 


la menatapku dengan tatapan yang tak bisa kuartikan. 


"Baiklah," balasnya kemudian yang membuatku menghela 
napas lega. Paati ia terpaksa. 


Setelah itu, ia meminta prajurit yang ada di dekat gapura 
untuk memanggil Nertaja di kamar. 


Selama menunggu kedatangan Nertaja, kami hanya saling 
terdiam. Aku merasa canggung sekaligus merasa malu. 


"H-hayam Wuruk, t-tentang tadi tolong lupakan, yah," 
pintaku. 


la hanya mengangkat alisnya sebelah." Tentang apa?" 


Apakah dia lupa? Itu tidak mungkin. Kejadiannya baru 
beberapa menit yang lalu. Apa ia pikun. Wait, seharusnya 
aku senang jika ia tidak ingat. 


"Tentang itu, tentang..." Aku menyentuh pipiku untuk 
mengisyaratkan adegan yang ada di kolam. 


"Aku hampir lupa, tapi karena kamu membahasnya aku jadi 
ingat kembali." la terkekeh dan mengacak-acak rambutku, 
sehingga menjadi sedikit berantakan. 


"Eh." 


"Jelaskan, kenapa kamu melakukannya tadi?" Kali ini ia 
berdiri tepat di depanku. Dari tatapannya terlihat seperti 
menuntun jawaban. 


Tentu aku tak bisa menjawabnya. 
"Kakanda!" 


Aku bisa bernapas lega. Akhirnya Nertaja datang, sehingga 
aku tak perlu menjawab pertanyaan dari Hayam Wuruk. 


Pandanganku dan Hayam Wuruk mengarah ke Nertaja yang 
tengah berjalan sedikit cepat. Kali ini ia sendiri, tidak 
ditemani empat dayangnya. Pakaiannya juga lebih 
sederhana, tidak memakai perhiasan berlebih. 


"Kita ke pasar? 


"Iya," balas Hayam Wuruk. 


"Aku di keraton saja, yah. Supaya kalian bisa menikmati 
waktu bersama." Nertaja mengedip-ngedipkan sebelah 
matanya, berniat menggodaku. 


Langsung saja ku peluk lengan kirinya." Ayolah, Nertaja. 
Bukankah lebih baik bertiga, supaya ramai?" 


"Benar kata Kirana. Kamu ikutlah," sahut Hayam Wuruk. 


Aku menatap wajah Nertaja dengan penuh harap. Semoga 
saja ia ikut pergi. 


"Baiklah. Aku akan ikut." Akhirnya kalimat itu muncul di 
mulut Nertaja. 


Kami bertiga pun segera berangkat menggunakan kereta 
pedati. Karena muncul di masa majapahit ini, aku bisa 
merasakan naik kereta pedati. Cukup nyaman karena tidak 
macet dan dapat menghirup udara segar. Angin dari sawah 
yang kami lewati membuat rambutku dan Nertaja beriap- 
riap. 


Aku yang tertegun kala Hayam Uruk menyingkirkan anak 
rambutku yang menutupi wajah akibat tertiup angin. 
Jantungku mulai berdebaran. la tak hanya menyingkirkan 
rambutku, namun juga mengelus pipiku sekilas. 


"Ehem." Nertaja berdehem yang membuat Hayam Wuruk 
kembali memfokuskan pandangan ke jalan setapak di 
tengah persawahan hijau. Di depan kami terdapat 
pemandangan gunung kelud yang indah, sebagian 
pucuknya tertutup awan. Pemandangan yang sangat jarang 
ditemukan di Jakarta. 


"Kalian sudah sangat dekat, ternyata," ucap Nertaja 
memecah keheningan di perjalanan. Aku dan Hayam Wuruk 
menatapnya seolah-olah berkata bahwa hal itu tidak benar. 


"Aku tadi melihat kalian berduaan di-" 


Tidak! Jangan bilang bahwa Nertaja melihatku dan Hayam 
Wuruk di kolam. Apalagi saat aku mengambil kecupan di 
pipi Hayam Wuruk. 


"Kami tidak melakukannya, kok. Mungkin kamu salah lihat." 
Krik ... Krik.... 


Hayam Wuruk dan Nertaja menatapku heran. Alis mereka 
terangkat sebelah. 


"Melakukan apa?" tanya Nertaja dengan raut bingung. 


Kirana, apa yang kamu bicarakan. Kamu terlalu memikirkan 
kejadian tadi. 


Aku tak menggubris pertanyaan dari Nertaja. Aku memilih 
menyenderkan kepala di jendela kereta pedati. Perasaan 
yang kurasakan saat ini adalah perasaan malu. 


Tak lama kemudian, kereta pedati keraton yang kami naiki 
sampai di pasar. Kondisi pasar sangat ramai, mungkin 
Karena hari ini masih pagi. Mungkin sekitar jam sembilan. 
Wahh, semenjak ada di Majapahit, aku dapat menebak 
waktu tanpa melihat jam, hanya melihat letak matahari saja. 


"Ramai, ya," gumamku sambari melihat ke sekililing. Semua 
barang dagangan diletakkan di atas tikar. 


"Semua orang tidak mengenalmu, ya?" bisikku kepada 
Hayam Wuruk yang berjalan di samping. 


"Tidak jika berpakaian seperti ini." 
Aku mengangguk mengerti. 


Aku sedikit merasa tidak nyaman berjalan di jalanan 
berpasir. Telapak kakiku yang tak dilapisi alas terasa gatal. 
Aku juga memperhatikkan jalan supaya tidak tersandung 
ataupun tak sengaja memijak paku atau kerikil. 


"Kakanda," panggil Nertaja kepada Hayam Wuruk sambari 
menunjuk lapak yang berisi barang kerajinan gerabah. 
Sepertinya, Nertaja menyukai seperti itu. 


Kami bertiga pun berjalan menghampiri lapak itu. Seorang 
laki-laki paruh baya tersenyum melihat kehadiran kami. 


Aku tidak tertarik dengan kerajinan gerabah. Aku memilih 
melihat-lihat dagangan yang ada di lapak sebelah. Lapak itu 
menjual beragam aksesoris yang terbuat dari alam. 


"Monggo, dipilih," ucap wanita paruh baya yang merupakan 
pemilik lapak yang kukunjungi. Aku hanya tersenyum, lalu 
melihat-lihat barang-barang yang ada. 


Aku memandangi berbagai gelang yang terbuat dari biji-biji 
tumbuhan. Pandanganku tertuju pada dua buah gelang 
yang terbuat dari biji jenitri. Kuambil dua gelang itu yang 
kupikir itu berpasangan. 


"Itu adalah gelang yang menyimbolkan sebuah pasangan, 
Nyisanak. Ikatan dua hati." 


Senyumanku semakin merekah kala mendengar penjelasan 
dari penjual. 


Aku merogoh lipatan di kain jarik, lalu kuberikan beberapa 
koin uang kepada penjual itu. Aku menatap dua gelang 


yang ada di genggamanku. 
"Membeli sesuatu?" 


Aku mendongak. Ternyata Hayam Wuruk sudah berada di 
sampingku la ikut memandangi benda yang kubawa. 


Aku tersenyum melihatnya. Tanpa pikir panjang, aku meraih 
tangan kanannya. Kemudian, kupakaikan salah satu gelang 
yang kuberi. 


Setelah memakaikan gelang ke tangan Hayam Wuruk, aku 
memakai gelang ke tangan kananku. 


"Untuk kenang-kenangan," ucapku sambari mesejajarkan 
tanganku dengan tangan Hayam Wuruk. 


Ya, untuk kenang-kenangan. 


Aku tidak tahu sampai kapan tetap berada di masa ini. 
Kuharap, aku bisa berpamitan kepadanya jika akan kembali 
ke masa depan. 


la terus mengamati gelang yang ada di pergelangan 
tangannya. 


"Jelek ya?" tanyaku dengan raut kecewa. Aku memilih untuk 
melepaskan gelang itu dari tangan Hayam Wuruk, tetapi 
laki-laki itu menahan tanganku. 


"Tidak, ini bagus. Aku suka. Terima kasih." 


"Jangan berbohong. Lepaskan saja, jika kamu tidak merasa 
nyaman. Aku lupa, kamu 'kan lebih pantas memakai emas 
daripada seperti ini-" 
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"Aku suka dengan gelang ini. Aku akan tetap memakainya." 
Aku menghela napas. Kalau begitu, syukurlah kalau ia suka. 


"Apa kamu masih ingin membeli sesuatu?" tanyanya yang 
kemudian kubalas dengan gelengan kepala. 


"Baiklah, kita kembali ke keraton sekarang." 
Aku mengangguk setuju. 


Setelah tidak ada benda yang ingin kami beli, kami bertiga 
kembali ke keraton. Setibanya di keraton, matahari telah 
berada di atas kepala yang berati sekitar pukul duabelas 
siang. Hayam Suruk mengajakku untuk makan siang 
bersama yang kusetujui. 


"Sebelum makan, ganti pakaianmu terlebih dahulu," ucap 
Hayam Wuruk saat mengantarku di kamar. "Kutunggu di 
ruang makan." 


Aku terkesiap. Tanganku segera menahan tangan Hayam 
Wuruk. Laki-laki itu hendak peegi meninggalkanku. 


"Ada apa?" tanyanya. 


"Kita makan di tempat lain saja. Jangan di sana. 
Kumohon...." 


Hayam Wuruk mengernyitkan dahi. 
"Memangnya kenapa?" 


"A-aku takut bertemu dengan orang lain," balasku jujur. Aku 
memang tidak mempunyai nyali yang besar untuk bertemu 


tokoh sejarah lainnya. 


"Lalu, kita makan di mana?" tanyanya yang membuatku 
bingung. Aku juga tidak tahu harus makan ke mana. 


"Di kamarku saja. Mau 'kan?" Aku memasang raut penuh 
harap. Tidak masalah kan makan di kamar? Kupikir itu hal 
yang wajar. 


"Baiklah. Aku akan berganti pakaian di kamar dan meminta 
para dayang untuk membawakan makanan ke kamarmu." 


"Terima kasih," balasku sambari tersenyum lebar. 
"Kalau begitu, masuklah ke kamar." 


Aku menggeleng." Aku akan masuk jika kamu sudah pergi. 
Silakan baginda," ucapku seraya terkekeh. 


"Baiklah. Sampai bertemu nanti." 


Setelah kepergian Hayam Wuruk, aku segera masuk ke 
kamar, diikuti oleh Wangi. 


Selagi Wangi menyiapkan pakaian, aku membersihkan diri. 
Tubuhku sedikit berkeringat yang membutku merasa tak 
nyaman. 


Saat berendam, aku menatap gelang yang terpasang di 
tangan. Aku tak menyangka memakai benda yang sama 
dengan seorang laki-laki yang baru kukenal. 


Tak mau masuk angin, aku segera beranjak dari air. 
Kemudian, aku menghampiri kasur yang di atasnya telah 
ada sebuah kain jarik, kemben, dan selendang beraarna 
biru. 


Aku meminta Wangi untuk keluar kamar karena aku hendak 
memakai kain itu. Sekarang, aku sudah dapat memakai kain 
jarik sendiri. Itu adalah kemajuan yang besar. 


Setelah selesai berpakaian, Wangi kembali masuk dan 
membantuku memakai perhiasan. 


Aku menghela napas kala melihat pantulan wajahku di 
cermin. Sudah beberapa hari aku tak memakai pelembab 
wajah dan sabun cuci muka. 


"Bagaimana penampilanku?" tanyaku pada Wangi yang 
sedang menyisir rabut panjangku. 


"Sempurna, Ndoro. Sangat cantik." 


Aku tersenyum mendengrnya. Setelah selesai merias diri, 
pintu kamar diketuk. Ternyata, itu adalah dayang yang 
membawakan makanan dan dibelakang dayang itu ada 
Hayam Wuruk. 


Wangi segera membuka pintu lebar-lebar, membiarkan para 
dayang yang membawakan makanan masuk ke dalam 
kamar. Dengan cekatan makanan dilwtakkan di meja kayu 
berbentuk bundar yang ada di dekat jendela kamar yang 
terbuka. Setelah selesai, semua dayang keluar dari kamar 
menyisakan diriku dan Hayam Wuruk. 


Aku menunduk kala menyadari bahwa sedari tadi Hayam 
Wuuk memperhatikanku. 


"Kenapa ngelihat aku kayak begitu?" tanyaku malu. 
"Kamu cantik." 


Tuh, kan. Ia selalu memujiku. 


"Berhenti memujiku. Sebaiknya kita cepat makan. Aku 
sangat lapar." Aku berjalan ke arah Hayam Wuruk yang 
berdiri di dekat pintu, lalu menarik tangannya ke arah meja 
di mana ada banyak makanan yang tersaji di atasnya. 


Kami pun duduk berhadapan. Aku terperangah melijat 
hidangan makanan di depanku. Beginikah makanan 
bangsawan? Sangat bermacam-macam. Ada beberapa 
makanan jawa yang kuketahui karena eyang sering 
memasaknya. Di sini, belum ada piring yang terbuat dari 
keramik. Adanya piring yang terbuat dari gerabah dan 
pilinan rotan yang nantinya diberi alas daun pisang atau 
jati. 


"Mau kuambilkan ikan bakar?" tawarku kepada Hayam 
Wuruk. Makan bersama raja merupakan suatu kehormatan 
bagiku, jadi aku harus melayaninya. 


"Boleh." 


Aku tersenyum, lalu meletakkan ikan bakar ke piring Hayam 
Wuruk, tak lupa kuberi nasi. 


Kami pun mulai menyantap makanan di piring kami masing- 
masing. Kini baruah kutahu rasa masakan jawa, ternyata 
sangat enak. Aku jadi teringat kala tinggal di rumah eyang. 
Aku selalu murung jika dimasakkan makanan seperti ini. 
Aku menjadi merasa bersalah. 


"Ada apa? Tidak enak?" 


Eh, aku mendongak. Ternyata Hayam Wuruk 
memperhatikanku yang tengah memikirkan sesuatu. 


"Tidak, makanan ini enak." 


"Lalu, kenapa kamu terlihat sedih?" Ia menjeda makannya. 


"Ak-aku hanya rindu dengan keluargaku." Tak sadar, air 
mataku mulai berjatuhan. Setiap teringat dengan masa 
depan, aku merasa khawatir dengan eyang puteri dan 
kakung. Mereka pasti sangat khawatir. Mereka menanti 
kepulanganku, sementara aku di sini bersenang-senang. 


"Kirana...." Hayam Wuruk mulai khawatir. Ya, aku hanya bisa 
membuat semua orang khawatir. 


Segera kuhapus air mataku." Aku tidak apa-apa." 


Aku memutuskan untuk kembali melanjutkan makan, 
disusul oleh Hayam Wuruk. 


KKK 


Saat sore hari, aku pergi ke kolam pemandian sendiri. Aku 
terkejut saat ada seorang perempuan yang berendam di 
sana. Apakah itu penunggu hutan beringin? Kenapa 
penunggunya kuntilanak? Seharusnya kan genderuwo. 
Karena tak mungkin berendam di sana, aku memutuskan 
untuk kembali. Bulu kudukku sudah merinding. 


"Tunggu." 


Langkahku tertahan kala mendengar suara itu. Bahkan, 
suaranya cantik, tidak memekik seperti kuntilanak. Kuyakin 
itu adapah bidadari, bukan hantu. 


Aku berbalik. Dan benar saja, perempuan itu adalah 
bidadari, sungguh cantik. 


"Kemarilah," pinta perempuan itu. 


Aku mengangguk, lalu berjalan ke arahnya. 


"Bergabunglah denganku. Ada sesuatu yang Ingin 
kubicarakan denganmu." 


Apakah ia mengenalku? Karena penasaran dengan apa yang 
ingin ia bicarakan, aku pun masuk ke dalam kolam. Air segar 
langsung membasahi tubuhku. 


"Aku tak pernah melihat baginda dekat dengan orang lain 
selain Nertaja." 


Aku mengernyitkan dahi. Ia selalu memperhatikanku? Siapa 
dia? Apakah dia ibunda Hayam Wuruk, Tribhuana 
Tunggadewi? Menurutku tidak. Perempuan di sampingku ini 
terlihat muda. Sepertinya umurku dengannya tak jauh 
berbeda. 


"Apa kamu mencintainya?" tanyanya yang membuatku 
bingung akan menjawab apa. 


"Ak-aku tidak tahu," balasku dengan senyuman kecut. 
Sebenarnya, aku sudah yakin bahwa diriku mencintai 
Hayam Wuruk. Namun, aku tak boleh asal jujur bahwa aku 
menyukai maharaj Majapahit kepada orang asing 
sepertinya. 


"Begitukah? Kupikir kamu mencintainya. Kamu, dari 
kerajaan mana?" 


Aku menggeleng." Aku tidak berasal dari kerajaan manapun. 
Aku rakyat biasa." 


Perempuan itu mengangguk." Ternyata, perkiraanku salah. 
Mungkin baginda dekat denganmu karena merasa kasihan." 


"Tidak. Baginda mencintaiku, beliau mengatakannya 
sendiri." Aku mendongak. Aku tak mau perempuan itu 
bilang bahwa Hayam Wuruk hanya mengasihaniku. 


"Aku tidak yakin. Siapa tahu, baginda hanya berbuat baik 
kepadamu karena ia pikir, kamu seorang mata-mata dari 
kerajaan lain." 


Aku mengambil napas. Semakin lama, perempuan ini 
membuatku emosi. 


"Siapa kamu?" tanyaku. 


"Bahkan kamu tidak tahu diriku? Kamu sepertinya bukan 
rakyat Majapahit. Aku Sudewi." 


Sudewi? Dia 'kan permaisuri Hayam Wuruk. Sepertinya, aku 
tak bisa menyakinkan dirinya jika Hayam Wuruk 
mencintaiku. Sudah jelas bahwa mereka akan menjadi 
pasangan suami-isteri. 


"Sepertinya, kamu benar. Baginda tidak mencintaiku, beliau 
hanya kasihan padaku," ucapku dengan penuh rasa malu." 
Aku harus pergi." 


Aku beranjak dari kolam. Moodku mendadak jelek. 
Sepertinya, aku harus mengubur rasa cintaku karena 
permaisuri Hayam Wuruk sudah ada di depan mata. 


KKK 


"Ada apa, Ndoro? Kenapa daritafi cemberut?" tanya Wangi 
yang yengah merapikan temoat tidur. Aku hanya duduk di 
kursi kayu sambari melamun. 


"Wangi, apakah Sudewi dengan Baginda sangat dekat?" 
tanyaku dengan raut sedih. Aku sangat cemburu. Mereka 
berdua akan mempunyai anak dan aku tak seharusnya 
berada di sini. Bagaimana jika Hayam Wuruk benar-benar 
mencintaiku? Itu sungguh gawat. 


"Baginda raja tidak terlalu dekat, tetapi mereka adalah 
sudara sepupu." 


Aku mengangguk. Sepertinya, mulai sekarang aku harus 
menghindar dari Hayam Wuruk. 


"Wangi, jika kamu bertemu dengan baginda dan baginda 
mencariku, tolong bioang saja kalau aku tidak ada, ya." 


"Kenapa, Ndoro? Bukankah Ndoro senang bergemu dengan 
baginda? Sepertinya kalian saling mencintai." 


"Sekarang, aku tidak bisa. Aku sadar apa posisiku. Aku 
hanyalah rakyat biasa, Wangi. Bangsawan harus menikah 
dengan sesama bangsawan." 
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Mulai sekarang, aku bertekad untuk menghindar dari Hayam 
Wuruk. Jika membutuhkan bantuan, sebisa mungkin aku 
akan meminta kepada Nertaja. 


"Dewi, kau melamunkan apa?" 


Pertanyaan dari Nertaja yang duduk di sebelah membuatku 
tersadar dari lamunan. 


Aku menggeleng." Tidak melamunkan apa-apa." 


Kami berdua tengah menikmati udara malam di kursi kayu 
yang ada di taman keraton, memandangi ikan-ikan yang 
berenang di kolam depan kami. 


"Kau tidak pandai berbohong, Dewi. Katakan saja, apa yang 
sedang mengganggu pikiranmu?" 


Aku menghela napas sambari menunduk, melihat jemari- 
jemariku yang saling memilin. 


"Tolong bantu aku untuk menjauhi kakandamu," pintaku 
dengan raut sendu. 


"Kenapa?" Nertaja sedikit terkejut, tapi ia sangat pintar 
menyembunyikannya. 


"Tidak apa-apa. Hanya saja, jika terus-terusan seperti ini, 
aku akan memberikan harapan palsu kepadanya." 


"Tapi Dewi, kakanda mencintaimu." Ia menggeleng, 
sepertinya ia tak akan membantuku. 


"Maka dari itu Nertaja, aku mencoba untuk membuatnya 
tidak mencintaiku."aku menggenggam tangannya. 


"Tapi kenapa Dewi? Bukankah kamu juga mencintainya?" 


Aku terdiam sejenak. Tentu aku juga mencintainya, Nertaja. 
Tapi aku juga sadar akan posisiku. Aku bukan siapa-siapa di 
Sini. 


"A-aku tidak mencintainya," bohongku. 


"Kau berbohong lagi. Aku tahu itu. Aku tahu, kamu 
mencintainya. Ucapan bisa berbohong, tetapi tidak dengan 
hati." Lagi-lagi ia menggeleng. 


Nertaja benar. Sepandai-pandainya mulut berbohong, hati 
tak bisa berbohong. Ia akan selalu jujur. 


Aku mulai menitikkan air mata. Tak ada yang bisa kulakukan 
sekarang. Takdir ini begitu mempermainkanku. 


"Aku tak tahu harus bagaimana. Kurasa, ini tidak benar. 
Seharusnya kami tidak saling mencintai." 


Aku merasakan sentuhan lembut di bahu. 
"Kenapa kau berpikiran seperti itu, Dewi? Apa yang salah?" 


"Aku bukan siapa-siapa di sini. Aku hanyalah seorang rakyat 
biasa. Aku tak mau, Hayam Wuruk terus-terusan 
mencintaiku. Aku merasa berdosa." 


"Berdosa?" 
Ya, berdosa. Aku tidak boleh merubah sejarah. 


Aku mengusap pipiku yang basah akan air mata. Aku tak 
boleh menangis, bisa-bisa saat bangun tidur besok, mataku 


bengkak. 


"Lupakan saja, Nertaja. Sebaiknya, kita tidur. Hari sudah 
malam. Kamu tidak mau kan kulitmu menjadi keriput?" Aku 
menggodanya dengan suara yang sedikit parau akibat 
terisak. 


"Itu tidak mungkin." 


"Hei, jangan salah. Tidur saat sudah larut malam akan 
membuat kulitmu keriput dan terlihat tua." 


"Begitukah?" tanyanya sambari menyentuh pipi. Kubalas 
dengan anggukan kepala. Rasanya senang juga menggoda 
Nertaja. 


Karena tak mau berlama-lama di luar, aku pun mengajak 
Nertaja untuk masuk ke dalam keraton. 


KKK 


Keesokan harinya... 


Seperti biasa, aku bangun terlambat. Wangi bercerita bahwa 
ia sangat kesusahan membangunkanku. Aku hanya terkekeh 
mendengarnya. Maklum, di Jakarta aku sering bangun 
kesiangan dan alhasil terlambat ke sekolah. 


Setelah membersihkan diri, aku duduk di kasur. Aku tidak 
tahu harus melakukan apa. Pandanganku tertuju pada 
gelang yang ada di pergelangan tanganku. Kuusap gelang 
itu. Setiap melihatnya, aku teringat jika aku dan Hayam 
Wuruk memakai gelang yang sama dan hal itu membuatku 
tersenyum. 


Toktoktok.... 


Pintu kamarku diketuk. Aku segera berdiri dan Wangi 
membukakan pintu. 


Saat pintu kamar terbuka, ada seorang dayang yang muncul 
di balik pintu. Ia berbicara dengan Wangi yang tentu aku 
tak mendengarnya karena posisiku lumayan jauh. 


Wangi mengangguk mengerti, lantas berjalan 
menghampiriku. Dayang yang datang ke kamarku tadi 
sudah pergi. 


"Ada apa?" tanyaku. 
"Ndoro diminta untuk bergabung sarapan bersama." 
Jantungku berdetak lebih cepat. 


"Makan bersama? Bersama siapa?" tanyaku cepat. Aku 
berharap semoga saja hanya Hayam Wuruk dan Nertaja, 
atau lebih baik hanya bersama Nertaja saja. 


"Apakah hanya Hayam Wuruk? eh, maksudku baginda raja?" 
Wangi menggeleng." Bersama keluarga kerajaan, Ndoro." 


Jangan bilang, bersama ibunda Hayam Wuruk juga. Apakah 
aku dapat beralasan kali ini? Kurasa tidak. 


"Mari, Ndoro." 

Aku menatap ragu ke arah Wangi. 

Bagaimana ini, aku tidak siap. 

Aku menghela napas panjang. Baiklah, seharusnya aku siap. 
Aku bukan siapa-siapa di sini. Jika orang-orang banyak 


bertanya kepadaku, aku jawab saja sebisanya, kalau perlu 
berbohong. 


Aku dan Wangi segera berjalan menuju ruang makan 
keraton. Selama perjalanan menuju ke sana, jantungku 
berdebar tak karuan. Bersusah payah aku 
menenangkannya, tapi tidak bisa. 


Tak lama kemudian, aku dan Wangi sampai di depan pintu 
kayu besar. Kurasa itu ruangannya. Aku tak bisa 
membayangkan jika kubuka pintu itu. Pasti semua orang 
akan melihatku. 


Wangi membuka pintu itu, aku pun masuk. Dan benar saja, 
semua orang melihatku. Hayam Wuruk, Nertaja, Sudewi, dan 
seorang wanita dan laki-laki paruh baya, kupikir mereka 
adalah orangtua Hayam Wuruk. 


Aku tak tahu harus melakukan apa. Kuputuskan untuk 
berlutut, berniat hormat. 


"Hamba Dewi, baginda ratu," ucapku seraya menunduk. 
Jemariku bergetar hebat karena saking gugupnya. Akutak 
tahu apakah cara hormatku benar atau tidak. 


"Bangunlah." 


Aku mengernyit. Aku merasa, ada seseorang yang 
menyentuh bahu dan lenganku. Aku menoleh. Ternyata, 
orang itu adalah Hayam Wuruk. la memintaku untuk berdiri, 
tetapi aku tetap terdiam karena heran dengan sikapnya 
padaku. 


"Bangunlah," ucapnya sekali lagi. la membantuku bangun. 


la menuntunku ke salah satu kursi yang berada di samping 
kursinya Nertaja. Aku melirik ke arah Hayam Wuruk. Apakah 
aku duduk di kursi itu tidak apa-apa? Lirikanku mengartikan 
hal itu. Ia tersenyum dan mengangguk. 


Dengan ragu, aku duduk di kursi itu. Setelah aku duduk, 
Hayam Wuruk kembali ke tempatnya, duduk di sebelah 
Tribhuana Tunggadewi yang duduk di seberangku. 


"Jadi, kamu perempuan yang bernama Dewi Kirana?" tanya 
wanita itu yang terlihat sangat anggun. 


Aku menelan salivaku bersusah payah. Bagaiamana beliau 
bisa tahu kalau aku adalah Dewi Kirana? Siapa yang 
menceritakannya? Apakah laki-laki itu? Aku melirik ke arah 
Hayam Wuruk. Tapi itu tidak mungkin. Pasti Nertaja. 
Perempuan itu 'kan banyak bicara. 


"Iya, baginda ratu," balasku sopan sambil menunduk. 
"Kamu harus bertanggung jawab." 


Apa? Mak-maksudku, bertanggung jawab apa? Apakah aku 
melakukan kesalahan? Debaran jantungku kembali cepat. 


Aku memberanikan diri menatap Tribhuana. Kulihat Hayam 
Wuruk juga menatap ibundanya dengan raut heran. 


"Semenjak putraku bertemu denganmu, ia sering tersenyum 
sendiri." la terkekeh yang disusul semua orang, kecuali 
Sudewi yang duduk di sebelah Hayam Wuruk. Aku tahu, ia 
tak suka padaku. 


"Bagaimana baginda ratu bisa menyimpulkan, bahwa 
hamba yang menyebabkan baginda raja menjadi seperti 
itu?" tanyaku sedikit takut. 


"Semenjak aku mendengar kehadiranmu di keraton, Hayam 
Wuruk menjadi seperti itu. Lagipula, sebelumnya putraku 
tidak pernah sangat dekat dengan orang lain kecuali 
Nertaja. Dan sekarang, ia sangat dekat denganmu. 
Benarkan, Nertaja?" 


"Benar, ibunda," balas Nertaja yang duduk di sampingku. 


"Kupikir putraku mencintaimu, Dewi. Begitu pula dengan 
dirimu, bukan? Sebaiknya, kita cepat melaksanakan 
upacara pernikahan." 


What?! Menikah? Ini tidak mungkin. Aku merasa syok, 
sedangkan Hayam Wuruk hanya tersenyum kepadaku. 


"Maaf baginda ratu, tidak mungkin hamba yang bukan 
siapa-siapa menikah dengan maharaja Majapahit." Aku 
menolak dengan halus. Semoga saja, ini hanya candaan. 


"Itu tidak penting, Kirana." Kali ini Hayam Wuruk yang 
berbicara. 


Aku menghela napas. Aku harap, pembicaraan ini cepat 
selesai. 


"T-tapi, Sudewi lebih pantas, baginda ratu," ujarku. 


Sudewi sedikit terkejut tentunya saat kutunjuk, tapi aku 
bisa melihat raut bahagianya. 


Sedangkan, Hayam Wuruk kini menatapku. la heran 
mungkin mengapa aku menunjuk orang lain. 


Ya, Sudewi lebih pantas. 


14. Majapahit - Apakah Kamu Membenciku 
Kirana 


"Bukankah semuanya sudah lengkap? Lebih baik, kita mulai 
makan ibunda," ucap Nertaja yang mungkin merasa lelah 
mendengar pembicaraan yang tak kunjung selesai. 


Kami semua pun mulai menyantap makanan, berhenti 
membicarakan topik tadi yang tidak ada hentinya. Aku 
makan tak senafsu Nertaja. Aku rasa, Hayam Wuruk terus 
saja menatapku. la marah, mungkin. Siapa sih yang tidak 
marah jika perempuan yang dicintainya menolak untuk 
dicintai, perempuan itu malah menunjuk perempuan lain. 
Padahal dirinya tahu, cinta tak bisa dipaksakan. 


Aku bingung sekarang. Jika begini, aku harap segera 
kembali ke masa depan. Sehingga, akh tak merasa khawatir 
ada orang yang mencintaiku. Aku ingin ke Jakarta. 
Berbelanja banyak di mall, melampiaskan rasa kesal berada 
di sini. 

daa 


"Kirana." 


Langlahku terhenti. Aku sangat familiar dengan suara itu. 
Kenapa kebetulan sekali sih, aku bertemu dengannya saat 
berjalan-jalan di taman keraton. Sebenarnya aku enggan 
berbalik, tapi mau bagaimana lagi, aku tidak bisa bersikap 
tidak sopan seperti itu. 


Aku mulai mendengar suara langkah kaki itu mendekat. Aku 
pun berbalik. 


"Aku ingin berbicara denganmu," ucapnya, dia adalah 
Hayam Wuruk. 


Aku hanya menunduk. Perasaanku tidak enak. Aku tahu apa 
yang ingin ia bicarakan. Pasti mengenai tadi dan Sudewi. 


"Maaf. Bisakah kita bicaranya besok? Aku sangat 
mengantuk, sekarang. Huwa...." Aku berpura-pura menguap, 
berbohong jika aku sudah mengantuk. Mana ada waktu 
sekarang aku sudah mengantuk. Aku adalah tipe orang 
yang suka begadang semalaman kalau tidak, saat tengah 
malam aku baru bisa tidur karena aku mengalami insomnia. 


"Baiklah. Akan kuantar kamu ke kamar." la menghela napas 
kecewa. 


Sebenarnya aku merasa bersalah karena telah berbohong 
dan membuatnya kecewa, tapi mau bagaimana lagi. Aku 
harus bisa menjauh darinya, minimal jarang berkomunikasi. 


Aku mengiyakan tawarannya, tak mau membuatnya kecewa 
lagi. Selama di perjalanan, kami hanya saling terdiam. Aku 
menggigit bibir bawah karena merasa canggung dengan 
situasi seperti ini. 


Tak lama kemudian, kami telah sampai di depan kamarku. 
"Terima kasih," ucapku kepadanya. 
la tersenyum dan membalas," sama-sama." 


Detik berikutnya, hening. Kami tidak mengeluarkan sepatah 
kata apapun. 


"Apa kamu benar-benar membenciku?" 


Aku langsung mendongak, menatap tak percaya ke arah 
laki-laki yang berdiri di depanku. Bagaimana bisa ia 
mengeluarkan pertanyaan semacam itu. Tentu saja aku 
tidak membencinya. 


"Tentu saja tidak. Aku sama sekali tidak membencimu," 
bantahku. Untuk apa aku membencinya? Aku mencintainya, 
malahan. 


"Kamu terus mengelak dari pembicaraan tadi." 


Aku tak bisa menjawab. Pikiranku sibuk mencari alibi yang 
tepat. 


Karena tak memiliki alasan, aku pun menghela napas, lalu 
maju satu langkah ke arahnya. Sehingga, jarak kami hanya 
setengah meter. 


"Aku sama sekali tidak membencimu. Aku hanya merasa 
tidak pantas jika memiliki hubungan denganmu. Itu saja. 
Kamu sendiri yang bilang bahwa aku adalah kasta sudra. 
Aku memang benar bukan? Kamu lebih pantas dengan 
Sudewi? Dia itu cantik, pintar, anggun, dan bisa melakukan 
apa saja. Tidak sepertiku yang tidak becus dalam 
melakukan berbagai hal. Kamu pasti tahu itu-" Belum 
sempat kalimatku selesai, Hayam Wuruk segera memelukku 
erat. Aku benar-benar merasa hangat. Bahkan jantungku 
berdebar kencang. Aku mencoba menjauhkan diri, takut jika 
Hayam Wuruk mendengar debaran jantungku. 


Namun, ia malah menguatkan pelukannya. Dengan ragu, 
aku membalas pelukannya. Apakah salah mencintainya? 
Aku tidak mau Hayam Wuruk menganggap hanya dirinyalah 
yang mempunyai perasaan. Aku tahu rasanya mencintai 
sendirian. Rasanya sakit. 


Aku bisa merasakan elusan lembut di punggung yang tak 
ingin kusia-siakan momen ini. 


"Aku mencintaimu. Aku akan selalu mengatakan kalimat itu 
kepadamu, tak peduli kamu mendengarkannya apa tidak," 
bisiknya. 


Aku tersenyum, tapi sedikit ikut merasakan sedih. 


"Aku akan selalu mendengarnya," balasku yang membuat 
pelukannya semakin erat. 


Karena sudah terlalu lama berpelukan, aku pun melepaskan 
pelukannya. Sedikit canggung memang, tapi aku tak mau 
mengganggu waktu istirahatnya. 


"Sebaiknya, kamu kembali ke kamar," ucapku. 


la malah menyelipkan anak rambutku ke belakang telinga." 
Masuklah ke kamar dulu. Setelah itu, aku akan kembali ke 
kamar." 


Aku menggeleng." Aku akan masuk setelah kamu kembali 
ke kamar." 


"Kamu keras kepala, ternyata." Hayam Wuruk mengacak- 
acak rambutku. Tentu hal itu membuatku kesal karena 
rambutku menjadi berantakan, tetapi aku juga merasa 
senang. Itu tandanya ia gemas kepadaku. 


"Kalau begitu, aku masuk ke kamar," pamitku yang dibalas 
anggukan olehnya. Entah mengapa, rasa khawatirku 
berubah menjadi rasa senang sekaligus rindu. 


Sepertinya aku akan tidur nyenyak malam ini. Aku tak sabar 
ingin mengimpikannya. 


Aku mulai merehatkan tubuhku ke atas tempat tidur. 
Tulangku bersuara "klek". Sepertinya aku kelelahan setelah 
berjalan-jalan seharian. 


KKK 


Suara Wangi yang sedikit lembut membangunkanku. Aku 
mengerjapkan mata. Membiasakan mataku untuk menerima 
sinar matahari yang masuk ke kamar melalui jendela kayu 
yang terbuka. 


Aku menguap. 


Setelah itu, aku pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
diri. Aku belum tahu kegiatan apa yang akan kulakukan 
setelah mandi karena yang terpenting aku harus mandi 
terlebih dahulu. 


Setelah memakai kain kemben, kain jarik, dan selendang di 
bahu, seperti biasanya Wangi membantuku merias diri. la 
memakaikan berbagai perhiasan di tangan, lengan, dan 
leherku. Tak lupa rambut panjangku digelung dan disisihkan 
beberapa. 


Setelah selesai berdandan, aku dan Wangi keluar kamar. 
Namun, aku mengernyit heran kala melihat banyak dayang 
yang tengah sibuk. Mereka mondar-mandir di sekitaran 
keraton dengan membawa barang. 


Aku menoleh ke arah Wangi, meminta penjelasan." Kenapa 
mereka terlihat sangat sibuk?" tanyaku. 


"Malam nanti ada acara menyambut kedatangan Mahapatih 
Mada, Ndoro," balasnya sopan dengan sedikit menunduk. 
Padahal, sudah berulangkali kuingatkan kepadanya untuk 
berbicara santai kepadaku dan menganggapku sebagai 
temannya. Namun, ia tetap saja ingin memperlakukanku 
seperti seorang puteri. 


Aku melupakan hal itu sebentar. 


"Gajah Mada- eh maksudku Mahapatih Mada, memangnya 
pulang dari mana?" tanyaku. 


"Beliau pulang dari peperangan, Ndoro. Pasukan 
bhayangkara yang dipimpin oleh beliau berhasil 
mengalahkan musuh." 


Pasukan bhayangkara? Yang dikenal dengan sebutan 
prajurit elite Majapahit itu? 


Aku mengangguk paham. Sebaikya aku tak banyak tanya 
kepada Wangi. Aku berpikir, pasti acaranya akan sangat 
mewah. 


Aku terdiam sejenak. Aku menjadi ingat Hayam Wuruk ingin 
berbucara padaku hari ini. Apakah ia sibuk? Sepertinya ia 
sangat sibuk. 


Karena tak mau memutar otak lebih lama, aku pun bertanya 
kepada Wangi." Wangi, apakah baginda raja sibuk hari ini?" 
tanyaku. 


"Beliau sangat sibuk, Ndoro." 


Aku hanya ber-oh sedikit kecewa. Kupikir ia akan senggang 
hari ini, lantaran ingin berbicara kepadaku. Aku menjadi 
penasaran apa yang ingin ia bicarakan. 


"Wangi," panggilku. Kami berdua masih berada di depan 
pintu kamar, tetap tak berpindah masih berdiri di tempat. 
Aku menghela napas berat, beeulangkali. 


"Apakah aku pantas menjadi permaisuri maharaja 
Majapahit?" tanyaku kepada Wangi. 


15. Majapahit - Berhenti Mencintai 


"Apakah aku pantas menjadi permaisuri Maharaja 
Majapahit?" tanyaku kepada Wangi. 


"Tentu, Ndoro. Ndoro sangat pantas." 


Aku mendengus kecil, merasa tak percaya. Bagaimana bisa 
aku yang memiliki banyak kekurangan, pantas menjadi 
permaisuri kerajaan terbesar di Nusantara. Aku saja tidak 
disiplin, sering terlambat ke sekolah. 


Rasanya aneh juga melihat orang lain bekerja, sedangkan 
diri sendiri tidak melakukan apa-apa. 


"Bagaimana dengan Nertaja? Apa dia juga sibuk?" tanyaku. 
"Dewi." 


Aku menoleh ke kanan. Kulihat seorang perempuan 
berpenampilan yang tak jauh dariku, berjalan ke arahku. 
Seperti biasa, ia diikuti oleh beberapa dayang. 


"Kamu tidak sibuk?" tanyaku. 


Nertaja menggeleng." Tidak. 'Kan, segala persiapan sudah 
dilakukan. Hanya beberapa yang perlu dilakukan, cukup 
para dayang saja." 


Aku mengangguk mengerti. Lantas, kami memutuskan 
untuk berjalan santai. 


"Kenapa kamu seperti itu?" tanya Nertaja dengan raut 
sedikit kecewa. 


Aku yang mendengarnya hanya mengernyitkan dahi. 
Maksudnya apa? Bersikap seperti itu yang bagaimana? 


"Maksudumu?" 


"Kenapa kau berpura-pura tidak cinta kepada kakanda? 
Padahal, kau juga mencintainya. Kau tahu, kakanda terlihat 
sangat sedih tadi malam. Pagi ini juga begitu." 


Aku menunduk, kembali merasa bersalah." Tetapi, kami tadi 
malam bertemu dan dan terlihat baik-baik saja," balasku. 
Aku masih ingat ekspresinya saat mengantarku ke kamar. 


"Dewi, apakah mungkin seorang laki-laki mau 
memperlihatkan kesedihannya kepada perempuan yang 
dicintainya? Tentu mereka tidak akan memperlihatkannya 
supaya tidak terlihat lemah. Laki-laki itu harus kuat. Benar, 
bukan?" 


Aku mengangguk. Benar juga kata Nertaja. Kenapa aku tak 
menyadarinya? 


"Dia sibuk saat ini?" tanyaku. Aku sangat ingin berbicara 
dengannya. 


Nertaja mengangguk yang membutku menghela napas 
berat. Itu berarti aku tak bisa menemuinya pagi ini. 


"Sangat sibuk. Kau ingin berbicara dengannya?" tebaknya 
yang benar. 


Aku mengangguk." Iya. Kakandamu juga ingin bicara 
denganku tadi malam, tapi tidak jadi." 


"Kalau begitu, temui kakandaku sekarang. Mungkin!I ia tak 
keberatan." 


"Benarkah?" 


Nertaja mengangguk." Sepertinya ia ada di pendhopo 
agung." 


"Di pendhopo agung?" ulangku. Aku ragu ke sana. Bisanya 
'kan orang-orang penting dan tetua kerajaan yang masuk di 
sana." Apakah tidak apa-apa?" 


"Iya, selagi sudah selesai. Kalau belum, kamu bisa 
menunggunya." 


"Baiklah.... Aku akan menemuinya." 


Nertaja mengangguk. Aku pun pergi ke pendhopo agung 
untuk menemuinya. Selama perjalanan, aku merasa 
bingung. Apa yang akan terjadi jika aku menerima 
cintanya? Apakah aku berdosa? Apakah akan terjadi hal 
yang besar, misalnya terkena bencana? Tapi, menurutku ini 
adalah takdir. Ya, aku dan Hayam Wuruk ditakdirkan 
bersama. Untuk apa kami dipertemukan? Jika begitu, tetap 
saja aku masih merasa ragu dan takut. Aku takut melakukan 
kesalahan yang besar. Bagaimana jadinya jika aku menikah 
dengan Hayam Wuruk. Jika dipikir-pikir, akan aneh jadinya. 


Karena terus beradu pikiran, aku sampai tak sadar jika telah 
sampai di depan pendhopo agung. Aku bisa melihat, Hayam 
Wutuk tengah duduk di singgasananya dan di sekitarnya 
ada tetua kerajaan. Mereka tengah mengadakan rapat 
penting. 


Aku duduk di bawah pohon kamboja yang kebetulan di 
bawah pohon itu ada dahan kayu yang bisa kujadikan 
tempat duduk. Aku meraih bunga kamboja kering yang 
jatuh ke tanah. Mengamatinya. 


"Apakah aku salah, jika mencintaimu, Hayam Wuruk?" 
gumamku. Mencintai itu mudah, hanya saja, yang sulit itu 
menolak atau menerima cinta orang lain. 


"Kenapa sih, kamu harus cinta sama aku? 'Kan buat aku 
bingung." Aku terus bermonolog. Memganggap sedang 
berbicara dengan Hayam Wuruk. Mengeluarkan segala 
kalimat yang tak bisa kukeluarkan saat bersama dengannya. 


"Kenapa ada di sini?" 


Aku mendongak. Kulihat Hayam Wuruk berdiri tepat di 
depanku. Aku menyipit karena sedikit silau. Pasalanya, 
Hayam Wuruk berdiri tepat menutupi matahari. 


"A-aku menunggumu," balasku yang kemudian menggigit 
bibir bawah. Aku kembali gugup, jantungku mulai berdebar 
tak karuan. 


Hayam Wuruk memetik bunga kamboja yang ada di ujung 
ranting. Kemudian, ia duduk di sebelahku. 


Di pendhopo agung, masih ada tetua kerajaan dan 
kebetulan sekali mereka memperhatikanku dan Hayam 
Wuruk. Karena takut dianggap tidak sopan kepada raja, aku 
pun bangkit dari dahan kayu, lalu duduk di tanah. 


"Apa yang kamu lakukan?" tanya Hayam Wuruk yang 
mungkin terkejut saat aku berpindah posisi. 


"Duduk," balasku yang seperti orang bodoh. 


Hayam Wuruk menggeleng heran dengan sikapku. Ia 
bangkit dari dahan kayu dan tanpa aba-aba, ia 
menggendongku untuk mendudukanku di atas dahan kayu. 
Tentu aku mencoba memberontak untuk minta diturunkan 
karena takut banyak orang yang melihat, tetapi Hayam 


Wuruk berpura-pura tak mendengarnya. la bersikap bodo 
amat. 


Aku memukul dadanya pelan saat ia berhasil 
mendudukkanku di atas dahan kayu. "Aku tidak mau, 
mereka berpikir bahwa aku tidak sopan," bisikku. 


"Jangan hiraukan mereka," balas Hayam Wuruk yang 
kembali duduk di tempatnya. 


Aku hanya mengerucutkan bibir. 
"Jadi, ada apa kamu ke sini?" tanyanya. 


"Ya ... untuk bertemu denganmu. Kamu kemarin bilang ingin 
berbicara denganku." 


Hayam Wuruk hanya ber-oh. 


"Jadi ... apa yang ingin kamu bicarkan?" tanyaku yang 
sebenarnya mulai gugup. 


"Apakah kamu juga mencintaiku? Aku tahu, aku sudah 
berulangkali bertanya hal itu kepadamu, tapi kamu tidak 
menjawabnya. Kamu selalu mengubah topik pembicaraan. 
Aku harap kali ini, kamu menjawabnya dengan 'ya' atau 
'tidak'." 


"Hayam Wuruk, dengarkan aku-" 
"Ya atau tidak?" 


Oke, kali ini dia benar-benar menuntut jawaban. Aku masih 
bingung sekarang. 


"Ya," balasku. 


Hayam Wuruk mengernyitkan dahi. Mungkin ia tidak 
percaya dengan apa yang kuucapkan barusan. 


"Ya.... Aku mencintaimu, sangat," ucapku lagi. Berusaha 
membuat Hayan Wuruk mengerti. 


"Kamu tidak berbohong?" 
"Tentu saja tidak. Untuk apa aku berbohong?" 


Hayam Wuruk tersenyum seraya menatap tak percaya ke 
arahku. Tentu hal itu membuatku tersenyum, jika Hayam 
Wuruk memasang raut seperti itu terlihat sangat 
menggemaskan. Jujur, ia satu-satunya laki-laki asing yang 
kukagumi. 


"Lantas, kenapa kamu tak kunjung menjawabku, Kirana? 
Kamu juga pernah bilang, kamu tidak mencintaiku. Untung 
saja aku tak percaya kamu bilang seperti itu." 


"Itu karena ... aku merasa tidak pantas." 
"Kenapa?" 


Aku menghela napas panjang." Aku bukan berasal dari 
keluarga bangsawan dan aku tidak mempunyai keluarga 
yang jelas di sini. Aku saja tidak tahu memiliki keluarga apa 
tidak." Aku berbohong. 


Aku menoleh kala Hayam Wuruk meraih tanganku, lalu 
menggenggamnya. 


"Menurutku kamu pantas, Kirana." Hayam Wuruk tersenyum 
kepadaku, lantas ia memasangkan bunga kamboja yang tadi 
ia petik ke telingaku. 


"Aku ingin menikahimu. Maukah kamu menjadi 
permaisuriku, Kirana?" 


Baru kali ini aku dilamar oleh seorang laki-laki dan itu tokoh 
sejarah. 


Aku bingung. 


Sebenarnya aku tak tega jika menolak Hayam Wuruk. Aku 
sungguh mencintainya. Tapi, tidak mungkin kan aku 
menikaj dengannya jika sudah diketahui Hayam Wuruk akan 
menikah dengan siapa. 


Aku menghela napas panjang. 


"Aku tidak mau menjadi permaisurimu, Hayam Wuruk." Aku 
memejamkan mata." Aku ingin menjadi selirmu." 


Saat kubuka mata, Hayam Wuruk memasang ekspresi 
terkejut. Mungkin ia heran mendengar permintaanku. Yang 
ada, swmua wanita berlomba-lomba ingin menjadi 
permaisuri bukan selir. 


"Tapi Kirana, kenapa? Aku memberikan kedudukan yang 
tinggi untukmu." 


Aku hanya bisa menggigit bibir. Aku tidak tahu bagaimana 
menjelaskanya. Jika aku enjadi selir, maka aku tidak akan 
merubah sejarah jika Hayam Wuruk akan menikah dengan 
Sudewi. Lagipula, menjadi selir di sini tidak terlalu penting. 


"Aku ingin kamu menjadi permaisuriku, Kirana." 


Aku mencoba menyakinkan Hayam Wuruk." Dengarkan 
aku... Aku ingin kamu menjadikan Sudewi sebagai 
permaisurimu, bukan aku yang menjadi permaisurimu." 


"Kenapa kamu selalu menunjuknya, Kirana?" 

"Ha?" 

"Kenapa kamu selalu mengikut campurkan Sudewi?" 

Aku hanya mengusap lengan, bingung harus menjawab apa. 


"Begini, kupikir dia juga mencintaimu. Kamu tahu, kalian 
terlihat sangat cocok jika bersama. Pasti semua pasangan 
akan merasa sangat iri." Aku berpura-pura iri. 


Hayam Wuruk tersenyum remeh." Kamu tidak mencintaiku, 
Kirana." 


Tentu aku terkejut mendengarnya. Apalagi Hayam Wuruk 
beranjak dari tempat duduk. 


"Maaf, sudah membuatmu tidak nyaman karena aku selalu 
mengganggumu," ucap Hayam Wuruk sebelum 
meninggalkanku. 


Aku ikut berdiri. Ingin kukejar dia tapi kaki tidak ingin 
melangkah. Rasanya sesak mendengarnya. Seandainya ia 
tahu jika aku juga ingin selalu bersamanya. Aku berusaha 
menguatkan hati untuk tidak mencintainya karena kutahu, 
cinta yang dialami time traveller akan berakhir 
menyedihkan. Pasti aku juga akan merasakan. Tapi 
nyatanya, aku tak bisa. Aku sangat mencintainya. 


16. Majapahit - Membatik 


"Tapi, aku masih mencintaimu, Kirana," lanjutnya yang 
membuat hatiku tersentuh. 


Tiada hari, ia tidak mengatakan jika ia mencintaiku. 


"Aku minta maaf karena sudah membuatmu marah. Aku tak 
bermaksud seperti itu. Aku sungguh mencintaimu. Aku tak 
berbohong." 


"Jika kamu benar-benar mencintaiku, menikahlah denganku, 
Kirana. Jadilah permaisuriku." 


Aku tak bisa. Aku benci dengan rasa cinta ini. Benda itu 
membuatku merasa sesak. 


Aku menatap mata teduhnya. Aku melihat ada ketulusan di 
dalamnya. Hal itu membuatku tak tega untuk 
menolaknya(yang keberapa kali). 


"Baiklah," ucapku final. 
Hayam Wuruk memperhatikanku. Apa ia tak dengar? 
"Baiklah, Hayam Wuruk. Aku mau menjadi permaisurimu." 


la merekahkan senyuman." Aku kan mempersiapkan 
pernikahan kita." 


Buru-buru aku berkata," tunggu dulu. Aku bersedia menikah 
dengnamu, tetapi jangan terlalu cepat. Aku mau kita 
menikah beberapa bulan lagi." 


Hayam Wuruk mengernyitkan dahi." Kenapa? Bukankah 
lebih cepat, lebih baik?" 


Aku menghela napas berat." Um.... Aku belum siap. Bisakah 
kita seperti ini dulu?" 


"Baiklah, Kirana. Namun, aku tidak mau menunggu lama." 
Hayam Wuruk mengelus rambutku. 


"| love you," ucapku. 

Hayam Wuruk mengernyit." Apa itu?" 

Aku lupa. Aku berkata menggunakan bahasa inggris. 
Aku berdehem sebentar. 


"I-itu bahasa daerah lain. Yang artinya, aku mencintaimu." 
Aku tersenyum kikuk. 


Hayan Wuruk mengernyitkan dahi. la seperti mencoba 
mengingat sesuatu." Ai of yu?" 


"Bukan, bukan ai of yu, tapi i love you." 


Hayam Wuruk bergeming, sepertinya berlatih untuk 
mengatakannya. la terlihat sangat menggemaskan. 


"| love you, Kirana." Hayam Wuruk memasang senyum 
termanisnya yang membuatku meleleh. Ah, laki-laki ini. 


aaa 


Setelah bermalas-malasan di atas tempat tidur, aku dan 
Hayam Wuruk pun beranjak dari sana. 


"Sampai bertemu nanti, Kirana," ucap Hayam Wuruk setelah 
memakai mahkota emasnya yang tadi berada di atas nakas. 


"Tunggu, kamu keluar begitu saja dari sini?" tanyaku 
mencegah ia pergi. 


Hayam Wuruk mengernyitkan dahinya." Iya. Memangnya 
apa lagi yang harus kulakukan?" 


"Semua orang apa tidak curiga sepagi ini kamu keluar dari 
kamarku?" 


"Mungkin saja curiga, tetapi apa peduliku." Kemudian, ia 
berlalu begitu saja. 


Aku mendengus, tidak percaya jika dirinya tidak peduli. 


Tak mau berpikir lama, aku memutuskan untuk 
membersihkan diri. 


KKK 


Setelah mandi, aku pergi bersama Wangi ke pendhopo yang 
digunakan sebagai tempat membatik. Ya, kali ini aku ingin 
mencoba membatik lagi. Insiden terkena lilin malam sudah 
tak kuhiraukan. Entah mengapa aku sangat tertarik. 
Lagipula, tak ada kegiatan lain yang bisa kulakukan di sini. 
Bertemu Hayam Wuruk? dia sangat sibuk sekarang. 
Begitupula dengan Nertaja, perempuan itu sebentar lagi 
akan menjadi bhre pajang. Cukup sedih bagiku karena sulit 
akan bertemu dengannya lagi. 


"Boleh aku mencobanya?" tanyaku pada sosok wanita paruh 
baya yang yang tengah membatik di dekatku. Aku sekarang 
duduk di sampingnya. 


"Eh, jangan, Ndoro. Nanti tangan Ndoro terluka lagi," ucap 
Wangi yang mencegah wanita paruh baya itu untuk 
memberikan sebuah canting kepadaku. 


"Wangi, berikan canting itu kepadaku." Aku berusaha 
merebutnya, tetapi gerakan Wangi yang cukup gesit 
membuatku gagal. 


"Tidak, Ndoro. Saya tidak mau kalau Ndoro terluka lagi." 
Wangi menyembunyikan canting itu di balik punggungnya. 


"Tapi, Wangi-" 


"Benar kata Wangi, Kirana. Kamu tidak perlu melakukannya 
lagi." 


Aku dan Wangi seketika menoleh ke luar pedhopo. Di sana 
telah berdiri gagah seorang laki-laki yang amat kucintai. Di 
belakangnya ada beberapa pengawal. 


Kulihat semua wanita yang tengah membatik menghentikan 
kegiatannya sebentar, lalu menunduk untuk menghormati 
kedatangan Hayam Wuruk. 


Hayam Wuruk berjalan ke arahku. Bukankah ia sibuk pagi 
ini? Kenapa ia malah ada di sini? 


"Ada apa?" tanyaku kepadanya. Aku dalam posisi berdiri 
sakarang, berhadapan dengannya. 


"Tidak ada. Aku hanya ingin bersamamu pagi ini. Aku 
merindukanmu," bisiknya yang membuat telingaku terasa 
geli. 


Aku mengangkat sebelah alis." Baru tadi pagi kita bertemu, 
masa kamu rindu sih? Aku nggak percaya. Padahal tadi 
malam kita tidur bersama," ucapku yang kemudian menutup 
mulut. Aku kelepasan mengatakan hal itu. 


Hayam Wuruk melirik sekitar. Dapat kurasakan semua orang 
mendengarnya. 


"Aku bercanda. Tidak mungkin kita tidur bersama. Aku 
hanya bermimpi, hehe...." ucapku tertawa garing. Tak lama 
kemudian aku berhenti tertawa garing kala menyadari 


semua orang hanya menatapku heran. Tuh, kan. Aku jadi 
malu sendiri. 


"Aku ingin membatik," ujarku. 
"Lebih baik jangan." Hayam Wuruk berusaha mencegahku. 


Aku menggeleng. Aku tidak tahu harus melakukan apa jika 
tidak membatik. Kwgiatanku di keraton sangat terbatas. 


"Tunggu aku membatik. Aku akan menghadiahimu sebuah 
karya seni yang indah." Aku tersenyum remeh, seolah-olah 
membuktikan bahwa aku memang pandai dalam membatik. 
Padahal tidak. 


Hayam Wuruk terkekeh mendengar celotehanku. 


"Kenapa? Kamu tidak percaya jika aku bisa melakukannya? 
Lihat saja nanti. Akan kubuat kamu geleng-geleng kepala 
melihat mahakaryaku." Aku mengangkat dagu, berlagak 
percaya diri. 


"Baiklah, mari kita lihat." Hayam Wuruk memposisikan diri 
duduk di dekat gawangan, lebih tepatnya duduk di samping 
tempatku untuk duduk. 


Aku pun memposisikan diri juga. Segera kuraih canting 
yang berada di genggaman Wangi. Dengan perlahan, aku 
mulai mengisi canting itu dengan cairan malam. Kutiup 
sebentar sebelum kutorehkan ke kain putih yang berada di 
depanku. 


"Aku tidak yakin jika kamu bisa melakukannya." 


Aku mendengus. Lagi-lagi Hayam Wuruk meremehkanku. 
Aku memang jarang membatik, tapi aku merupakan orang 


yang cepat mempelajari sesuatu. Aku cukup 
memperhatikan, lalu bisa dengan sendirinya. 


"Diamlah, baginda. Biarkan aku fokus melakukan tugas yang 
penting ini." Aku mulai membuat corak di kain. 


"Tugas?" Hayam Wuruk tertawa kecil. 


"Ya, tugas. Tugas untuk membuat laki-laki yang kucintai 
merasa takjub." 


"Kamu tidak perlu melakukan tugas itu untuk membuatku 
takjub karena aku lebih takjub dengan sikapmu selama ini." 


Pergerakanku terjeda." Sikap? Memangnya, sikapku seperti 
apa sampai membuatnu takjub segala?" 


"Entahlah.... aku lupa." Ia terkekeh. 
"Dasar pikun!" 
"Aku baru berumur duapuluh tiga tahun, Kirana." 


"Sekarang, pikun itu tidak mengenal usia. Mau tua ataupun 
muda, pasti pernah pikun." 


"Iya, perempuan pintarku...." Hayam Wuruk mengacak-acak 
rambutku yang membuat menjadi sedikit berantakan. 


Perempuan pintarku.... 

Akankah aku akan menjadi perempuanmu selamanya? 
Sepertinya tidak. 

"Tentu aku pintar." 


Aku melanjutkan kegiatanku. 


"Di mana gelangmu?" 
"Ha?" Lagi-lagi kegiatan membatikku terjeda. 


Hayam Wuruk menunjukkan pergelangan tangan kanannya. 
Di sana ada sebuah gelang pemberianku yang melingkar. 


"Kamu tidak memakai gelang yang sama?" la menatap 
tanganku. 


Aku mengernyit. Kemudian, aku sedikit panik." Aku lupa 
meletakannya." Aku baru menyadari yang kupakai hanyalah 
gelang emas, bukan gelang yang kubeli di pasar waktu itu. 


Segera kumenoleh ke arah Wangi." Wangi, apa kau melihat 
gelangku?" Aku berharap ia menjawab dengan jawaban 
"iya" atau mengangguk. Aku tidak tahu kapan terakhir 
melepasnya. 


17. Majapahit - Pohon Maja 


"Tidak, Ndoro. Saya tidak melihat gelang milik Ndoro." 
Wangi menunduk sopan. 


Aku menghela napas pendek. Bagaimana jika gelang itu 
hilang? 


"Sayang sekali. Mungkin gelang itu tidak ditakdirkan 
berpasangan bersama." 


Aku menoleh ke arah Hayam Wuruk. Ucapannya 
mengingatkanku akan posisiku di sini. Bagaimana jika aku 
seperti gelangku? Hilang secara tiba-tiba. Ah, lupakan. Nanti 
juga ketemu dengan sendirinya. 


"Aku akan mencarinya nanti," ucapku berusaha membuat 
Hayam Wuruk tidak kecewa." Aku pasti menemukannya." 


Setelah itu, aku kembali membatik. Terkadang, aku lupa 
dengan masa depan dan dengan cepat aku ingat juga. Hal 
itu membuatku takut sekaligus cemas. Kapan aku akan 
kembali ke sana. 


KKK 


Setelah membatik, aku berjalan-jalan di taman keraton. 
Menyegarkan pikiran dengan melihat bunga-bunga yang 
tumbuh di sana, seperti bunga melati, bunga kamboja, dan 
bunga sepatu. Aku sengaja berjalan-jalan sendiri tanpa 
ditemani oleh Wangi. Aku merasa kasihan kepadanya jika 
sepanjang hari terus mengikutiku. Aku memetik bunga 
melati yang ada di depanku. Aromanya harum sekali. 


Angin yang kencang membuat rambutku beriap-riap dan 
menutupj wajah. Segera kusibak rambutku ke belakang. 


"Kau suka bunga?" 


Aku terkejut. Segera aku menoleh ke sumber suara yang 
berasal dari belakang. 


"Baginda ratu," ucapku spontan menunduk kala melihat 
wanita yang kuketahui adalah ibunda Hayam Wuruk. Di 
belakangnya ada beberapa dayang keraton. 


"Iya, baginda ratu," balasku sopan. Aku merasa canggung 
sekaligus takut jika berhadapan dengan Tribhuana. Jika 
kutahu akan bertemu dengannya di sini, aku tadi akan 
meminta Wangi untuk menemaniku. Aku menyesal jadinya. 


"Tinggalkan kami berdua," ujar Tribhuana kepada para 
dayangnya. Aku menjadi semakin gugup dibuatnya. Bahkan 
tanganku gemetaran sekarang. Aku mengaitkan kedua 
tanganku untuk menahan rasa gugup. 


Beberapa detik kemudian, para dayang itu pergi 
meninggalkan aku dan Tribhuana di taman. Suasana di sini 
begitu canggung. 


"Sebaiknya kita duduk. Ada hal yang ingin kubicarakan 
denganmu, Dewi." 


Aku mengangguk sopan. Lantas, mengikuti langkahnya 
menuju kursi kayu yang berada di bawah pohon maja. 
Pohon itu rimbun dan berdiri kokoh. 


Hanya untuk informasi, kata kakek tua yang bersamaku di 
candi Bajang Ratu, nama kerajaan Majapahit diambil dari 
kata Maja yaitu buah maja yang rasanya pahit. Dan, 
sebelum berdirinya kerajaan Majapahit, wilayah ini awalnya 
daerah yang banyak ditumbuhi pohon maja. Jadilah 
kerajaan ini dinamai kerajaan Majapahit. Aku benar-benar 
masih ingat dengan semua penjelasan kakek tua itu. 


"Kurasa, aku beruntung bertemu denganmu." 
"Hamba tidak melakukan apapun, baginda." 


"Kamu berpura-pura tidak tahu, atau memang tidak tahu?" 
Tribhuana terkekeh. 


Apa yang salah dengan jawabanku? 


"Kau tahu, Hayam Wuruk sering menceritakan tentangmu 
kepadaku. Padahal sebelumnya, ia bukan termasuk orang 
yang terbuka. Ia sangat jarang membahas masalah pribadi 
kepada seseorang, termasuk aku, ibundanya." 


"Begitukah, baginda ratu?" Aku cukup terkejut mendengar 
fakta itu. 


la mengangguk." Sepertinya, putraku tidak salah 
memilihmu, Dewi. Aku akan melangsungkan pernikahan 
kalian secepat mungkin." 


What... 


"Jangan!" Aku menutup mulut karena kelewatan." Maksud 
hamba, baginda ratu tidak perlu mempercepat 
pernikahannya." 


"Kenapa?" 


Aku menggigit bibir karena tidak mempersiapkan alasan 
terlebih dahulu, sebelum menyanggah ucapannya. 


Tiba-tiba saja aku teringat sesuatu. Dengan malu-malu, aku 
pun berkata," umur hamba baru menginjak delapan belas 
tahun, Baginda ratu." 


"Lantas?" 


Aku mendongak, menatapnya tak mengerti. Tentu menikah 
di umur seperti itu kurang baik. Apalagi jika hamil. Tunggu, 
Kenapa aku berpikir sampai ke situ? 


"Tidak baik menikah di usia dini, baginda ratu." 
"Baiklah. Jadi, kamu ingin aku menunggu berapa lama lagi?" 


Mungkin tak akan sempat menungguku, baginda ratu. 
Karena mungkin aku akan kembali ke masa depan, tempat 
asalku. 


"Dewi...." 


Aku tersadar dari lamunan. Segera aku fokus kembali ke 
topik pembicaraan. 


"Kemungkinan, dua atau satu tahun lagi, baginda ratu." Aku 
masih berusaha bersikap sopan. 


"Satu tahun waktu yang lama, Dewi." Tribhuana menatapku 
penuh kecewa. Yaa ... mau bagaimana lagi. 


"Tapi, kudengar dari Hayam Wuruk, kau ingin menjadi 
selirnya. Apakah itu benar, Dewi?" 


Aku mendongak. Ternyata, Hayam Wuruk bercerita lengkap. 
Apakah ia juga bilang bahwa kami tidur bersama tadi 
malam? Semoga saja tidak. 


"Benar, baginda ratu. Saya ingin menjadi selirnya." 


"Tapi, kenapa, Dewi? Aku heran denganmu. Semua wanita, 
tentu ingin mendapatkan kedudukan permaisuri, isteri 
pertama. Sedangkan dirimu ingin menjadi selir." 


Aku menghela napas panjang. Seketika aku teringat. Aku 
akan mencoba membujuknya. 


"Baginda, ratu. Bisakah anda memutuskanku sebagai selir 
saja?" 


"Kau aneh, Dewi." Tribhuana menggelengkan kepalanya. 


"Hamba merasa tidak pantas untuk mendapatkan 
kedudukan permaisuri, Baginda ratu. Itu, terlalu tinggi 
bagiku. Baginda juga tahu bahwa hamba hanyalah rakyat 
biasa, bukan dari kalangan bangsawan." 


"Hayam Wuruk sangat berarti bagiku, Dewi. Jadi, aku tidak 
bisa membuatnya sedih dengan menjadikanmu sebagai 
selirnya. Bukankah menjadi yang pertama adalah hal yang 
paling baik?" 


"Apa yang sedang kalian berdua bicarakan?" 
Pembicaraan kami terjeda. 


Aku dan Tribhuana mendongak kala mendengar suara berat 
seseorang. Ternyata, itu suara Hayam Wuruk. 


"Kami baru saja membicarakan rencana pernikahanmu 
dengan Dewi," balas Tribhuana yang membuat Hayam 
Wuruk merekahkan senyuman. 


"Benarkah itu?" 
Aku tak bisa berkata-kata. Bingung harus menyahut apa. 
"Benar," balasku tersenyum tipis. 


"Tapi sangat disayangkan. Dewi ingin menunda pernikahan 
kalian lebih lama lagi." Tribhuana kembali memasang 
ekspresi kecewa. Aku sedikit tak tega melihatnya. la sama 
seperti ibu-ibu pada umumnya yang menginginkan anaknya 
segera menikah. 


Hayam Wuruk melirikku yang kemudian berkata," aku tahu 
itu, ibunda. Kirana pernah mengatakannya kepadaku. la 
masih belum siap." 


"Kau benar, Dewi sepertinya belum siap untuk menikah." 
Tribhuana menghela napas panjang." Kamu tahu, 
perempuan yang kamu sayangi ini bersikeras ingin menjadi 
selirmu. Aku sangat heran kepadanya. Dia... berbeda." 
Setelah Tribhuana mengatakan hal itu, Hayam Wuruk 
kembali menatapku. Tatapannya... tak bisa kujelaskan. 
Apakah ia marah? Kurasa ia marah. 


"Ibunda, bolehkah aku berbicara dengan Kirana?" tanya 
Hayam Wuruk kepada ibundanya, Tribhuana. 


Aku mengernyit. Apalagi yang akan Hayam Wuruk bahas 
bersamaku kali ini. Semoga saja, bukan perihal pernikahan. 


"Baiklah, aku akan kembali ke keraton." Tribhuana beranjak 
dari kursi. Demi menghormatinya, aku juga bangkit dari 
kursi sampai Tribhuana pergi. 


"Kamu sudah berjanji untuk menjadi permaisuriku, Kirana." 


Aku tertegun. Bagaimana bisa Hayam Wuruk memulai 
pembicaraannya dengan kalimat itu. 


"I-iya." 
"Lalu, kenapa kamu masih menginginkan posisi selir?" 
"Posisi selir bukanlah posisi yang buruk, Hayam Wuruk." 


"Aku tahu itu. Hanya saja...." Hayam Wuruk menghela napas 
panjang. Sepertinya ia merasa jengkel denganku. 


Aku meliriknya. Ia terlihat pusing. Apakah karena memiliki 
banyak pekerjaan? 


"Apa kamu baik-baik saja?" tanyaku memastikannya 
sambari menyentuh lengannya yang kuat. 


"Aku baik-bik saja." 


Aku harus mengembalikan moodnya menjadi baik. Aku tidak 
mau dia pusing karena berhadapan denganku. 


Aku menjadi ingat. Bukankah kerajaan Majapahit memiliki 
prajurit yang hebat? 


18. Majapahit - Kuliner Majapahit 


Aku menjadi ingat. Bukankah kerajaan Majapahit memiliki 
prajurit yang hebat? Kalau tidak salah, namanya 
bhayangkara. Ya, pasukan bhayangkara. 


"Aku mau melihat pasukan perang Majapahit, Hayam 
Wuruk." Aku berusaha mengalihkan topik pembicaraan. 
Setidaknya nanti tidak membahas perihal pernikahan. 


"Kamu ingin melihatnya?" Ia memasang wajah tak yakin. 


Aku langsung mengangguk. Aku juga benar-benar ingin 
melihat pasukan itu secara langsung. 


Hayam Wuruk tersenyum." Baiklah." Kemudian, ia beranjak 
dari kursi kayu dan meraih tanganku untuk digenggamnya. 
Jantungku kembali berdebar. 


Tak lama kemudian, kami berdua sampai di sebuah bagian 
Keraton yang memiliki tanah lapang yang cukup luas. 
Sepertinya itu tempat yang biasa digunakan untuk latihan. 


"Mereka adalah pasukan bhayangkara." Hayam Wuruk 
menunjuk beberapa prajurit yang keluar dari pendhopo 
yang ada di dekat tanah lapang itu. Sepertinya mereka 
hendak latihan. Masing-masing membawa senjata. 


Aku mengangguk. Kami memutuskan berdiri di bawah 
pohon maja sambari menonton latihan. 


"Kamu tahu, aku sangat kagum denganmu," ucapku sambil 
menyingkirkan anak rambut yang menutupi wajahku akibat 
terkena angin. 


Hayam Wuruk menoleh ke arahku sambil menaikkan salah 
satu alisnya. Mungkin ia heran mengapa aku kagum 
Kepadanya. 


"Apa yang membuatmu kagum kepadaku, Kirana?" 


Aku tersenyum." Kamu maharaja yang hebat dan peduli 
terhadap rakyatnya. Kamu memang pantas dikenang, 
Hayam Wuruk." 


"Sudah keharusan seorang raja peduli terhadap rakyatnya, 
Kirana." Ia terdiam sejenak." Hanya itu?" 


Aku mengerutkan dahi." Apa?" 
"Kamu kagum kepadaku karena itu saja?" 


Aku menggeleng. Aku berjalan satu langkah lebih tepat ke 
arahnya. Kemudian, kubisikkan sesuatu." Karena kamu 
tampan dan gagah." 


"Kamu sangat pintar menggoda, Kirana. Aku tak akan 
membiarkanmu dekat dengan laki-laki lain. Bisa-bisa, 
mereka tergoda olehmu." Ia memasang raut was-was. 


Aku menggeleng. Tak setuju dengan ucapannya. 


"Aku bukan perempuan yang mudah kagum dengan 
seorang laki-laki. Jujur, kamu satu-satunya laki-laki yang 
membuatku kagum." Aku memelankan suaraku." Hanya 
kamu...." 


Aku tertegun saat Hayan Wuruk membelai rambutku. 
"Sebaiknya kita kembali ke keraton. Matahari mulai terik. 
Aku tak mau kulitmu terbakar." 


Aku mengangguk setuju. Perutku juga sudah sangat lapar. 


Aku sedikit teringat dengan ucapan kakek tua yang kutemui 
di candi bajang ratu. Kata beliau, pada masa Majapahit, 
sudah ada sifat toleransi. Kata beliau juga, agama buddha 
sudah ada di Nusantara sewaktu masa Majapahit, sehingga 
hidup berdampingan dengan agama Hindu. Aku ingin 
mengetahui hal itu benar atau tidak dari Hayam Wuruk 
sendiri. 


Aku melirik Hayam Wuruk yang berjalan di sampingku." Di 
sini, sudah ada agama Buddha, ya?" 


Tak lama kemudian, Hayam Wuruk menjawab," iya." 
Beberapa detik kemudian, ia menggeleng." Terkadang aku 
bingung dengan dirimu. Seolah-olah, kamu bukan berasal 
dari sini, Kirana." 


Aku hanya terdiam. Apa sebaiknya aku berkata jujur? Tapi, 
kujamin nanti ia tak percaya. 


KKK 


Malam harinya, aku belum bisa tertidur. Aku belum 
menemukan gelang janitir itu. Sangat disayangkan jika 
hilang. 


Aku menghela napas. Apakah di pasar majapahit masih 
memiliki gelang itu? Semoga saja masih. Aku akan ke sana 
besok bersama Wangi. 


aaa 


Sesuai rencanaku, pagi harinya aku dan Wangi pergi ke 
pasar Majapahit. Tentu kami mengenakan pakaian yang 
biasa saja, layaknya masyarakat Majapahit pada umumnya. 
Namun, bahuku merosot seketika kala melihat Hayam 
Wuruk berjalan menghampiriku. 


"Kamu mau kemana?" tanyanya. Mungkin ia sudah tahu aku 
akan pergi ke luar keraton karena mengenakan pakaian 
biasa. 


"Aku hendak ke pasar, Hayam Wuruk," balasku jujur. 


Hayam Wuruk mengernyit." Untuk apa ke sana? Kenapa 
tidak memberitahuku terlebih dahulu jika akan pergi?" 


Baik. Kali ini wajahnya terlihat sedikit kesal. Mungkin karena 
aku tak memberitahunya terlebih dahulu jika aku akan 


pergi. 
"Aku ingin membeli gelang yang sama." 


"Memangnya, gelangmu benar-benar hilang?" Hayam Wuruk 
meraih tangan kananku untuk melihat benda yang 
melingkar di sana. 


"Sepertinya begitu. Aku belum menemukannya," balasku 
apa adanya. Aku sudah mencari kemana-mana kemarin, 
tetapi belum ketemu juga. 


"Tidak apa, Kirana. Itu hanya gelang biasa." 


Aku menggeleng. Menurutku, itu bukan sekadar gelang 
biasa. Kata sang penjual, gelang itu memiliki makna arti 
pasangan. Aku tidak mau kehilangan benda itu." Aku 
menginginkan gelang yang sama, Hayam Wuruk." 


"Baiklah. Tunggu aku. Aku akan ikut pergi bersamamu ke 
pasar." 


Hayam Wuruk hendak pergi, tetapi dengan segera kutahan 
tangannya." Tidak perlu. Bukankah kamu sibuk? Aku bisa 
pergi ke sana bersama Wangi." 


Aku tak mau Hayam Wuruk repot-repot menemaniku sampai 
Ke pasar. 


"Aku tidak mau kamu ke sana tanpa sepengawasanku." 


"Kalau begitu, minta pengawalmu untuk menemani 
perjalanan kami saja." 


"Tidak. Aku ingin menjagamu secara langsung." 
Aku menyerah." Baiklah." 


Setelah aku mengatkan hal itu, Hayam Wuruk pergi. 
Mungkin ia akan bersiap-siap. 


Aku dan Wangi memutuskan menunggu di depan gapura 
keraton. Berdiri di dekat kereta pedati yang akan membawa 
kami ke pasar. Beberapa saat kemudian, muncul Hayam 
Wuruk. Walaupun dengan pakaian biasa, ia tetap 
mempesona. Kutarik kata-kataku. Ia malah terlihat semakin 
mempesona. Aku lebih suka penampilannya yang biasa. 


Hayam Wuruk segera membantuku menaiki kereta pedati. 
Aku dan dia duduk di bagian belakang, sedangkan Wangi 
duduk di samping kusir. 


KKK 


Setibanya di gapura pasar, aku sedikit terperangah. 
Suasana pasar sangat ramai pagi ini. Lebih ramai 
dibandingkan waktu terakhir aku datang. 


Kami bertiga pun berjalan menuju tempat penjual yang 
kudatangi dulu. 


"Ampun, Nyisanak. Saya tidak menjual benda itu lagi karena 
gelang itu memang hanya ada sepasang." Begitu ucapan 


sang penjual saat aku menanyakan gelang janitir. Sangat 
mengecewakan. Aku pun hanya menatap nanar dagangan 
beliau yang tak satupun membuatku tertarik kali ini. 


"Bagaimana, Ndoro?" tanya Wangi kepadaku. 
Aku pun menggeleng." Kita kembali ke keraton, sekarang." 


Aku menghela napas panjang. Cukup jauh sampai ke pasar 
ini dan ternyata tak mendapatkan benda yang kuinginkan. 


"Tak apa. Itu hanyalah gelang biasa. Jika kamu 
menginginkan kita memakai gelang yang sama, aku bisa 
memesan kepada tukang pengrajin keraton untuk 
membuatnya." 


Aku menggeleng. Aku terlanjur cinta dengan gelang yang 
dulu. 


Aku mendongak karena Hayam Wuruk menangkup 
wajahku." Jangan memasang ekspresi seperti itu. Aku tidak 
suka. Di mana Kirana-ku, hmm?" 


Aku tertawa kecil mendengar ucapan Hayam Wuruk yang 
sangat dramatis. Selain pantas menjadi raja, ia juga pantas 
menjadi pemain drama. Mungkin jika Kak Hanung 
Bramantyo melihat Hayam Wuruk, ia akan menawari Hayam 
Wuruk bermain film. 


Selain tampan, Hayam Wuruk juga sangat menggemaskan 
bagiku. 


"Bagimana jika kita makan terlebih dahulu?" 


Aku menimbang-nimbang. Sejak masuk di pasar, aku sudah 
mencium aroma masakan yang membuat perutku berbunyi. 
Padahal, aku sudah sarapan tadi. 


"Baiklah." 


Kami bertiga pun berjalan ke bagian dalam pasar. Hayam 
Wuruk memilihkan tempat makan yang tak jauh dari lapak 
penjual aksesoris tadi. 


Setelah Hayam Wuruk memesan makanan, kami bertiga 
duduk lesehan di atas tikar. Tikar itu terbuat dari daun 
kelapa, terkesan sangat sederhana. Untung saja di dekat 
kami ada pohon maja yang lebat, jadi tidak kepanasan. 


Tak lama kemudian, pesanan kami datang. Aku terperangah 
melihat hidangan yang mengepul. Aku mengernyit. Aku 
belum pernah melihat masakan seperti itu, sebelumnya. 
Makanan di depan kami memakai mangkuk yang terbuat 
dari tanah liat. Di dalam mangkuk itu ada daging bebek, 
batang pisang muda, dan kuah yang panas. 


"Ada apa?" tanya Hayam Wuruk yang duduk di depanku. 
Mungkin ia heran denganku yang terus memperhatikan 
makanan. 


"Apa ini?" tanyaku kepadanya. 


"Jukut Harsyan. Cobalah." Hayam Wuruk menyodorkan 
sesendok ke mulutku. 


Dengan ragu, aku membuka mulut dan menerima suapan 
dari Hayam Wuruk. 


Seketika aku terbatuk. Aku tidak suka rasanya, sungguh. 
"Uhuk... uhuk...." 


KKK 
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19. Majapahit - Permainan Takdir 
"Uhuk... uhuk...." 


Aku segera menerima minuman dari Hayam Wuruk. Setelah 
itu, aku menengguknya. 


"Kamu tidak apa?" tanyanya. la nampak khawatir. 
Kurasa wajahku memerah karena tersedak. 

"Ini apa?" tanyaku. 

"Jukut harsyan, Ndoro." 


Aku menaikkan sebela alis. Dari tampang makanan itu, 
seperti sup biasa. Namun, rasanya sungguh aneh di lidahku. 
Aku sedikit merasa familiar dengan rasanya. 


"Bumbu apa yang dipakai?" tanyaku lagi. 


"Rempah-rempah biasa, Ndoro. Kencur, lengkuas, kunyit, 
dan bubuk kemenyan," balas Wangi yang membuatku 
tersentak. 


"Kemenyan?!" Langsung saja aku menengguk minuman 
milik Hayam Wuruk karena minumanku telah habis. Aku 
tidak percaya telah memakan kemenyan. Bukankah itu yang 
biasanya digunakan untuk memanggil dedemit? 


"Minumlah pelan-pelan," ucap Hayam Wuruk yang tak 
kuhiraukan. 


Aku menghembuskan napas lega setelah minum. 


"Maaf karena menghabiskan minumanmu," ucapku kepada 
Hayam Wuruk. Aku sedikit malu karena merasa serakah. 


Hayam Wuruk hanya menggeleng." Apa kamu baik-baik 
saja?" 


Aku menggeleng." Sepertinya tidak. Bagaimana bisa aku 
memakan seperti itu." Aku menatap tak suka. 


"Ini sungguh enak, Kirana. Bagaimana bisa kamu tidak 
suka?" Dengan ekpresi mengejek, Hayam Wuruk menyantap 
jukut harsyan-nya. 


Aku menggeleng mendengar ucapan Hayam Wuruk 
barusan. Sungguh tega Hayam Wuruk dan Wangi makan, 
tanpa mempedulikanku. Aku menopang kepala dengan 
tangan kiri. Pandanganku mengarah kepada orang-orang 
yang hilir-mudik di jalan yang berada di sampingku. 


Aku menoleh sekilas kala Hayam Wuruk beranjak dari 
tempat duduknya. Ia berjalan menuju sang penjual. 


Beberapa detik kemudian, pandanganku kembali mengarah 
ke jalanan. Aku tak menghiraukan apa yang akan dilakukan 
oleh laki-laki itu. 


Beberapa saat kemudian, Hayam Wuruk kembali. Ia duduk 
di depanku, lalu menyodorkanku piring yang terbuat dari 
tanah liat. Di atas piring itu ada dua jenis makanan. Yang 
satu berwarna coklat, satunya lagi dibungkus dengan janur- 
daun kelapa. 


"Apa ini?" tanyaku. Aku tak mau jika ia akan memaksaku 
makan makanan yang aneh-aneh lagi. Jangan-jangan yang 
ini terbuat dari bunga kantil, lagi. 


"Makan saja. Ini enak. Kupastikan kamu akan menyukainya." 
Hayam Wuruk kembali mendekatkan piring itu kepadaku. 


Dengan ragu, aku mengambil makanan berbetuk kubus tipis 
yang berwarna coklat. Saat kucoba, rasanya cukup enak. 
Aku merasa tidak asing dengan rasanya. 


"Ini namanya apa?" tunjukku ke makanan yang tengah 
kunikmati. 


"Itu namanya wajik, sedangkan yang dibungkus daun 
kelapa itu lepet," balas Hayam Wuruk. 


Aku mengangguk paham. Aku mencoba makanan yang 
satunya lagi, yaitu lepet. Dari tampangnya, bisa kupastikan 
ini terbuat dari beras ketan, kacang, dan santan. 


"Sudah kuduga kamu akan menyukainya," ucap Hayam 
Wuruk yang tersenyum melihatku makan dengan lahap. 


"Jangan melihatku, Hayam Wuruk. Aku terlihat jelek saat 
makan." 


"Tidak. Bagiku, kamu selalu cantik, Kirana." 


Aku mengerucutkan bibir. Lagi-lagi ia mengeluarkan 
gombalan. Anehnya, aku suka. 


"Apa kamu mau?" tawarku kepada Hayam Wuruk. Tadi, 
Wangi kutawar makanan ini tidak mau. 


Hayam Wuruk menggeleng." Perutku sudah penuh." 
"Coba sedikit, saja." Aku berniat memaksanya. 


Hayam Wuruk-pun membuka mulutnya. Mungkin ia tak mau 
membuatku kecewa. 


Setelah maengisi perut sampai kenyang, kami bertiga 
berjalan keluar dari gapur pasar. 


Gerakan kami tertahan saat ada seorang laki-laki dewasa 
berdiri di depan kami. 


"Baginda raja?" Laki-laki dewasa itu sedikit terkejut yang 
kemudian menunduk hormat." Bagaimana bisa, anda ke 
mari tanpa prajurit?" 


"Aku sudah terbiasa sendirian," balas Hayam Wuruk ramah, 
tetapi juga terlihat berwibawa walaupun umurnya jauh lebih 
muda dibandingkan laki-laki dewasa itu. 


Aku berbisik kepada Wangi." Siapa laki-laki itu?" 
"Beliau adalah salah satu adipati di sini, Ndoro." 


Aku mengangguk. Perlu kalian ketahui, adipati merupakan 
orang yang memimpin kadipaten-wilayah yang tunduk pada 
suatu kerajaan. 


Karena merasa Hayam Wuruk akan mengobrol lama dengan 
laki-laki dewasa itu, aku memutuskan untuk melihat-lihat 
kembali dagangan orang lain. Pandanganku, tak sengaja 
mengarah kepada kakek tua yang memungut sampah. 


Tunggu, aku merasa tak asing dengannya. 


Karena jarakku dengan kakek tua itu jauh, aku memutuskan 
untuk berjalan mendekat suapaya aku dapat melihatnya 
lebih jelas lagi. 


Belum sempat aku dekat dengannya, kakek itu pergi masuk 
ke dalam gang. Aku pun mengikutinya. Gang yang 
kumasuki tampak sepi dan cukup gelap. 


Aku mengernyit heran kala mendapati gang di depanku 
buntu. 


Kemana perginya kakek tadi? 


Aku menghela napas panjang. Aku memutuskan untuk 
kembali. Saat berbalik, aku terlonjak. Tiba-tiba saja kakek 
itu berada tepat di depanku. 


Aku mengelus-elus dada. Jantungku rasanya hampir copot. 
Kakek di depanku ini sama saja dengan kakek yang kutemui 
saat di candi bajang ratu. 


Tunggu. 


Kedua mataku membulat sempurna. Ya. Di depanku ini 
adalah kakek yang sama. Kakek tua ini adalah orang yang 
kutemui di candi bajang ratu. 


"Kakek?!" Aku tak bisa berkata-kata. Melihat pakaiannya, 
kakek itu seperti masyarakat biasa di sini." B-bagaimana 
kakek bisa ada di sini?" 


Aku heran. Bagaimana bisa kekek itu terlihat santai. Apakah 
ia tidak terkejut bertemu denganku? 


"Kupikir kamu akan lupa denganku, Nak," ucap kakek itu 
ramah. 


Tentu aku ingat. Beliau adalah orang terakhir yang kutemui 
sebelum aku menghilang dan muncul di tempat entah- 
berantah ini. 


"Kek, bagaimana bisa aku ada di sini?" tanyaku. Aku ingin 
meminta penjelasan darinya. Ini sungguh aneh. Pasti 
keberadaanku ada kaitannya dengan kakek ini. Terbukti, aku 
muncul di masa majapahit setelah bertemu dengan kakek 
ini. Lalu, aku juga bertemu dengan kakek ini di sini." Pasti 
kakek 'kan yang membuatku berada di sini," tuduhku. 


Kakek di depanku menggeleng." Bukan aku yang 
membuatmu berada di sini, Nak. Kau sendiri yang 
menyebabkannya dan takdir yang mendukungmu." 


"T-tapi, apa salahku? Aku tidak melakukan kesalahan 
apapun." Bahkan, sebelum berada di sini, aku berbuat 
kebaikan dengan menuruti permintaan eyang untuk 
mengantarkan lain jarik ke bu lurah. 


"Kamu tidak salah. Hanya saja, sikap kamu yang tidak 
peduli akan sejarah, Nak. Dengan begini, kau bisa tahu 
sejarah itu bagaimana. Jika kau tak bisa menerima sejarah 
melalui pendidikan, kau bisa menerima sejarah dengan 
merasakannya secara langsung." 


Aku menelan salivaku susah payah. Hanya karena itu 
penyebabnya? Wah, aku sama sekali tidak percaya. 


"Aku tahu, kau sudah bisa menyesuaikan diri di sini. Namun, 
aku berpesan satu hal kepadamu. Jangan melewati batas. 
Jangan sampai, kamu mengubah sejarah yang telah ada, 
Nak." 


Aku tertegun. Apakah kakek ini tahu jika aku berencana 
menikah dengan Hayam Wuruk? Mendadak, hatiku sesak 
mendengarnya. 


"Lalu, apa yang harus aku lakukan? Bagaimana caranya aku 
bisa kembali ke masa depan?" Aku tidak mau bertele-tele. 


"Tunggu saja, nanti. Kau akan kembali ke masa depan 
dengan sendirinya, jika kamu tidak menyentuh apapun." 


Aku menunduk. Tidak menyentuh apapun? Bagaimana bisa 
kekek ini mengatakannya sekarang? Aku sudah membuat 
Hayam Wuruk jatuh cinta kepadaku, begitupula dengan 
Hayam Wuruk yang sudah membuatku jatuh cinta. 


aaa 
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20. Majapahit - Menjauh 


Aku menunduk. Tidak menyentuh apapun? Bagaimana bisa 
kekek ini mengatakannya sekarang? Aku sudah membuat 
Hayam Wuruk jatuh cinta kepadaku, begitupula dengan 
Hayam Wuruk yang sudah membuatku jatuh cinta. 


"Bagaimana bisa kakek membuatku seperti ini?" Aku 
menatap tak percaya. Jika aku diharuskan tak mengotak-atik 
dunia ini, seharusnya aku tak perlu dimunculkan di tempat 
ini. Jika akhirnya aku akan meninggalkan Hayam Wuruk, 
lebih baik aku tak berada di sini. 


Tak sadar, air mataku mulai menetes. 

"Apa kau mencintainya?" tanya Kakek itu. 

Aku mengangguk." Kami saling mencintai." 

"Aku sudah menceritakanmu mengenai Majapahit, bukan?" 


"Ya, aku tahu, Kek. Aku tahu, Hayam Wuruk akan menikah 
dengan Sudewi, nantinya. Namun, aku tak mau menerima 
lamarannya dan juga tak mau menolak lamarannya. Sangat 
berat jika ingat kebenaran itu. Kenapa aku harus berada di 
sini, jika apa yang kulakukan akan menjadi sia-sia? Kakek 
membuatku merasa menjadi peran utama yang padahal 
hanyalah peran pembantu di sebuah cerita." Tangisanku 
pecah sekarang. 


"Aku hanya berpesan itu saja, Nak." 


Aku tertegun kala kakek itu menghilang entah kemana. 
Sudah kuduga. Kakek itu mempunyai kekuatan. 


Aku luruh di tanah, bingung harus melakukan apa 
selanjutnya. Aku tak mungkin setelah ini berada di dekat 
Hayam Wuruk. 


Aku mengusap air mata, lalu bangkit. Tanganku terkepal 
kuat. Sangat berat untuk memutuskan hal ini. 


"Aku minta maaf karena tidak bisa menepati janjiku, Hayam 
Wuruk," ucapku di sela-sela isakan. Aku mengusap air 
mataku lagi. 


Kuputuskan untuk lari dari keraton, lari dari kehidupan 
Hayam Wuruk. Aku bukanlah peran utama, jadi tidak 
masalah bila keluar dari cerita ini. 


Aku keluar dari gang dalam perasaan gelisah. Setelah 
beberapa langkah, aku bersembunyi di belakang pohon. 
Melihat dari jauh Hayam Wuruk, Wangi, dan laki-laki dewasa 
tadi yang berdiri di dekat gapura pasar. 


Aku sangat kesal dengan diriku. Tiba-tiba saja tidak bisa 
mengondisikan diri. Hati sesak dan mata mulai meneteskan 
air mata. 


Aku menghela napas berat. 
"Maaf karena tidak berpamitan kepadamu," batinku. 


Aku berjalan ke selatan. Yang mana gapura masuk pasar ada 
di sebelah utara. 


Semakin berjalan, aku menemukan sebuah gapura. 
Ternyata, ada juga gapura di bagian selatan. Kulihat dari 
kejauhan, bagian selatan hanyalah hutan belantara. Aku 
sedikit tidak yakin untuk ke sana. Namun, jika aku ke utara 
percuma. Di sana hanyalah ada persawahan dan 


perkampungan. Aku tidak mungkin sembarangan tinggal di 
tempat orang lain. 


Aku menghela napas berat. Sebelum kembali melangkah, 
aku menoleh ke belakang. Melihat punggung laki-laki yang 
kucintai, sebelum meninggalkannya. 


Saat aku menoleh, Hayam Wuruk kebetulan juga menoleh. 
la menatap sekitar. Sepertinya laki-laki itu telah menyadari 
atas keridakberadaanku. Aku berbalik dan berjalan keluar 
dari gapura dengan tergesa-gesa. 


Setelah berjalan cukup jauh dari pasar, aku tiba di depan 
hutan. Aku menggigit bibir bawah, sementara tanganku 
mencengkeram kain jarik yang kupakai. Jujur, aku merasa 
ragu ke sana. Aku tak tahu binatang apa saja yang di sana. 
Memikirkan yang tidak-tidak membuatku merinding. 


Aku merupakan tipe perempuan yang penakut. Alhasil, aku 
memutuskan untuk berbalik dan kembali berjalan menuju 
gapura. 


Setibanya di dekat gapura, aku bersembunyi. Aku menggigit 
bibir bawah kala mengetahui Hayam Wuruk dan Wangi 
mencariku. Mereka mengunjungi setiap para pedagang. 
Kulihat Hayam Wuruk sangat cemas yang membuatku tak 
tega melihatnya. 


"Sekali lagi, aku minta maaf." 


Tak lama kemudian, tetesan air hujan mengenai ujung 
rambutku. Aku berdecak sebal. Kenapa harus turun hujan 
sekarang? Kenapa tidak besok saja? Aku harus berteduh di 
mana jika hujan? Di sini tak ada satupun tempat teduh 
selain pohon. 


Semua pedagang memberesi dagangannya. Mereka 
sepertinya hendak pulang. Haujan deras, mana ada yang 
beli. Semua pembeli juga sepertinya mulai berhampuran 
kembali ke rumah, kecuali Hayam Wuruk dan Wangi. 


Aku mengusap wajahku yang basah akibat air hujan. Lagi- 
lagi aku dibuat tak tega melihat kondisi Hayam Wuruk yang 
basah kuyup. 


"Kumohon jangan terlalu lama mencariku, aku tak mau 
kamu demam nantinya," ucapku pelan. Aku menaikkan 
selendang di bahu yang mulai merosot akibat guyuran air 
hujan. Bahkan aku sedikit gemetaran karena merasa 
kedinginan. 


Aku tersenyum tipis kala melihat Hayam Wuruk dan Wangi 
pergi meninggalkan pasar. Aku merasa senang, sekaligus 
merasa sesak. 


Aku tertegun kala merasa seseorang menepuk bahuku 
pelan. Dengan perasaan was-was, aku menoleh. Aku 
terlonjak kala mendapati seorang nenek-nenek berdiri di 
belakangku. Nenek itu berdiri sambari memegang tongkat 
kayu. Sepertinya langkahnya sudah tak kuat lagi. Nenek itu 
juga menggendong keranjang di punggung yang berisi 
barang dagangan. 


"Nyisanak tidak pulang?" tanya beliau. 
Aku hanya tersenyum getir, bingung harus menjawab apa. 
"S-saya tidak punya rumah, Nek." Aku menunduk. 


Aku mendongak, kembali memandangi sang nenek. Nenek 
itu tersenyum. 


"Lalu, tinggalah di gubukku," ujar nenek itu. 


Aku senang mendengar tawaran nenek itu, tetapi aku juga 
sedikit merasa ragu. Pasalnya kami tidak pernah bertemu 
sebelumnya. Sekadar orang asing. 


"Mari," ajak nenek itu yang kemudian berjalan terlebih 
dahulu. 


Aku masih berdiri di posisi yang sama. 
Menyadari tak kuikuti, nenek itu menoleh." Ada apa?" 


Karena melihat ketulusan di mata nenek itu, aku pun 
berjalan mendekatinya. 


Sebelum melanjutkan langakh, aku menawarkan diri untuk 
membawa keranjang itu. Sangat tidak tega melihat nenek 
itu membawa beban berat. 


"Biar kubantu membawanya, Nek," ucapku. 


Nenek itu hendak menilak tawaranku. Namun, aku 
bersikeras untuk membawanya. Aphasil nenek itu 
menurunkan keranjangnya, lalu kubawa. 


Kami pun berjalan keluar pasar yang sudah sangat sepi. Aku 
tersenyum melihat nenek itu dari samping. Beliau 
mengingatkanku pada eyang puteri. Ah, aku menjadi 
menyesal karena menolak ajakan eyang puteri membatik. 
Jika beliau tahu aku sudah bisa membatik, beliau pasti 
merasa kagum. 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup panjang, kami 
berdua akhirnya tiba di sebuah perkampungan. Aku baru 
sadar, jika kampung yang kudatangi ini adalah 
perkampungan di mana Hayam Wuruk mengantarku waktu 
itu. 


Ah, laki-laki itu lagi. 
Aku menghembukan napas berat. 


Aku dan nenek berjalan masuk ke perkampungan. Rumah di 
perkampungan ini terbuat dari kayu dan batu bata merah. 
Atapnya terbuat dari daun kelapa. 


Ternyata rumah nenek ada di paling ujung. Kupandangi 
rumah itu, sedangkan nenek sudah masuk ke teras rumah. 


"Tinggal sendiri?" gumamku kala melihat rumah di depanku 
sepi. Bagaimana bisa nenek itu tinggal sendirian? Dimana 
anak dan cucunya? Aku menjadi teringat dengan eyang 
kakung dan puteri. 


"Masuklah. Hujan semakin deras," ucap nenek itu setelah 
membuka pintu rumah yang sedikit reyot. 


Aku mengangguk, lalu menyusulnya. 


Aku merasa prihatin kala melijat kondisi dapam rumah. 
Sangat sederhana, hanya ada dua ruangan. Satu digunakan 
untuk kamar, dan satunya lagi dapur yang berada di bagian 
belakang. Tidak ada perabot apapun di kamar. Hanya 
sebuah kasur dan lemari kecil. 


"Nenek tinggal sendirian?" tanyaku yang sedang melihat- 
lihat dapur. 


"Iya, Nak," balas nenek itu yang sedang mengambil kain 
jarik dari lemari. 


Aku mengangguk, memutuskan tak banyak tanya. 


"Mandilah, Nak." Nenek itu memberiku kain jarik. 


Langsung saja aku menggeleng, menolak dengan halus." 
Nenek madi lebih dulu saja. Takut demam." 


Nenek itu pun mengangguk pasrah. Beliau kemudian 
berjalan menuju dapur. Aku memandangi kepergiannya. 


Ternyata, kamar mandinya berada di luar, bagian belakang 
rumah. 


KKK 


Setelah mandi, aku duduk di lantai. Kali ini aku mengenakan 
pakaian biasa, yaitu kemben dan kain jarik. Tidak ada emas 
atau apapun yang menghiasi tubuhku. Aku benar-benar 
rakyat biasa. 


Aku memutuskan untuk ke dapur karena merasa bosan dan 
kulihat nenek tadi tengah memasak. Memasaknya dengan 
kayu bakar. Aku menatap prihatin melihat nenek itu 
menjaga api supaya terus menyala. Meniup menggunakan 
batang bambu yang biasa disebut "semprong". 


Aku berjalan mendekat."Apakah ada yang bisa kubantu, 
Nek?" 


"Tidak, Nak." 


Aku tersenyum tipis. Aku memang tak pandai memasak, jadi 
aku tidak memaksa nenek itu untuk menyerahkan 
pekerjaannya kepadaku. Bisa-bisa, masakannya menjadi 
hancur bila kusentuh. 


Aku duduk di atas kursi kayu kecil di dekatnya. Setidaknya 
aku menemani nenek itu di dapur. 


"Jadi, kau berasal dari mana, Nak?" tanyanya setelah 
menjaga api tetap menyala. Beliau duduk di sampingku. 


Aku menggaruk rambutku yang basah." Aku tidak tahu," 
bohongku. 


aaa 
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21. Majapahit - Gubuk Kecil 


Aku mengusap lengan. Duduk di dekat oboran api membuat 
tubuhku sedikit hangat. 


Tak lama kemudian, makanan yang dimasak oleh nenek 
matang. Ternyata singkong rebus. Segera aku membantu 
memindahkan beberapa potongan singkong rebus ke piring 
yang terbuat dari tanah liat. Kemudian, aku dan nenek 
berjalan menuju dalam rumah, tepatnya di ruangan serba 
guna. 


Kami berdua duduk di lantai kayu dan memakan singkong 
rebus. Jujur, ini kedua kalinya aku makan singkong rebus. 
Kali pertama saat di rumah eyang. Rasanya tidak terlalu 
buruk, lumayan. Namun, jika dimakan saat hujan-hujan 
begini dan perut dalam keadaan lapar, pasti terasa enak. 


"Nama Nyisanak siapa?" tanya Nenek setengahnya makan. 


Aku menelan kunyahanku, lalu menjawab," Dewi Kirana 
Candramaya, Nek." 


"Nama yang bagus. Sangat cocok untukmu." 


Aku tersenyum tipis. Balasan dari nenek membuatku 
teringat akan ucapan eyang saat membatik di pendhopo 
rumah. 


"Kenapa sih, namaku Dewi Candra Kirana?" 
"Karena itu cocok untuk kamu, Nak." 


Aku menghela napas berat. Aku sendiri malah tidak tahu 
apa arti namaku yang sebenarnya. Yang kuketahui selama 
ini hanyalah, nama itu sangat kuno. 


"Kalau boleh tanya, makna namaku itu apa, Nek?" tanyaku. 
Nenek itu berpikir sejenak. 


"Seorang perempuan yang lembut dan murah hati seperti 
seorang dewi." 


Aku tertegun mendengarnya. Jika dibandingkan dengan 
sifatku, sangat berbanding terbalik. 


"Nenek namanya siapa?" tanyaku sopan. 
"Nama nenek Lastri, Nak." 

Aku mengangguk. 

Brak! 


Aku dan nenek menoleh ke arah pintu depan yang terbuka. 
Di sana telah berdiri seorang laki-laki yang kulihat postur 
tubuhnya mirip dengan Hayam Wuruk. 


"Kau sudah datang, Nak?" Nenek bangkit dan berjalan 
menghampiri laki-laki itu yang berdiri dalam kondisi basah 
kuyup. 


Aku hanya bisa tersenyum tipis kepada laki-laki itu, saat 
pandangan kami bertemu. Kukira nenek tinggal sendirian. 


"Cepat mandilah, nanti kau demam," ucap nenek kepada 
pemuda itu. 


Aku hanya memperhatikan langkahnya yang berjalan 
menuju belakang rumah, ke dekat sumur. 


Nenek kembali duduk di lantai, di dekatku. 


"Dia cucuku, namanya Abimanyu." 


Aku mengangguk. Namanya indah sekali. 
"Nenek tidak tinggal sendiri?" tanyaku. 


"Tidak. Nenek tinggal berdua bersama Abimanyu. Nenek 
beruntung memiliki cucu seperti dia. Dia satu-satunya 
keluarga yang kumiliki." 


Aku mendengar balasan nenek sambari memakan singkong 
rebusnya sedikit-sedikit. 


Aku menoleh ke depan rumah. Lebih tepatnya melihat 
situasi luar dari pintu rumah yang terbuka. Kulihat hujannya 
sudah reda. Menampilkan pemandangan tanah yang 
digenangi air. 


"Em... kalau begitu, saya pamit ya, Nek. Terima kasih untuk 
makanan dan pakaiannya." Aku hendak bangkit. Namun, 
tanganku segera ditahan oleh beliau. 


"Kenapa pergi, Nak? Bukankah kamu tidak mempunyai 
rumah?" 


Tentu aku merasa tidak nyaman bila menumpang rumah 
orang lain. Apalagi ada laki-laki tadi. Aku tidak tahu 
bagaimana sifatnya. 


"Aku tidak mau mengganggu Nenek-" 


"Abimanyu, kemarilah," pinta nenek kepada Abimanyu yang 
baru saja selesai mandi. Laki-laki itu tidak memakai pakaian 
atas, jadi bagian tubuh atasnya terekspos jelas yang 
membuatku sedikit sesak napas. Apalagi saat laki-laki itu 
menempatkan diri di samping nenek, sehingga aku dan 
dirinya berhadapan. 


"Dia Dewi. Kami bertemu di pasar tadi." 


Aku tersenyum sopan kepada Abimanyu. Namun, laki-laki 
itu hanya memasang ekspresi dingin. Dari ekspresi 
wajahnya, ia terlihat tidak suka denganku. 


"Dia orang asing, Nek. Nenek tidak boleh sembarangan 
membawa orang ke rumah. Bagaimana jika ia memiliki niat 
jahat," bisik Abimanyu kepada nenek yang masih dapat 
kudengar karena posisiku dengan mereka berdua 
berdekatan. 


"Huss! Jangan asal menuduh yang tidak-tidak." Nenek 
menepuk pelan lengan kekar milik Abimanyu." Dari 
wajahnya saja, nenek sudah tahu kalau dia orang baik. 
Cantiknya seperti itu kok jahat." 


Aku hanya menunduk. Sedikit tersinggung mestinya saat 
mendengar ucapan Abimanyu. 


"Dia kenapa ada di sini, Nek?" tanyanya lagi kepada nenek. 
"Nenek meminta Dewi untuk tinggal di sini-" 


Abimanyu menghela napas berat." Nek, rumah kita 'kan 
kecil. Tidak akan muat jika digunakan untuk tinggal 
bertiga." 


"Iya, benar. Sebaiknya Dewi pergi," sahutku. 


"Tidak." Nenek menahan lenganku. Pandangannya beralih 
ke Abimanyu, cucunya." Kau berlebihan, Abimanyu. Masih 
muat jika kita tinggal bersama. Dewi tidak mempunyai 
tempat tinggal. Apa kau tega melihat gadis cantik ini tidur 
dijalanan?" 


Abimanyu menatapku sekilas, lantas ia mengangguk." 
Baiklah. Dia boleh tinggal di sini." 


"Dewi, Abimanyu. Namanya Dewi. Jangan menyebutnya 
dengan 'dia', lagi. Dewi mempunyai nama. Apakah berat 
bagimu untuk memanggil namanya?" 


"Iya, Nek," balas Abimanyu yang kutahu paati merasa kesal. 


Aku prihatin dalam hati. Ternyata ada laki-laki di dunia ini 
yang tampan tapi judes. Sangat disayangkan. 


Tersadar aku menatapnya karena kesal, Abimanyu 
membalas mematap tajam. Sontak aku menunduk. 


"Terima kasih, Nek," ucapku halus. 


Setelah makan bersama, aku memutuskan untuk keluar 
rumah. Berdiri di teras sambari menghirup udara sore. 
Pandanganku tertuju pada Abimanyu yang tengah 
memotong kayu bakar di depan rumah. Bisa dilihat, dia 
merupakan laki-laki pekerja keras. 


Tanganku kulipat di atas pagar dan memandangi langit yang 
cerah. Daguku kutempelkan di atas lipatan tangan. 


Bagaimana dengannya? Apakah ia masih mencariku? 


Aku tidak bisa membayangkan jika ia mencariku ke mana- 
mana. Maaf. Hanya satu kata yang mewakili perasaanku kali 
ini. Aku sungguh membuat orang lain merasa khawatir. 


Air mataku mulai menetes. Tak lama kemudian, aku 
menghapusnya. Kenapa aku menangis, sih? Seharusnya aku 
merasa senang. Aku hanya tingga duduk manis di rumah 
nenek sambil menunggu diriku kembali ke masa depan. 
Entah bagaimana caranya. 


Beberapa saat kemudian, nenek keluar dari rumah. Beliau 
membawa tampah yang berisi gabah. 


"Nek, Abimanyu memang sikapnya dingin, ya?" tanyaku 
dengan duara pelan. Takut laki-laki yang berada tak jauh 
dariku mendengar. 


"Ya begutulah, Dewi. Abimanyu seperti itu terhadap orang 
asing." 


Aku menunduk sambil memasang ekspresi cemberut. 


"Tenang saja. Abimanyu akan bersikap hangat kepadamu 
nantinya." 


Aku mengangguk. Mungkin nenek mengatakan hal itu 
kepadaku karena melihat wajahku cemberut. 


"Kurasa, kalian berdua cocok." 


Aku tertegun mendengar ucapan nenek. Jangan bilang 
beliau akan menjodohkanku dengan Abimanyu. Tidak, tidak. 
Kami berdua sangat tidak cocok. Berada di dekat Abimanyu 
saja membuatku membeku. 


"Dewi, umurmu berapa?" tanya nenek. 
Langsung saja kujawab," delapan belas, Nek." 


"Abimanyu berumur duapuluh tiga tahun, sekarang. Kalian 
selisih lima tahun ternyata." 


Aku terdiam. Abimanyu seumuran dengan Hayam Wuruk. 
Aku menggeleng cepat. Kenapa aku menjadi 
memikirkannya? Tapi, aku merasa jahat jika begini. Pasti 
Hayam Wuruk tengah memikirkanku. la pasti mengira diriku 
diculik, atau dimakan binatang buas. 


"Dewi." 


Aku tersentak. Panggilan dari nenek mengejutkanku. 


"Kau tak apa?" 


Aku mengangguk yang menandakan bahwa aku baik-baik 
saja. 


Setelah itu, aku kembalu memandangi sekitar. Aku 
mengernyit. Di mana Abimanyu? Apakah dia sudah masuk 
ke dalam rumah? Tapi, kenapa aku tak melihatnya tadi. 


"Abimanyu pergi ke sungai, Dewi." Seperti mengetahui jika 
aku mencari Abimanyu, nenek berkata seperti itu. 


"Abimanyu ke sungai untuk apa?" tanyaku. 


"Mencari ikan untuk makan malam nanti dan untuk dijual ke 
pasar besok." 


Aku mengangguk. 
"Sungainya jauh ya, Nek?" tanyaku lagi. 


"Tidak terlalu jauh. Hanya berjalan lima ratus meter saja dari 
sini. Lumayan dekat." 


Aku mengangguk. Kemudian, dengan sopan aku meminta 
ijin kepada nenek." Nek, boleh aku ke sungai? Menyusul 
Abimanyu." 


"Untuk apa? Kamu tidak ingat stadi hujan? Tanah akan licin, 
Dewi. Bagaimana jika sesuatu terjadi kepadamu nanti?" 


"Aku perempuan yang hati-hati, Nek. Lagipula, aku bisa 
menjaga diriku dengan baik. Seharusnya nenek khawatir 
dengan Abimanyu yang kesana sendirian. Bagaimana jika 
sesuatu terjadi dengannya." 


"Nenek sudah tahu bagaimana Abimanyu. Dia orang yang 
hati-hati." 


"Kalau begitu, Dewi boleh menyusulnya kan, Nek?" 


Nenek terdiam. Beliau berpikir sejenak. Beberapa detik 
kemudian, beliau mengangguk. Aku langsung berseru 
senang. Aku ingin sekali melihat sungai di kampung ini. 
Pasti sangat berbeda dengan sungai yang ada di Jakarta. 
Sungai yang kulihat saat bersama Hayam Wuruk cukup 
membuatku takjub karena airnya sangat jernih. Jika saja 
tidak ada Hayam Wuruk saat itu, aku sudah menceburkan 
diri ke sana. Lagi-lagi aku menggeleng. Setiap saat, laki-laki 
itu ada di pikiranku. Sebenarnya ada apa denganku ini? 


"Kalau begitu, Dewi pergi dulu ya, Nek," pamitku. 


Nenek memngangguk. Aku pun segera berjalan 
meninggalkan rumah. 
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22. Majapahit - Menyebalkan 


Aku berjalan menuju sungai tanpa memakai alas kaki. 
Seminggu berada di MajaOQahit, membuatku terbiasa pergi 
tanpa memakai benda itu. Yah, walaupun sedikit risi. Aku 
berjalan dengan berhati-hati, tentunya. Takut memijak 
sesuatu yang tajam. Paku, misalnya. 


Aku menghela napas berat. Kakiku sedikit gatal karena 
berjalan menapaki jalan berlumpur. Hujan deras tadi 
membuat jalanan becek. 


Beberapa saat kemudian, aku tiba di sebuah persawahan. 
Banyak petani yang menjaga sawahnya dari burung pipit. 
Pandanganku tertuju pada dua orang yang duduk di atas 
batu besar. Batu besar itu berada di dekat sungai. 


Aku memicingkan mata. Dari belakang, salah satu dari 
mereka seperi Abimanyu. Satunya agi seorang perempuan 
yang memakai kemben dan kain jarik. Rambutnya digelung 
rapih. Sangat berbeda denganku yang rambutku kubiarkan 
terurai. 


Aku berjalan mendekat. Sepertinya, mereka berdua tengah 
mengobrol. Tidak. Kutarik kembali kata-kataku. Mereka tidak 
memgobrol. Perempuan di samping Abimanyu terus saja 
berbicara, sementara Abimanyu duduk diam menunggu ikan 
memakan kailnya. 


Aku sembunyi di bepalang semak-semak. 


"Kenapa tak kau terima saja?" tanya Abimanyu dengan raut 
datar dan tak tertarik. 


Perempuan itu tersenyum. Mungkin tersipu malu."Aku tidak 
suka kepadanya. Aku hanya suka dengan satu laki-laki. Kau 


pasti tahu siapa itu." 
Ternyata perihal cinta. 
"Candra, bisakah kau berhenti?" 


Aku tertegun mendengar kalimat yang terlontar dari mulut 
Abimanyu. Laki-laki itu jahat sekali, cibirku dalam hati. 


"Untuk apa?" tanya perempuan yang kuketahui namanya 
Candra dengan raut tak paham. 


"Untuk mencintaiku." 


Sekali lagi, kuakui Abimanyu jahat. Siapa dia yang 
menyuruh orang untuk berhenti mencintai? Bukankah cinta 
tak bisa dipaksa untuk datang dan pergi? Jika aku menjadi 
Candra, aku akan menangis pastinya. Namun, jika kalimat 
itu dilontarkan oleh Hayam Wuruk. 


Aku menghela napas berat. 


Kirana! Bisakah kamu berhenti memikirkan laki-laki itu! Aku 
memukul kepalaku pelan. 


"Abimanyu, apakah kamu tidak bisa memberiku kesempatan 
sekali saja?" 


"Sudah berapa kali kubilang, Candra. Aku tidak bisa." 


"Terserah. Aku akan terus memgejarmu, Abimanyu. Aku 
yakin suatu saat kamu akan mencintaiku juga. Terserah 
kapan saat itu terjadi, aku akan menunggunya," ucap 
Candra dengan ekspresi percaya diri. 


Aku keluar dari semak-semak. Untuk apa aku bersembunyi. 
Tidak ada hal penting yang harus kucari tahu. 


Tujuanku ke sini hanya untuk menjalin hubungan baik 
dengan Abimanyu. Tidak mungkin 'kan jika dia memiliki 
pandangan buruk denganku, tetapi dia tengah bersama 
Candra. Haruskan aku kembali ke rumah? Itu tidak mungkin. 
Aku sudah berjalan kaki sampai ke sini, masa langsung 
kembali ke rumah. 


Aku menghela napas gusar. Kuputuskan untuk berjalan 
menghampiri mereka berdua, tepatnya ke arah Abimanyu. 


"Kamu sudah mendapatkan ikannya?" tanyaku berbasa-basi. 
Mereka berdua terkejut pastinya melihat kehadiranku. 
Apalagi si Candra. la menatapku sinis. 


Aku bergabung duduk bersama mereka. Tepatnya di sebelah 
kanan Abimanyu, sehingga ia berada di antara diriku dan 
Candra. 


Aku duduk memeluk lutut sambil memandangi langit. 
"Kau siapa?" tanya Candra. 
Abimanyu tak membantu menjawab. la fokus memancing. 


Dengan terpaksa, aku menjawab," Dewi Kirana. Aku tinggal 
di rumahnya Abimanyu." 


"Itu tidak mungkin," sanggah Candra." Kalian tidak mungkin 
tinggal bersama. Kau bukan siapa-siapanya Abimanyu. Aku 
pun baru melihat ada kau di kampung ini." 


"Kami memang tinggal bersama, tapi masih bersama Nek 
Lastri. Kenapa semua berpikiran yang tidak-tidak denganku, 
sih!" Aku menggeleng heran. Semua orang hanya bisa ber- 
negative thinking tentangku. 


"Kau, jangan  berani-berani menyukai Abimanyu!" 
ancamnya. Aku yang mndengar hal itu hanya mendengus. 


"Kupikir, Abimanyu yang akan tertarik padaku," balasku 
dengan percaya diri yang berniat membuat Candra kesal. 
Bukannya sombong, aku hanya ingin menggoda Candra. 


"Aku yakin tidak ada satupun laki-laki yang tertarik 
padamu!" ejek Candra yang membuatku kesal. 


Enak saja ia bilang tak ada lelaki yang tertarik padaku. Jika 
kusebut nama Hayam Wuruk, ia akan ketakutan. 


"Ada," balasku." Jika aku memberitahumu siapa dia, kau 
akan takut, Candra. Dapat kupastikan hal itu." 


"Kau mengigau ya. Siapa? Tidak ada, bukan? Itu hanya 
alibimu saja yang padahal tak ada lelaki yang 
menyukaimu." 


Lama-lama aku dibuat jengkel olehnya. Aku menatap 
Candra tajam." Baginda raja. Dia mencintaiku. Sangat- 
sangat mencintaiku," ucapku dengan penuh penekanan di 
setiap kata-katanya. 


Candra tertawa lepas dan kupikir Abimanyu juga begitu. 
Namun, laki-laki itu segera menahan tawanya. 


"Apa yang kalian tertawakan?" tanyaku dengan raut tak 
paham. Tak ada omonganku yang lucu. Aku saja tidak bisa 
melawak. 


"Kau pembohong yang besar, Dewi." Candra menahan 
perutnya yang terasa kram karena tertawa. 


Aku menaikan sebelah alis. Maksudnya? 


"Hayam Wuruk benar-benar mencintaiku. Dia bilang sendiri 
kepadaku." Aku bersikeras untuk menyakinkannya. 


"Paman, perempuan ini bilang bahwa Baginda raja 
mencintainya," ucap Candra kepada laki-laki dewasa yang 
duduk di pinggir sawah. Ia tengah menjaga padinya dari 
burung-burung nakal. 


Detik berikutnya, laki-laki dewasa itu tertawa. Disusul 
teman-temannya. 


Aku menggeram. Candra telah mempermalukanku. 


"Aku tidak berbohong. Hayam Wuruk mencintaiku. Kami saja 
pernah ti-" Segera kubungkam mulutku. Hampir saja 
kelepasan. Jika aku melanjutkan kalimatku, semua orang 
juga tak akan percaya. Walaupun begitu, aku tidak boleh 
asal bicara. 


"Heh, Dewi. Jangan asal sebut nama baginda raja. Itu sangat 
tidak sopan tahu!" 


Aku menghela napas. Aku menjadi ingat bagaiamana 
Hayam Wuruk memintaku untuk memanggil namanya saja. 
Tanpa ada embel-embelan baginda raja. 


"Dia yang memintaku untuk memanggilnya Hayam Wuruk," 
balasku tak peduli. 


"Pfftt...." Candra menutup mulutnya. Sepertinya ia ingin 
tertawa lagi." Pasti kamu bermimpi tenang baginda raja, 
Dewi. Aku tahu, kamu sangat menghormati dan 
mencintainya sampai-sampai kau bermimpi seperti itu." 


"Candra, aku tak bermimpi. Kami sering bersama. Ke pasar 
dan berendam. Apa kau tahu!" Biarlah kuumbar 
keromantisan kami. Aku tak peduli. 


"Sudah, hentikan omong- kosongmu itu." Kali ini Abimanyu 
angkat bicara yang membuatku kesal. Langsung saja 
kupukul lengannya pelan. 


"Aku tidak berbicara omong-kosong. Enak saja kalian 
mengataiku. Aku benar-benar yakin, kalian berdua akan 
meminta maaf kepadaku karena tidak percaya. Nanti aku 
akan meminta Hayam Wuruk supaya memperkejakan kalian 
di keraton!" Napasku menderu hebat. 


"Lakukan sesuka hatimu, Dewi. Kami berdua tidak melarang. 
Toh, itu hanya mimpi." 


Cukup. Aku bangkit dari posisi dudukku. Aku berbalik dan 
berniat untuk kembali ke keraton. 


Ketika hendak melangkah, kakiku tertahan. Aku tidak boleh 
kembali lagi ke keraton. Aku tertawa dalam hati. Untuk apa 
aku kesana? Jika mereka berdua tidak percaya, ya sudahlah. 
Lagipula untuk apa aku berusaha meyakinkan mereka jika 
Hayam Wuruk memang tidak ditakdirkan untukku, 
sekalipun ia mencintaiku. 


Aku menghela napas panjang. Kurasa, hidup ini rumit 
bagiku. Banyak pertanyaan aneh yang ada di pikiranku. 
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Selasa, 9 Februari 2021 


23. Majapahit - Menemukanmu 


Aku memutuskan untuk kembali duduk dan bungkam. 
Bibirku sangat lelah untuk menanggapi ocehan Candra. 
Duduk memeluk lutut, aku melempar kerikil ke sungai. 
Melamunkan sesuatu. 


Lamunanku terbuyarkan saat mendengar ucapan dari laki- 
laki dewasa yang menjaga sawah tadi. 


"Baginda raja!" 


Kedua mataku membelalak. Apa dia bilang? Baginda raja? 
Kulihat Abimanyu dan Candra bangkit dari batu dan segera 
menghadap membelakangiku. Dengan ragu, aku melirik ke 
belakang. 


Dan benar saja. Itu adalah Hayam Wuruk. Di belakangnya 
ada empat prajurit. 


Apa yang ia lakukan di sini? Aku menepuk pelan dahiku. 
Bagaimana aku bisa lupa? Sungai ini 'kan tempat pertama 
Kami bertemu. 


Dengan tergesa-gesa, aku berdiri di belakang Abimanyu. 
Aku berharap, Hayam Wuruk tidak melihatku. 


"Ada apa baginda raja?" tanya laki-laki dewasa tadi. 


Hayam Wuruk membalas," apa kau melihat seorang 
perempuan berada di sini?" 


"Apakah perempuan itu, baginda?" tanya laki-laki desa itu 
sambil menunjuk ke arah kami. Aku menunduk 
menyembunyikan kepalaku di balik punggung Abimanyu. 


"Bukan dia. Rambut perempuan yang kucari digerai." 

Aku semakin gugup. Aku menarik rambutku ke belakang. 
"Tapi baginda, banyak gadis desa yang rambutnya digerai. 
Apakah baginda mempunyai petunjuk lain?" tanya laki-laki 
dewasa itu. 


Hayam Wuruk terdiam sejenak. Apakah ia tidak tahu ciri- 
ciriku? Aku mengerucutkan bibir. 


"Dia cantik. Bulu matanya panjang dan lentik. Ada sebuah 
bekas luka bakar di punggung tangannya." 


Aku tertegun saat mendengar hal itu. Ia sangat 
memperhatikanku rupanya. 


"Ular!" Aku menjerit saat semak-semak di sampingku 
bergerak. 


Langsung saja aku menghindar dan keluar dari balik 
punggung Abimanyu. 


"Kirana?" 
Aku kembali tertegun. Ia telah menemukanku. 


Dengan perasaan bersalah, aku berbalik. Kutundukkan 
kepalaku. Aku tahu, Hayam Wuruk pasti akan marah. 


"Baginda mengenalnya?" tanya Abimanyu dengan sopan. 


Hayam Wuruk menatapku dan mengangguk untuk 
menjawab pertanyaan dari Abimanyu. 


"Dia perempuan yang sedang kucari," balas Hayam Wuruk 
yang kemudian berjalan menghampiriku. 


"Aku tahu itu. Kau pasti seorang penjahat, sampai-sampai 
prajurit keraton mencarimu," tuduh Abimanyu yang 
membuatku tersentak. Begitu tidak sukanya ia padaku 
sampai-sampai berkata seperti itu. 


"Tidak! Kirana bukan penjahat. Dia adalah calon 
permaisuriku," ucap Hayam Wuruk tegas. 


Abimanyu sontak terkejut. la menatapku aneh. 
"Maaf, baginda." Abimanyu menundukkan kepalanya. 


Hayam Wuruk meraih tanganku." Setibanya di keraton, 
kamu harus menjelaskan semuanya," ucapnya dengan 
penuh penekanan." Kita kembali ke keraton, sekarang." 


Aku terkejut saat ia menarik tanganku. 
"T-tunggu. Aku harus berpamitan dengan seseorang." 


Sepertinya Hayam Wuruk tak mau mendengarkanku. Ia 
terus saja berjalan menuju kereta pedati yang ada di pinggir 
jalan berbatu. 


Selama di perjalanan menuju keraton, kami terdiam. Tidak 
saling bicara. Situasi ini lebih canggung daripada saat 
Hayam Wuruk mengantarku ke perkampungan dulu. 


"Maaf," cicitku sambil menautkan jari-jari. 


"Kupikir kamu diculik, tapi ternyata ... kabur. Kabur di saat 
kita sudah merencanakan pernikahan," ucap Hayam Wuruk 
yang membuatku merasa sesak. Laki-laki itu memandangi 
persawahan yang ada di sampingnya, enggan melihatku. 


"Begitu tidak maunya kamu menikah denganku, Kirana." 


Aku menoleh. Bagaimana bisa Hayam Wuruk berkata seperti 
itu. Bagaimana ia bisa mnyimpulkan jika aku tidak mau 
menikah dengannya. 


Aku menyentuh tangannya." Bukan begitu. Perkataanmu 
salah, Hayam Wuruk. Aku sangat ingin menikah denganmu." 


Hayam Wuruk melepas genggamanku." Kamu kabur, Kirana. 
Apa kamu tahu, aku sangat mencemaskanmu? Hampir saja 
aku mati karena cemas." 


Aku menggeleng. Aku tidak tahu jika kami akan bertemu 
lagi. Cobaan apa lagi ini. "Aku minta maaf. Aku bisa 
jelaskan-" 


"Jelaskan sekarang." 


Aku mendongak. Menatap Hayam Wuruk dengan tatapan 
tak percaya. Menjelaskan sekarang? 


"S-sekarang?" 
"Ya. Jelaskan! Apa kamu tidak punya penjelasan, Kirana?" 


Aku menunduk. Bingung bagaimana menjelaskannya. Aku 
berpikir sambil menggigit bibir bawah. 


"Aku tahu kamu tidak akan percaya dengan hal ini. Tapi, Kita 
tidak akan menikah, Hayam Wuruk." 


"Kenapa kamu bisa mengatakan hal itu, Kirana?" 


Mungkinkah ini waktu yang tepat? Ya, aku harus 
mengatakan yang sejujurnya kepada Hayam Wuruk. 


"Dengar, aku bukan dari masa ini, Hayam Wuruk. Aku dari 
masa depan." 


Hayam Wuruk tertawa remeh." Sepertinya kamu mulai 
pandai berbohong, Kirana." 


Aku menggeleng cepat. "Aku tidak berbohongn sama sekali 
tidak. Aku dari Indonesia, Hayam Wuruk. Tujuh ratus tahun 
mendatang dari masa ini." 


"Cepatkan lajunya," pinta Hayam Wuruk kepada sang kusir. 


Apa ia sudah tidak mau mendengarkan penjelasanku? 
Baiklah. Kalau dia tidak mau mendengarkannya, aku tak 
peduli. Yang terpenting aku sudah menjelaskannya. 


"Kamu akan menikah dengan Sudewi," ucapku. 


"Apa kamu peramal, Kirana? Jika kamu memang benar 
seorang peramal, sepertinya ramalanmu tidak benar." 


"Aku bukan seorang peramal. Aku hanyalah seorang 
perempuan dari masa depan. Aku tiba-tiba muncul di sini, 
Hayam Wuruk. Aku pernah bilang bahwa aku tak punya 
rumah, bukan? Aku memang tidak punya rumah di sini, jadi 
aku tidak berbohong. Sebelumnya aku tak pernah memakai 
pakaian seperti ini. Kamu masih ingat dengan pakaianku 
dulu? Sangat berbeda bukan? Aku memakai pakaian 
berjahit." Aku menyeka air mataku." Aku sangat 
mencintaimu, Hayam Wuruk. Jika mengingat fakta bahwa 
kamu menikah dengan orang lain membuatku sedih." 


"Menikah dengan orang lain? Tidak, Kirana. Aku akan 
menikah denganmu saja." 


"Tidak. Takdir sudah menuliskannya, Hayam Wuruk. Kamu 
akan menikah dengan Sudewi, sepupumu sendiri. Kupikir itu 
lebih baik. Sudewi juga mencintaimu." 


"Tak penting Sudewi mencintaiku atau tidak. Yang 
terpenting adalah kita saling mencintai, Kirana. Jika kamu 
yakin, kita bisa menikah dan hidup bersama." Hayam Wuruk 
menyentuh tanganku. 


"Tidak Hayam Wuruk. Takdir sudah menuliskannya. Kamu 
akan menikah dengan Sudewi. Kamu mempunyai puteri 
yang cantik. Kusumawardhani, namanya. la akan menikah 
dengan putra Nertaja. Wikramawardhana. Namanya." 


"B-bagaimana kamu bisa tahu jika aku hendak memberikan 
nama puteriku kelak dengan nama Kusumawardhani? Jika 
kitae menikah, aku hendak menamai anak kita itu, Kirana. 
Pedahal, aku belum pernah memberitahumu." 


Aku hanya tersenyum kecut. Benarkah Hayam Wuruk sudah 
memikirkan sampai sana? Membayangkan kehidupan 
setelah pernikahan kami. 


"Aku tidak ingin berbicara banyak. Aku kabur darimu karena 
aku ingin pulang, Hayam Wuruk. Aku ingin kembali ke 
tempat asalku. Aku tidak mau mengganggu kisah cintamu 
dengan Sudewi." 


"Omomg kosong, Kirana. Aku tidak mencintainya." 
"Kelak kamu akan mencintainya. Aku bisa pastikan itu." 


Tanpa sadar. Kereta pedati telah tiba di depan gapura 
keraton. Kami berdua pun segera turun dari kereta. 


Hal yang berbeda yaitu, Aku dan Hayam Wuruk tidak 
berjalan bersisian menuju pintu masuk keraton. Ia 
meninggalkanku yang membuatku sedih. Apakah ia masih 
tidak percaya? Kumohon percayalah. Aku tidak mau situasi 
semakin rumit. 


"Dewi!" teriak Nertaja saat melihat kedatanganku. Ia sangat 
terkejut melihatku. 


Secara tiba-tiba, ia memelukku. 


"Dari mana saja kamu, Dewi? Kami sangat mencemaskanmu. 
Kau tahu, Kakanda tidak bisa tidur semalam. la terjaga 
semalaman karena memikirkanmu. Kau tahu, kakanda pikir 
ada orang yang meculikmu. la sangat takut. Yang 
menambah kecemasanku adalah kakanda tidak mau makan 
kemarin. Pagi ini dia juga tidak mau makan." 
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24. Majapahit - Cemburu 


"Dia belum makan?" tanyaku dengan ekspresi terkejut. 
Bagaimana bisa ia tidak makan terlebih dahulu. Pantas saja 
ia terlihat pucat tadi. 


Nertaja mengangguk. 


"Kami sudah mencarimu kemana-mana. Bagaimana kakanda 
bisa menemukanmu, Dewi? Apakah kamu diculik? Siapa? 
Katakan." 


Aku menyentuh lengan Nertaja, mencoba membuatnya 
tenang. 


"Aku tidak diculik, Nertaja," balasku menenangkannya. 


"Jadi ... kamu tersesat?" tanya Nertaja yang kujawab dengan 
gelengan kepala. 


"Aku tidak tersesat." Kemudian aku menunduk." Maafkan 
aku. Aku kabur dari kalian." 


Nertaja tersentak mendengarnya." Dewi, kenapa kamu 
melakukan hal itu? Apa kami berlaku jahat kepadamu?" 


Aku menggeleng." Justru karena kalian terlalu baik padaku, 
Nertaja." 


Sepertinya situasi ini akan semakin rumit. 


"Akan kuantar ke kamarmu, Dewi. Sepertinya kamu butuh 
istirahat." 


Aku mengngguk. Benar juga. Aku harus beristirahat. 


Aku dan Nertaja pun berjalan menuju kamar. Di perjalanan, 
kami bertemu Wangi. la sungguh terkejut melihat 
kehadiranku. Aku segera meletakkan jari telunjuk ke 
bibirnya sebelum ia berbicara panjang lebar. Kepalaku 
mendadak pusing. 


Aku tersenyum kala Wangi mengangguk mengerti. Kami 
bertiga pun melanjutkan langkah menuju kamar. 


Setibanya di kamar, Nertaja dan Wangi meninggalkanku. 
Nertaja kembali ke urusannya, sedangkan Wangi tengah 
pergi ke dapur keraton untuk membuatkan minuman hangat 
untukku. 


Aku memilih duduk di tepi kasur.  Memandangi 
pemandangan halaman keraton dari balik jendela kamar 
yang terbuka. 


"Apa ia benar-benar marah?" tanyaku pada diri sendiri." 
Kupikir rencanaku akan berjaan lancar." Aku menghela 
napas panjang. Jika aku tidak diperbolehkan mencampuri 
urusan Majapahit, kumohon jauhkanlah aku dari sini. 


Untuk kedua kalinya aku menghela napas panjang. 
Kepalaku benar-benar pusing. 


Aku mengernyit. Pandanganku mengarah ke bawah meja 
kayu yang ada di pojok kamar. Ada sesuatu di bawah sana. 
Dengan malas, aku bangkit dan berjalan menuju pojok 
kamar. Semakin dekat, benda itu semakin jelas. 


"Gelangku!" Aku langsung jongkok dan meraih benda itu. 
Detik kemudian, aku tersenyum. Rasanya senang 
menemukan gelangku kembal. Aku menggenggam gelang 
janitir erat dan kuletakkan di dadaku. Aku sangat bersyukur 
bisa menemukan lagi. 


Aneh. 


Aku merasa, gelang itu sangat berharga. Padahal, 
dibandingkan dengan gelang emas, gelang janitir itu tidak 
ada apa-apanya. Aku aneh, bukan? Gelang ini benar-benar 
membuatku gila. 


Segera, kupakai gelang itu di tangan kananku. Setelah ini, 
aku akan memberitahu Hayam Wuruk jika aku telah 
menemukannya. 


Tiba-tiba terdengar suara ketukan pintu. Aku menoleh ke 
pintu kamar. Ternyata Wangi. la masuk ke kamar sambil 
membawa nampan yang di atasnya ada gelas. 


la berjalan menghampiriku, lalu memberikan gelas itu 
kepadaku." Ini Ndoro tehnya." 


Aku tersenyum dan menerima gelas yang ia berikan." Terima 
kasih." 


Aku pun duduk di kursi kayu, lalu menengguk habis teh 
melati itu. Sungguh manis dan aromanya harum khas bunga 
melati. 


Setelah gelas kosong, kuletakkan di atas meja. 


"Ndoro ingin istirahat atau mandi? Jika mandi, biar saya 
siapkan airnya terlebih dahulu." 


Aku berpikir sejenak. Sepertinya aku harus mandi terlebih 
dahulu supaya nyaman untuk tidur. 


"Aku akan mandi terlebih dahulu saja, Wangi." 


Wangi mengangguk. la pergi meninggalkanku menuju 
kamar mandi. 


Selagi Wangi menyiapkan air, aku merebahkan diri di kasur. 
Menatap kosong langit-langit kamar yang terbuat dari 
genteng. 


"Apa yang harus kulakukan selanjutnya? Aku sudah 
memberitahu Hayam Wuruk tentang diriku." 


aa 
"Ndoro...." 


Aku membuka mata perlahan. Kulihat Wangi berada di dekat 
kasurku. Apakah aku tertidur? 


Aku mengubah posisi menjadi duduk, lalu menguap. 


"Apa aku tertidur, Wangi?" tanyaku sambari mengucek 
mata. Kenapa aku sangat mengantuk? 


"Iya, Ndoro. Air nya sudah siap," ucap Wangi sopan. 
Aku pun mengangguk." Terima kasih." 


Setelah itu, aku beranjak dari kasur. Kemudian, berjalan 
menuju kamar mandi. Tanpa diikuti Wangi, tentunya. 


aaa 


"Huff...." Aku menghela napas panjang sambari menutup 
mata. Menikmati sensasi air yang segar. 


Kubuka mataku perlahan, lalu mengangkat tangan kananku. 
Melihat gelang janitir yang kupakai membuatku tersenyum. 


"Hatiku sangat plin-plan," ucapku resah. 


"Aku sangat merasa bersalah sekarang. Bagaimana ini...." 
ucapku yang kemudian menenggelamkan kepala di air. 
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Setelah beberapa menit berendam, aku kembali ke kamar 
dan memakai kain jarik yang diberikan oleh Wangi. Setelah 
mengenakan kain jarik, aku memanggil Wangi yang berada 
di luar kamar untuk masuk. Meminta bantuannya untuk 
memakaikan kain lainnya. 


Aku duduk di depan cermin rias. Memperhatikan Wangi 
yang menyisir rambut panjangku. 


"Ndoro, kemana saja?" tanya Wangi dengan raut cemas. Aku 
terkekeh. 


"Apa kamu juga cemas, Wangi?" tanyaku sambil 
memperhatikan Wangi dari pantulan cermin. 


"Tentu, Ndoro. Hamba sangat cemas. Bagaimana tidak 
cemas jika kemarin Ndoro bersama saya. Kami kira Ndoro 
diculik." 


Wangi meletakkan sisir di atas meja rias. 


Aku menatap pantulan diriku dari cermin. Baiklah, aku akan 
menemui Hayam Wuruk dan berbicara dengan baik-baik. 
Aku sungguh merasa bersalah. Yang kulakukan adalah 
keterlaluan. 


"Wangi, apa kamu tahu di mana baginda raja?" tanyaku 
kepada Wangi yang memasangkan selendang oranye di 
pundakku. 


"Tidak tahu, Ndoro." 


Aku mengangguk. Jika Wangi tak tahu, tidak apa. Aku bisa 
bertanya kepada pengawal keraton. 


"Eh, Ndoro mau kemana? Bukannya Ndoro hendak 
istirahat?" tanya Wangi saat melihatku bangkit. 


"Aku mau bertemu dengan baginda raja, Wangi." 


Kemudian, aku berjalan keluar kamar. Sepertinya Wangi 
berniat menemaniku karena ia mengikutiku. 


Beberapa saat kemudian, tibalah aku di depan kamar 
Hayam Wuruk. Ada dua prajurit yang menjaga kamarnya. 


"Di mana baginda raja?" tanyaku pada salah satu prajurit. 
"Baginda ada di bukit belakang keraton, Ndoro." 


Aku mengernyit mendengar balasan darinya. Untuk apa 
Hayam Wuruk berada di bukit belakang keraton? 


"Sendirian?" tanyaku lagi. 
"Benar, Ndoro. Baginda pergi ke sana sendirian." 


Aku mengangguk mengerti. Kalau begitu, ini waktu yang 
tepat untuk berbicara berdua. 


"Baiklah, terima kasih," balasku. 


Aku kembali berjalan menuju keraton bagian belakang. 
Wangi senantiasa mengikutiku. 


Sesampainya di bukit belakang keraton, langkahku terhenti 
kala melihat dua orang berdiri dari kejauhan. Mereka berdua 
berdiri dalam posisi memunggungiku. 


Dapat kupastikan salah satu dari mereka adalah Hayam 
Wuruk. 


Mereka terlijat seperti tengah berbincang-bincang. 


Aku memicingkan mata kala berusaha mengetahui siapa 
perempuan yang berada di samping Hayam Wuruk. 


"Wangi, apa kamu tahu siapa perempuan itu?" tanyaku 
kepada Wangi yang berdiri di samping. 


"Emm... dari penampilannya, hamba kira perempuan itu 
Sudewi, Ndoro. Hamba sempat bertemu dengannya tafi dan 
pakaiannya persis dengan pakaian yang dikenakan oleh 
Sudewi." 


Aku menelan salivaku. Apakah mereka berdua sudah mulai 
akrab? Tidak, bukan itu yang terpenting. Apakah Hayam 
Wuruk mulai mencintai Sudewi? 


Ayolah, Kirana! Ada apa denganmu? Jika Hayam Wuruk 
mulai mencintai Sudewi, seharusnya kamu senang. 
Bukankah kamu tadi menjelaskan kepada Hayam Wuruk 
panjang lebar dan bertujuan supaya Hayam Wuruk 
membuka hati untuk Sudewi? Ya, bukankah ini kemauanmu, 
Kirana? 


Aku menyeka air mataku. 

"Ndoro menangis?" Wangi sedikit cemas melihatku. 

Aku menggeleng. Memberi tanda bahwa aku tidak apa-apa. 
"Wangi, kita kembali ke kamar." 

"Baik, Ndoro." 

totok 
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25. Majapahit - Kebenaran 
Aku berbalik dan.... 
"Argh!" 


Aku terjatuh. Tanpa kusadari, kakiku tadi tersandung batu 
yang lumayan besar. Tepat berada di belakangku. 


Aku merintih kesakitan. Bahkan ujung kaki kananku telah 
memerah. 


"Ndoro tidak apa-apa?" tanya Wangi yang jongkok di di 
sampingku. 


Aku hanya meringis sambil menggeleng." Sakit, Wangi." 
"Kirana, kamu tak apa?" 


Aku tertegun melihat kehadiran seseorang. Laki-laki itu 
duduk bertongkatkan lutut, tepat di depanku. 


Aku langsung mengedipkan mata berulangkali. 
"Aku tidak apa-apa," balasku sambari tersenyum tipis. 


Aku langsung menutupi ujung jari kakiku yang kemerahan 
karena Hayam Wuruk melihatnya. 


"Biar kugendong. Aku tahu, pasti rasanya sakit-" 


"Tidak perlu. Aku dapat berjalan sendiri," ucapku yang 
dengan berani memutus kalimatnya, tanpa melihat 
Wajahnya. 


"Biar kubantu," ucap Hayam Wuruk sambil mengulurkan 
tangan kanannya. 


Aku tak menghiraukan mestinya. Aku berusaha berdiri. Aku 
menggigit bibir bawah, menahan rasa sakit. 


Belum sempat berdiri, aku kembali terduduk di tanah. 
Rasanya sangat nyeri. 


"Sudah kubilang, biarkan aku membantumu, Kirana." Hayam 
Wuruk berucap tegas. Tanpa mendapat persetujuan dariku, 
ia langsung membopong tubuhku. 


Aku pun mengalungkan tangan ke lehernya, mencegah agar 
tidak terjatuh. 


"A-aku bisa berjalan sendiri-" ucapanku terputus. 


"Sudah kubilang, kamu menjadi pembohong akhir-akhir ini, 
Kirana," ucap Hayam Wuruk yang mulai berjalan menuju 
keraton. 


Aku yang mendengar kalimatnya hanya menunduk. Aku tak 
berhak marah dan sakit hati karena memang di sini aku 
yang salah. Aku adalah seorang pembohong. Anehnya, aku 
yang melakukan kebohongan, hatiku malah terasa sakit. 


"Aku cemburu...." lirihku kepada Hayam Wuruk. Melihat 
wajahnya dari jarak yang sangat dekat membuat hatiku 
tenang dan berdebar. 


Hayam Wuruk yang mendengar ucapanku, seketika berhenti 
melangkah. la menoleh ke arahku. Kami saling menatap 
dalam waktu yang cukup lama yang akhirnya, Hayam Wuruk 
lebih dulu memutuskan kontak mata. Aku tak tahu, ekspresi 
apa yang ia tunjukkan. Yang kulihat, ia menatapku sendu. 
Setelah itu, ia kembali melangkahkan kaki. 


Begini saja aku sudah sangat senang. Digendong oleh 
maharaja Majapahit. 


Aku terus memandangi wajahnya, sebelum suatu saat aku 
tak bisa melihat wajahnya lagi. 


Tanpa sadar kami sudah sampai di kamarku. Hayam Wuruk 
meletakkaan tubuhku di kasur dengan penuh hati-hati. 


"Istirahatlah," ucap Hayam Wuruk dengan nada dingin, 
tidak seperti sebelum-sebelumnya. 


Aku tersentak kala Hayam Wuruk berbalik. Sepetrinya ia 
akan pergi. 


Langsung saja kutahan lengannya. Ia tak bisa pergi begitu 
Saja. 


"Tunggu. Aku ingin berbicara denganmu," ucapku. 


Hayam Wuruk tak merespon. la masih berdiri 
membelakangiku. Sementara aku masih berharap ia akan 
berbalik dan mengangguk, menerima ajakanku untuk 
mengobrol. 


Bahuku merosot saat Hayam Wuruk melepas cekalan 
tanganku yang membuatku menunduk. Aku sungguh 
kecewa dibuatnya. 


"Ingin membicarakan hal apa?" 


Aku mendongak. Ia tidak pergi? Langsung saja aku menoleh 
ke arah Wangi. Mengodenya supaya meninggalkan kami 
berdua berada di kamar. 


Tak membutuhkan waktu yang lama untuk membuat Wangi 
paham. Perempuan itu langsung keluar dari kamar, tak lupa 
menutup pintu rapat-rapat. 


"Jadi, apa yang ingin kamu bicarakan?" tanyanya. 


Hayam Wuruk menempatkan diri di sampingku. Ia 
menyisihkan jarak yang membuat hatiku sedikit sakit. Dia 
sebelumnya tidak begitu, bahkan ia pernah bilang ingin 
selalu menempel kepadaku. 


"Aku tahu, kamu sudah membuka hati untuk Sudewi. Tetapi, 
jangan membenciku, Hayam Wuruk. Aku tahu diriku telah 
membuat kesalahn yang besar, sehingga membuatmu 
marah. Tapi, tolong maafkan aku." 


Hayam Wuruk mengangkat daguku supaya aku menatap 
wajahnya. 


"Aku tidak pernah marah kepadamu, Kirana. Apalagi 
membencimu." 


Aku menatap tak percaya kepadanya. Kukira kami akan 
berdebat kecil layaknya sebuah pasangan yang tengah 
bertengkar di sinetron. Ternyata tidak. 


"Terima kasih, Hayam Wuruk." Aku merekahkan senyuman, 
walau senyuman itu terasa amat sakit. Tersenyum di saat 
hati terluka. 


"Baiklah, kamu harus beristirahat, Kirana." Hayam Wuruk 
bangkit. la beranjak dari tempat tidur. 


"Kalian pasangan yang sangat serasi," ucapku yang 
membuat langkah Hayam Wuruk terhenti. 


Kemudian ia berbalik dan menaikkan sebelah alisnya. 


Apakah kalimatku ada yang janggal? Sepertinya tidak. Apa 
ia tidak paham dengan kalimatku? Sepertinya tidak juga. 


"Siapa yang kamu maksud, Kirana?" 


"Kamu dengan Sudewi. Aku tahu kalian saling mencintai. 
Kumohon jangan cemaskan aku, aku sama sekali tidak apa- 
apa. Aku justru merasa senang." 


Haym Wuruk melangkah mendekat. Kemudian, ia 
merendahkan tubuhnya tepat di depanku. Kemudian, ia 
menggenggam tanganku erat. 


"Aku tidak mencintainya, Kirana. Kami hanya sebatas 
saudara sepupu. Perempuan yang kucintai adalah dirimu." 
Setelah mengatakan hal itu, Hayam Wuruk mengecup 
punggung tanganku. Jantungku kembali berpacu kencang. 


"Jangan berbohong, Hayam Wuruk. Jangan bohongi diri 
kamu sendiri. Aku tahu kamu sangat mencintainya. Jangan 
cemas, Sudewi bilang sendiri kepadaku bahwa dirinya juga 
mencintaimu." 


"Sepertinya kamu salah pahan, Kirana." 


olah, mengatakan bahwa untuk apa aku salah paham. 


"Aku dan Sudewi kebetulan bertemu tadi. Kami hanya 
memgobrol biasa." 


"Aku tak percaya," balasku dengan raut tidak percaya. Tidak 
mungkin jika mereka hanya mengobrol biasa. Bukankah 
Hayam Wuruk tergolong orang yang tidak menyukai basa- 
basi? 


"Emm.... sekaligus meminta sesuatu kepadanya." 


"Meminta apa?" Kenapa Hayam Wuruk harus meminta 
sesuatu kepada Sudewi? Kenapa tidak kepada orang lain 
saja. Nertaja, misalnya. 


"Aku memintanya untuk berhenti mencintaiku." 


Aku hampir saja tersedak." Kamu bilang kepada Sudewi, jika 
aku pernah memberitahumu kalau dia mencintaimu?" 
tanyaku. Aku berharap Hayam wuruk menggeleng. Tapi.... 
tidak. Hayam Wuruk mengangguk. 


"Aku mengatakan hal itu kepadanya." 


Aku hampir saja menangis. Kenapa ia harus 
mengatakannya? Aku akan semakin dipandang buruk oleh 
Sudewi sebagai pengadu. Kenala aku harus memberitahu 
Hayam Wuruk! 


"Bagiku kamu jahat, Hayam wuruk." 


Hayam Wuruk mengernyit. Mungkin kalimatku membuatnya 
tersinggung. 


"Maksudmu? 


"Kamu jahat karena melarang seseorang untuk 
mencintaimu. Cinta itu sesuatu hal yang normal. Bisa 
datang dan pergi. Kamu tidak boleh melarang orang lain 
untuk berhenti mencintaimu. Cinta itu tidak mudah 
berhenti. la akan terus bertahan sampai ia benar-benar 
ikhlas." Aku tersenyum miris. Mentertawakan diri sendiri. 
Sejak kapan aku menjadi orang yang bijaksana perihal 
cinta? Padahal sebelumnya, jika mendengar hal berbau inta 
aku akan merasa muak. 


"Jika aku tidak memintanya berhenti dari sekarang, ia akan 
terus berharap kepadaku, Kirana." 


"Tapi, kan-" 


"Sudah, kamu harus istirahat." 


Hayam Wuruk melepaskan mahkotanya, lalu ia letakkan di 
atas meja. Kemudian, tanpa bilang terlebih dahulu, ia naik 
ke kasur. Sebelum merebahkan tubuh, ia menarik tubuhku 
dan kami sama-sama dalam posisi terbaring. 


"Hayam Wuruk-" 


“Ssttt.... kamu perlu istirahat, Kirana." Hayam Wuruk 
mendekatkan tubuhku ke tubuhnya. 


Tangan kirinya sebagai tumpuan kepalaku, sedangkan 
tangan kirinya melingkar di perutku. Jarak kami sangat 
dekat. Bahkan aku dapat merasakan embusan napasnya 
yang begitu teratur. 


aaa 
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26. Majapahit - Selir 


Aku terbangun kala sore hari. Aku tak mendapati Hayam 
Wuruk di samping. Mungkin ia telah pergi. 


Aku merubah posisiku menjadi duduk. Sinar matahari sore 
menyinariku dari jendela kamar. 


Kira-kira, Hayam Wuruk ada di mana? 


Aku memutuskan beranjak dari kasur untuk pergi ke kamar 
mandi, hendak membersihkan diri. 


aaa 


Tak ada hal lain yang bisa kulakukan. Aku memutuskan 
untuk menikmati udara di taman. Duduk di kursi kayu yang 
berada di bawah pohon tabebuya. Aku sengaja ke taman 
sendirian tanpa ditemani Wangi. Aku merasa tak enak 
kepadanya. Aku harus berlatih mandiri. 


Aku memejamkan mata sambil menghirup udara segar. Aku 
tak mau membuang kesempatan ini. Udara di sini sangat 
segar berbeda dengan udara di Jakarta yang sudah tercemar 
polusi. 


Saat aku membuka mata, pandanganku tak sengaja 
mengarah kepada seorang gadis kecil yang membawa 
burung merpati. Kulihat ia mengelus burung merpati itu 
dengan penuh kasih sayang. 


Aku tersenyum kepadanya. Gadis itu mengenakan pakaian 
yang sama dengan dayang-dayang lain. 


"Hei, kemarilah!" panggilku. 


Gadis kecil itu menoleh, lalu berlari ke arahku. 


"Selamat pagi, Ndoro," sapanya saat berada di depanku. 
Seperti orang-orang sebelumnya, gadis itu menunduk. 


"Siapa namamu?" tanyaku sambil mengelus rambutnya 
yang digerai. 


"Nama hamba Sekar, Ndoro." 


Aku mengangguk. Nama yang bagus. Sekar dalam bahasa 
jawa artinya bunga. Sangat cocok dengan gadis kecil di 
depanku ini. Sama-sama cantik. 


Aku menepuk tempat duduk yang kosong di sampingku, 
memintanya untuk duduk." Duduklah." 


Untung saja gadis kecil itu tidak menolak. Ia langsung 
duduk di sampingku. 


"Itu milikmu?" tanyaku sambari menunjuk burung merpati 
yang berada di pangkuannya. 


Sekar mengangguk. 
"Namanya Sapta, Ndoro." 


"Kamu menamainya? Pasti merpati ini sangat berharga 
untukmu." Aku ikut mengelus hewan itu. 


"Sekar tidak pernah melihat Ndoro, sebelumnya." 


"Eh." Aku menggaruk rambutku yang tak gatal, bingung 
harus menjawab apa." Aku memang baru tinggal di sini. Oh 
ya, kamu tinggal di mana? Di keraton sini 'kah?" 


Sekar mengangguk." Hamba tinggal di keraton, Ndoro 
bersama ibu yang menjadi dayang." 


Aku mengangguk mengerti. 
Sekar tiba-tiba menunduk sambari mengelus merpatinya. 


"Ada apa?" tanyaku bingung. Gadis itu menjadi cemberut, 
sangat berbeda saat awal bertemu tadi. 


"Sekar sedih." 
"Kok sedih? Kenapa?" 
"Sekar harus melepaskan Sapta." 


Aku mengernyit." Kalau gitu, jangan dilepasin Sapta-nya. 
Biar Sekar ngerawat Sapta terus." 


Sekar menggeleng. Lagi-lagi aku dibuat tidak mengerti oleh 
maksudnya. 


"Kata ibu, Sekar harus ngelepasin Sapta. Ibu bilang, Sapta 
akan lebih bahagia jika terbang bersama teman-temannya. 
Sekar nggak mau ngelepasin Sapta." 


Kalimat Sekar membuatku tertegun. Apakah aku harus 
melepaskannya? Atau malah menahannya? 


"Pilihan yang terbaik adalah melepaskannya, Sekar. 
Mungkin itu yang terbaik. Kita tidak tahu jika nantinya, kita 
mendapat pengganti yang lebih baik. Ikhlaskan saja. " 
sebenarnya kalimat itu aku tujukan pada diriku sendiri. Aku 
sendiri ragu, apakah aku bisa melakukan hal itu apa tidak? 


Tolonglah, jangan menyiksaku ssperti ini. Ini sungguh 
menyebalkan. Aku mengusap air mataku yang menetes. 
Laki-laki menyebalkan itu! 


"Kenapa Ndoro menangis?" Aku membiarkan Sekar 
menghapus air mataku. 


"Jangan dilepaskan, Sekar. Aku yakin, Sapta akan bahagia 
bersamamu. Kali ini, jadilah egois." Lagi-lagi kalimat itu 
kutujukan pada diriku sendiri. Situasi ini mendesakku untuk 
menjadi egois. Aku tidak akan menyia-nyiakan perasaan 
Hayam Wuruk, lagi. Aku akan melawan alur sejarah ini. 


"Jadi, Sekar tidak perlu melepaskan Sapta?" 
Aku mengangguk sebagai balasan. 


"Kalau begitu, Sekar pergi dulu ya, Ndoro. Sekar hendak 
memberi makan Sapta. Pasti dia sudah lapar." 


Aku mengangguk." Sampai jumpa nanti." 


Jadi, tinggalah diriku seorang di sini. Perasaanku kembali 
ragu. Ada sesuatu yang menjanggal di dalamnya. Apakah 
keputusanku untuk menerima cinta Hayam Wuruk adalah 
benar? Tidak. Aku sendiripun tahu jika keputusanku ini 
adalah salah. Seharusnya aku tak melakukan itu. 


"Sedang apa kamu di sini?" 


Aku menoleh. Ternyata Hayam Wuruk ada di sini. Beberapa 
detik kemudian aku tersenyum kepadanya. 


"Hanya menghirup udara segar," balasku sambil menggeser 
posisi, memberinya tempat duduk. Aku sudah menghapus 
air Mataku tadi, sehingga wajahku sudah kering. 


Hayam Wuruk langsung memposisikan diri di sampingku. 
"Kamu tidak sibuk?" tanyaku. 
"Tidak terlalu." 


Aku kembali menatap ke depan. 


Aku tertegun kala Hayam wuruk meraih tangan kananku. 


"Kamu menemukannya?" tanyanya seraya memandangi 
pergelangan yanganku yang dihiasi helang janitir seperti 
miliknya. 


Aku mengangguk sebagai jawaban." Aku menemukan saat 
kembali ke keraton. Ternyata gelang ini terjatuh di bawah 
meja." 


Hayam Wuruk merekahkan senyumannya." Syukurlah kalau 
begitu." 


Aku tertegun kala Hayam Wuruk mengecup telapak 
tanganku. Ia menatapku sekilas, lalu mengecupnya lagi 
yang membuatku terkekeh. 


"Cukup," ucapku yang merasa geli. 


Hayam Wuruk menurut. la melepaskan tanganku. Kini 
giliranku yang memandanginya. Untuk pertama kalinya, aku 
menatap mata itu dalam. Bisa kulihat dari matanya, ia 
sangat mencintaiku. la mencintaiku begitu tulus. 


"Boleh aku mengatakan sesuatu?" tanyaku kepadanya. 
Hayam Wuruk mengangguk." Katakan saja." 


Aku menggigit bibir bawah." Aku sangat mencintaimu, 
Hayam Wuruk. Aku tak ingin kehilanganmu. Bisakah kita 
tinggal bersama untuk selamanya? Bisakah?" Aku 
menyentuh pipinya dengan telapak tanganku. Rasanya, aku 
benar-benar tidak ingin jauh darinya. 


Hayam Wuruk mengangguk yang membuatku merasa lega. 
Jujur, aku tak pernah seperti ini sebelumnya. Aku bukan 
orang yang mudah terhasut oleh cinta. 


"Kita akan tinggal bersama, Kirana. Jadi, kumohon 
menikahlah denganku. Satu lagi. aku tidak ingin 
kehilanganmu lagi. Jangan coba-coba untuk kabur dariku. 
Kamu tahu, aku bisa gila nantinya." 


"Aku bingung, Hayam Wuruk." Aku menunduk. 
Keberanianku untuk menatapnya tiba-tiba hilang begutu 
saja. 


Baiklah. Jika aku ingin mengubah alur sejarah ini, aku tak 
boleh gegabah. Yang kuinginkan hanyalah tinggal bersama 
Hayam Wuruk. 


"Tapi, sebelum itu, kamu harus menikah dengan Sudewi 
terlebih dahulu, Hayam Wuruk," ungkapku final. Itu adalah 
keputusan yang paling tepat. Aku tidak mau merubah siapa 
tokoh isteri asli Hayam Wuruk. Aku tidak mau merubah total 
alur sejarah ini. Tidak. Niatku juga memang tidak untuk 
merubah sejarah, aku hanya ingin bertahan di sini saja, 
bertahan dengan cintaku. 


"Tapi, Kirana. Jika begitu-" 


"Jangan khawatirkan aku, Hayam Wuruk. Aku mau, kamu 
menikah dengan perempuan yang asal-usulnya jelas dan 
dalam kalangan bangsawan. Apa kamu mau, banyak orang- 
orang yang akan menggunjingkan pernikahan kita? Seorang 
raja majapahit menikah dengan seorang gadis biasa yang 
entah tidak diketahui asal-usulnya." 


Aku mencoba membuatnya mengerti dan semoga saja ia 
mengerti keinginanku." Bukankah yang terpenting kita bisa 
menikah?" 


"Baiklah, Kirana. Aku akan menikah dengan Sudewi. Demi 
dirimu." 


Aku tersenyum. Senyuman yang kutunjukkan menghianati 
hatiku. Hatiku sangat perih, sedangkan senyumanku terus 
terpampang. 


Siapa sih yang rela menjadi istri kedua? Semua orang akan 
mengharapkan posisi isteri pertama. Kalian boleh 
mengejekku gila karema aku sendiri merasa begitu. 


"Aku akan mempercepat pernikahanku dengan Sudewi." 
Ucapan Hayam Wuruk membuatku sedih." Mempercepat?" 


Hayam Wuruk mengangguk." Dengan begitu, kita bisa 
menikah Kirana. Aku ingin segera menikah denganmu." la 
tersenyum antusias. 


Di sisi lain, aku menjadi merasa bersalah. Padahal di dalam 
sejarah, Hayam Wuruk benar-benar mencintai Sudewi. 
Kehadiranku di sini menjadi perusak hubungan. Sekarang 
aku bagaikan pemeran antagonis dalam suatu cerita dan 
ternyata menjadi pemeran antagonis sama sekali tidak 
menyenangkan. Hal itu membuat kita menyakiti diri sendiri. 


Aku yakin, semua orang antagonis terpaksa mengambil 
peran itu karena suatu hal. Aku yakin itu, pasti ada 
alasannya. 


Namun, aku harus ingat. Aku hanyalah sebuah pemeran 
antagonis yang bisa kapan saja disingkirkan oleh sang 
penulis. Ada dua kemungkinan pemeran antagonis 
disingkirkan. Satu, menjadi baik dan yang kedua, mati 
karena hukuman dari sifat buruknya. Dan aku mungkin 
disingkirkan tidak dengan cara itu, tidak dengan cara dua- 
duanya. 


Ada dua kemungkinan. Aku dikembalikan ke masa depan, 
atau mati di sini. Tetapi, aku tak berhenti berharap jika 


sejarah ini benar-benar bisa berubah. Jika diminta untuk 
memilih, aku akan memilih berada di sisi Hayam Wuruk. Aku 
ingin bersamanya sampai maut memisahkan kami. 
Melihatnya menua bersamaku sepertinya akan sangat 
menyenangkan. 


"Kamu melamunkan sesuatu." 


Lamunanku terbuyarkan karna mendapat pertanyaan dari 
Hayam Wuruk. Aku kembali mengulum senyuman, lantas 
menggeleng." Aku hanya memikirkan hidup Kkita nanti. 
Setelah menikah, kita akan mempunyai anak. Satu, dua, 
tiga, mungkin." Aku terkekeh. Aku mengucapkan kalimat 
yang sama sekali tak akan pernah terjadi. Itu sungguh 
muatahil. 


"Kamu sungguh menginginkannya?" 


Aku mendongak dan mengernyitkan dahi, tak tahu arti dari 
kalimat yang keluar dari mulut Hayam Wuruk. 


"Kamu sungguh menginginkan seorang anak?" 


"Tentu saja. Semua perempuan pasti menginginkan hal itu. 
Pasti sangat menyenangkan jika kita duduk berdua di sini 
dan memperhatikkan anak-anak kita nanti yang bermain di 
sana." Tunjukku ke arah tanah rerumputan di bawah pohon 
maja. 


"Aku suka dengan itu." 
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Sabtu, 13 Februari 2021 


27. Majapahit - Pergi 
Seminggu kemudian.... 


"Ndoro tidak apa?" tanya Wangi yang berada di sampingku. 
Kini aku tengah duduk di depan meja rias. Ini adalah hari 
pernikahan Hayam Wuruk dan Sudewi. Saat ini, mereka 
tengah di arak ke mengelilingi kadipaten. Aku yakin, Sudewi 
sangat bahagia sekarang. Syukurlah, jika perempuan itu 
akan menjadi permaisuri Hayam Wuruk. 


Setela upacara pernikahan mereka berdua, aku 
memutuskan untuk ke kamar. Hatiku lelah untuk berpura- 
pura kuat. 


Pintu kamar diketuk dari luar, membuat lamunanku buyar. 
segera, Wangi segera membukanya. Saat Wangi membuka 
pintu itu, aku melipat dahi. Ada Nertaja di sana yang 
ditemani empat dayang(seperti biasanya). 


Aku bangkit dari kursi, dan berjalan ke arahnya. 
"Ada hal apa kamu kemari?" tanyaku. 


Nertaja masuk ke kamarku. Setelah berhadapan denganku, 
ia bertanya, "Apa kau baik-baik saja, Dewi?" 


Tidak baik. 


"Tentu aku baik-baik saja. Kenapa kalian mencemaskanku? 
Jangan berlebih, kumohon." Aku tertawa renyah, lebih 
tepatnya mentertawai diri sendiri. 


Aku berhenti tertawa setelah menyadari bahwa tidak ada 
yang tertawa selain diriku. 


"Ada apa kamu ke sini?" 
Nertaja menggeleng." Aku hanya ingin menemanimu saja.". 


Aku mengangkat sebelah alis. Padahal, semua orang di 
keraton sangat sibuk sekarang. Semua orang tengah 
beberes. 


"Sebaiknya kita pergi menghirup udara segar. Berada di 
kamar membuatku kepanasan." 


Nertaja setuju denganku. Kami pun memutuskan untuk 
berjalan-jalan di sekitaran keraton. 


"Nanti malam akan ada pesta," ucap Nertaja saat Kami 
berjalan di taman keraton. 


"Pesta?" Aku mengernyit. Aku kira sudah tidak ada kegiatan 
lain nanti. Sepertinya Hayam Wuruk akan sangat sibuk. 


Kami berdua tidak berbicara banyak karena Nertaja kembali 
pergi. Ada hal penting, katanya. 


Baiklah, aku sendiri sekarang. Wangi kuminta tidak 
mengikutiku tadi. 


Sungguh aku sangat bosan sekarang. Matahari hampir 
condong ke arah barat. Langkahku terhenti saat tiba di 
depan gapura keraton yang di kanan-kirinya terdapat 
prajurit. 


Aku menoleh ke belakang, menatap kesibukan di dalam 
keraton sekilas. Sepertinya memang tidak ada kegiatan lain 
yang bisa kulakukan di sini. Aku memutuskan untuk keluar 
dari keraton. Awalnya prajutit yang menjaga di gapura 
melarangku untuk keluar. Namun, aku bersikeras untuk 
keluar. 


"Aku hanya berjalan-jalan sebentar. Kalian tidak perlu 
khawatir!" ucapku tegas. Mereka membuatku emosi. 


Tak lama kemudian, dua prajurit itu saling tatap, lantas 
membolehkanku untuk pergi. Syukurlah. 


Aku terus berjalan menuju persawahan. Walaupun siang 
hari, aku tidak merasa panas karena langit nampak 
mendung. Suasana di sini sangat sepi, mungkin karena 
orang-orang melihat maharaja yang berkeliling bersama 
ratunya. 


Entah kenapa aku merasa sangat kesepian, sekarang. Aku 
terus berjalan sampai tak sadar tiba di depan gapura salah 
satu perkampungan di kadipaten Trowulan. Sangat sepi, 
tidak ada orang satupun. 


Aku berbalik arah, hendak kembali ke keraton. Aku masih 
merasa bosan juga. Namun, langkahku tiba-tiba terhenti 
saat mendengar suara orang yang samar-samar. Kemudian, 
aku menoleh ke arah perkampungan. Kedua mataku 
menyipit melihat dua laki-laki keluar dari sebuah rumah, 
masing-masing membawa karung. Yang membuatku 
terheran-heran, mereka keluar dari satu rumah ke rumah 
lainnya. 


Apakah mereka pencuri? 


Aku langsung saja terkejut mendengar dugaanku sendiri. 
Ternyata mereka memanfaatkan hari penting ini untuk 
menggeledah semua isi rumah. 


"Ini tidak bisa dibiarkan." Aku menggeram, lalu melanhkah 
masuk ke gapura. Namun, langkahku kembali terhenti. 
Bagaimana jika dua pria itu berbahaya? Sangat mengerikan. 
Tetapi jni tidak bisa dibiarkan. Jika mereka mengambil 


semua benda berharga, pemilik rumah akan merasa sangat 
Kesusahan. 


"Apakah aku harus kembali ke keraton untuk meminta 
menangkap dua pencuri itu?" Detik berikutnya aku 
menggeleng, tidak sempat, pencuri itu dengan mudahnya 
akan kabur. 


Aku menggigit jari, berusaha mencari solusi. 


Masa bodoh! Aku kembali melangkahkan kaki menuju 
rumah yang dimasuki dua pencuri itu. 


"Kembalikan ke tempat semula!" teriakku saat tiba di depan 
salah satu rumah. 


Tak lama kemudian, dua pencuri tadi keluar, postur 
tubuhnya tak terlalu gagah. Aku dapat menyimpulkan jika 
mereka tidak pandai bela diri. 


Dua pria itu saling tatap, mungkin heran dengan perempuan 
yang datang memergoki mereka. 


"Tidak akan," balas salah satu laki-laki dengan suara 
beratnya. 


"Apa kalian tidak tahu sulitnya mencari uang, hah?!" 
bentakku. 


Dua laki-laki itu melangkah pergi meninggalkanku. Aku 
dibuat geram oleh mereka. Karena kesal, aku menarik 
karung itu, lalu melemparnya ke tanah sehingga segala isi 
di dalamnya berserakan. 


Pria yang karungnya kulempar kini mendesis dan 
menatapku tajam. Aku menjadi sedikit takut. 


"Pergi selagi kami tidak menyakitimu." 


Aku menggeleng, tidak akan pergi dan juga tidak akan 
membiarkan mereka berdua lolos begitu saja dengan 
membawa barang curian. 


"Tinggalkan barang curian kalian!" tegasku. 


Aku mengernyit saat Pria yang satunya membisiki. Apalagi 
yang akan mereka lakukan? 


Detik berikutnya, aku memberontak saat pria yang sejak 
tadi berurusan denganku, mengangkat tubuhku ke sebelah 
bahunya. Pria satunya lagi mengambil karung yang 
tergeletak di tanah. 


"Turunkan aku!" Aku memukul punggungnya dengan sekuat 
tenaga. Apakah mereka akan membuangku? 


"K-kalian ingin membuangku?" 


"Tentu saja tidak. Kami akan menjualmu, itu akan lebih 
menguntungkan." 


Apa! 


"Lepas! Tolong!" Kali ini aku berteriak meminta tolong. 
Dalam posisi seperti ini, aku tidak mungkin bisa melarikan 
diri. Semoga saja ada orang lain yang mendengar 
teriakanku ini. 


Dua pria itu terus berjalan sampai memasuki hutan 
belantara. Tenggorokanku terasa amat sakit karena terus 
berteriak. 


"Lepaskan aku," lirihku. Aku benar-benar tidak tahu arah 
pulang. 


"Diam!" 


Aku menghela napas berat. Apakah sebuah mimpi buruk 
akan menkmpaku lagi? 


Kedua mataku membulat saat menyadari bahwa semua 
pohon yang kami lewati memiliki ranting dalam posisi tidak 
terlalu tinggi. Tanpa berpikir lagi, aku mematahkan ranting 
pohon yang kulewati, lalu kutusukkan ke punggung pria 
yang menggendongku, hingga berdarah. Laki-laki itu 
meringis dan reflek menjatuhkanku. 


kesempatan! 


Aku berlari sekuat tenaga berlawanan arah. Sial! Mereka 
mengejarku. 


"Kurang ajar!" teriak pria yang kutusuk tadi. 


Aku meringis saat telapak kakiku mengnjak ranting kayu 
hang jatuh. Lariku terhenti karena kakiku tersandung akar 
pohon yang mencuat di atas permukaan tanah. 


"Aw!" ringisku. 
"Aku tidak akan membiarkanmu kabur." 


Aku terkesiap saat mendapati dua pria itu sudah berada di 
belakangku. Aku sudah tidak bisa kabur lagi saat ini. 
Sebelum pria itu menggendongku lagi, aku kembali 
mengangkat ranting, hendak menusuk perutnya. 


"Argh!" 


Tenggorokanku tercekat. Aku merasakan benda tajam 
menusuk di perut. Menahan rasa sakit yang luar biasa, aku 
melirik ke bawah, dan benar saja, pria itu menusukkan pisau 


ke perutku. Membuat darah segar menembus kain jarik yang 
kukenakan. 


"Apa kau gila! Dia berharga!" 


"Tak akan kubiarkan dia menusukku lagi. Dia bisa 
membuatku mati di perjalanan " 


Pria itu menarik pisaunya, lalu menghempaskanku ke tanah. 
Luka tusukan itu sangat sakit, bahkan membuatku tak bisa 
menggerakan jari. 


Pandanganku mulai tak jelas, memandangi langit-langit 
hutan. Apakah cerita ini akan berakhir sekarang? Bulir air 
mata menetes dari ujung mataku, bersamaan dengan rintik 
hujan yang mengenai wajahku. 


Maafkan aku, Hayam Wuruk. Aku telah mengingkar janji 
untuk menikah denganmu 


-Tamat-. 


bercanda hehe 
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28. Mojokerto - Tentangnya 


Pertama kali yang kulihat adalah wajah eyang yang sangat 
gelisah. Kepalaku sangat pusing yang membuat 
penglihatanku sedikit kabur. 


Tunggu. 
Kenapa eyang putri ada di masa Majapahit? 
Apa yang terjadi? 


Bagaikan tersambar petir, aku menyibak selimut, lalu keluar 
dari rumah dengan rasa pusing yang tertahan. 


"Nduk!" 


Aku tidak mempedulikan eyang puteri yang mengejarku. 
Aku hanya ingin memastikan di mana diriku berada 
sekarang. 


"Tidak mungkin," ucapku lirih saat berada di pendhopo 
rumah eyang. Ini benar-benar rumah eyang. 


Badanku roboh. Ini tidak mungkin terjadi. Bagaimana bisa 
aku kembali ke masa depan? 


"Nduk, kamu baru sadar jangan kemana-mana dulu. Ayo 
kembali ke kamar." Eyang sudah berdiri di depanku. Aku 
tidak merespon, malah menangis. 


"Kenapa menangis? Pak, kita harus bawa Dedi ke 
puskesmas!" teriak eyang putri yang membuat eyang 
kakung keluar dari dalam rumah dengan tergopoh-gopoh. 


"Ada apa to?" 


"Sepertinya Dewi kesakitan. Kita harus membawanya ke 
puskesmas. Tolong minta pak lurah untuk mengantarkan, 
Pak." 


Eyang kakung langsung berlari menuju pekarangan rumah. 


Aku masih menangis, tidak mau beranjak dari lantai. Aku 
ingin kembali, sekadar untuk bertemu Hayam Wuruk atau, 
jika diriku telah mati, biarkan seseorang menemukan 
jasadku sehingga Hayam Wuruk tidak akan menungguku. 


"Bangun, Nduk." 
Aku menggeleng. 
"Maafkan aku," ucapku di sela-sela isakan. 
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Semenjak hari itu, aku tidak tertarik dengan kegiatan 
apapun dan tidak banyak bicara, hanya berbaring di kasur. 


Bahkan kemarin papa dan mama datang ke Mojokerto untuk 
melihat keadaanku. Aku tetap tidak banyak bicara. 


"Nduk." 


Suara nenek terdngar dari belakang tubuhku. Aku masih tak 
mau bergerak. Aku menatap kosong ke arah dinding kamar. 


Aku mendengar helaan napas eyang putri. 


"Waktu kamu pingsan di jalanan dekat gapura bajang ratu, 
eyang sangat khawatir. Apalagi waktu itu hujan. Kenapa 
nggak bilang kalau kamu sakit waktu itu? Jika kamu bilang, 
eyang nggak akan minta kamu untuk mengantar kain batik 
ke rumah bu lurah." 


Aku memeluk erat guling, posisiku tidak berubah, masih 
membelakangi eyang putri. 


"Eyang pikir, ini milikmu. Eyang letakkan di atas meja ya." 


Beberapa saat kemudian, terdengar suara pintu ditutup. Aku 
memperbaiki posisi tidur menjadi telentang. Menatap atap 
rumah yang terbuat dari genteng. Sinar matahari 
menembus genteng yang bolong, membuatku sedikit silau. 


Aku menghela napas berat. Saat menoleh ke arah Kiri, 
pandanganku tak sengaja mengarah ke atas meja, tepatnya 
sebuah gelang janitir. 


Kedua mataku membulat sempurna. Gelang janitir? 
Aku langsung menyivak selimut, lantas meraih gelang itu. 


Gelang ini memang gelangku. Aku menggenggamnya erat. 
Gelang ini membuktikan bahwa diriku benar-benar pernah 
bertemu dengan Hayam Wuruk, bukan mimpi semata. 


"Apa kamu masih memakainya?" Kutatap gelang itu dengan 
raut sendu. 


KKK 


Lima tahun kemudian. 


"Tunggu!" Aku berteriak saat pintu lift kantor hendak 
tertutup. 


Dengan cepat, seseorang yang berada di dalam lift itu 
menjulurkan tangan kannya untuk mencegah lift tertutup. 
Segera, aku berlari menuju lift itu. Memakai rok konservativ 
selutut, sekaligus higheels membuatku kesusahan berlari. 


"Terima kasih," ucapku sambil menoleh sekilas ke arah laki- 
laki yang membantuku tadi. Segera, aku merapikan 
rambutku yang sedikit berantakan. Aku sedikit terlambat, 
pasti aku akan diomel habis-habisan oleh senior. 


"Karyawan baru?" Laki-laki itu bertanya. 


"Iya," balasku sambil melirik arloji yang melingkar di 
pergelengan tangan. Aku menggigit bibir, berharap pintu lift 
cepat terbuka. 


Ting. Pintu luft terbuka. Aku langsung keluar dan berlari 
menuju tempatku bekerja. 
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"Makan di luar?" Ranti-teman kantor- muncul dari bilik 
kubikelku. 


Aku mengangguk antusias. Perutku sejak tadi sudah 
keroncongan. 


Setelah beberes pekerjaan, aku meraih tas, lalu pergi 
bersama Ranti. 


"Gue denger, Pak Wijaya bakal digabtiin sama anaknya." 


Aku menoleh, lantas menghela napas panjang. Sangat 
disangkan, padahal pak Wijaya-ceo perusahan tempatku 
bekerja ini- sangat ramah. 


"Kenapa kusut gitu?" tanya Ranti. 


Aku mengedikkan bahu." Gue kan karyawan baru di sini, 
takut bikin kesalahan, apalagi kalau Pak Wijaya yang sangat 
ramah itu bakal digantiin. Gue takut bos baru kita galak." 


Kami berdua berdiri di depan lift. Tak lama kemudian, lift itu 
terbuka. Ketika hendak masuk, langkahku tertahan. 


"Hayam Wuruk." 
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29. Jakarta - Potongan Mimpi 


Setelah membersihkan diri, aku keluar dari kamar, 
meninggalkan Sudewi yang masih terlelap di kasur. Aku 
harus bertemu dengan Kirana. Karena kemarin sangat sibuk, 
aku tidak sempat bertemu dengannya. 


"Biarkan aku sendiri," ucapku kepada dua pengawal yang 
ada di depan pintu kamar. Kemudian, aku berjalan sendirian 
menuju kamar Kirana. 


Setibanya di kamar Kirana, aku mengetuk pintu kamar. 
Berulangkali kuketuk pintu itu, tetapi tidak kunjung dibuka. 


Karena tidak sabar, aku langsung membuka pintu itu. 


Aku mengernyit saat mendapati kamar Kirana sepi. Di mana 
Wangi dan dirinya? 


Kuputuskan keluar dari kamar. Mencari Kirana yang kungkin 
saja berjalan-jalan di taman keraton. 


Kenapa mereka sudah pergi pagi-pagi begini? 
"Baginda." 


Langkahku terhenti saat salah satu pengawal keraton berdiri 
di depanku. 


"Ada apa?" 
"Paduka Sori mencari baginda raja." 


Aku mengernyit. Detik berikutnya aku menghela napas 
panjang. Aku tidak bisa ke sana untuknya sekarang. 


"Katakan padanya aku ada urusan sebentar," balasku yang 
kemudian melanjutkan langkah. 


aaa 


Hampir semua taman yang ada di keraton sudah kudatangi, 
namun aku tak kunjung menemukan Kirana. Sebenarnya dia 
ada di mana? Apa mungkin ia ke pasar? Itu tidak mungkin. 
Dia harus ijin dulu kepadaku. 


Saat sampai di dekat gapura masuk keraton, aku bertanya 
kepada prajurit. "Apa kalian melihat Kirana?" 


"Tidak, baginda raja." 


Aku mengembuskan napas berat. Sebenarnya dia ada di 
mana? 


"Kalian benar-benar tidak melihatnya?" tanyaku lagi. 
Mereka berdua saling tatap yang membuatku bingung. 
"Kemarin, Ndoro Kirana keluar dari keraton, baginda." 


Aku tergelak. Ia benar-benar keluar dari keraton tanpa 
sepengetahuanku. 


"Lantas? Bukankah itu kemarin? Apa kalian tahu di mana 
dia sekarang?" 


"S-sebenarnya, kami tidak melihat Ndoro kembali ke 
Keraton." 


Tenggorokanku tercekat. Dia tidak kembali? Mendadak rasa 
cemas memenuhi hatiku. 


"Suruh semua prajurit untuk mencarinya sekarang!" ucapku 
dengan napas tersengal-sengal. Kemudian, aku berjalan 


dengan cepat ke kamar untuk berganti pakaian. Pergi ke 
luar keraton memakai pakaian seperti ini tidak akan mudah 
bagiku. 
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"Baginda hendak kemana?" tanya Sudewi saat melihatku 
bersiap-siap. 


"Aku akan pergi ke luar sebentar," balasku cepat. Aku telah 
memakai pakaian layaknya orang biasa. Kemudian, 
meyelipkan keris di lipatan kain di pinggang untuk berjaga- 
jaga. 


"T-tapi untuk apa?" 


"Kirana menghilang. Aku harus mencarinya." Setelah itu, 
aku bergegas keluar dari kamar. Meninggalkan Sudewi 
sendirian. Pikiranku hanya dipenuhi tentang Kirana. Semoga 
saja tidak terjadi sesuatu kepadanya. 


aaa 


"Baginda, semua rakyat kehilangan benda berharganya." 


Aku menghela napas untuk kedua kalinya. Saat ini aku dan 
sebagian prajurit keraton mencari di perkampungan 
kadipaten Trowulan. 


"Sepertinya ada pencuri, baginda." 


"Katakan semua orang bahwa kita akan memberikan uang 
sebagai ganti. Ini juga salahku, semua orang meninggalkan 
rumah karena pernikahanku kemarin." 


Setelah itu, prajurit yan menghadapku pergi menuju orang- 
orang yang rumahnya dicuri. 


"Di mana prajurit lainnya?" tanyaku pada salah satu prajurit 
yang baru saja datang. 


"Mereka mencari di kampung sebelah, Baginda." 


Aku mengangguk. Detik kemudian, aku teringat sesuatu." 
Apa kau sudah mencari di sekitar persawahan dan sungai?" 


Sudah dua kali aku menemukan Kirana di sungai. Tidak 
salah lagi, pasti ia ada di sekitaran sana. 


"Belum, Baginda. Kami akan mencarinya ke sana sekarang." 


"Aku akan ke sana juga," ucapku. Ketika hendak keluar dari 
gapura keraton, langkahku tertahan karena pandanganku 
tak sengaja melihat anak laki-laki duduk memeluk lutut di 
samping gapura. 


Kuputuskan untuk mendekatinya. 


"Kenapa kau ada di sini? Di mana orang tuamu?" Aku duduk 
bertongkatkan lutut di depannya. 


Aku mengernyit. Anak itu seperti ingin berbicara, tetapi 
mulutnya susah untuk digerakkan. 


"Ada apa?" tanyaku. 


"K-kemarin, saya melihat pencuri di sini, Tuan. Mereka 
membawa pergi seorang perempuan." 


Jantungku berdetak Iwbih cwpat. Perempuan? Apakah 
mungkin itu Kirana? 


"Mereka membawanya ke mana?" tanyaku cepat. 


Anak kecil itu menunjuk arah timur dengan jari telunjuknya. 


"Ke hutan?" 
Anak kecil itu mengangguk. Segera aku berlari. 


"Cari ke hutan!" seruku pada prajurit yang hendak pergi dari 
perkampungan. 


Pikiran buruk mulai memenuhi pikiranku. 


Kami berpencar ke hutan. Tak henti-hentinya aku berdoa 
supaya cepat menemukan Kirana. 


Terik sinar matahari mulai menembus dasar hutan. Kulihat di 
bagian kanan, ada beberapa prajurit berhenti mencari. Aku 
menggeram. Ini bukan saatnya untuk mengobrol. 


"Kenapa kalian berhenti mencari!" teriakku yang membuat 
mereka menoleh. Detik berikutnya, salah satu prajurit di 
sana menghampiriku. Aku mengernyit saat melihat dia 
membawa sesuatu. 


"Sepertinya ini milik Ndoro Kirana, Baginda." 


Prajurit di depanku menyerahkan selendang berwarna 
oranye yang bersimbah darah kepada. 


Aku menggeleng." Sepertinya? Bukan berarti ini benar- 
benar miliknya!" 


Prajurit yang lain mendekat." Itu selendang milik Ndoro, 
Baginda. Sebelum keluar dari keraton, kami melihatnya 
memakai selendang ini di bahu. 


Aku menggeleng, masih tidak percaya. Ini pasti bukan milik 
Kirana. Tidak mungkin gadis itu terluka! 


"Maafkan kami, Baginda." 


Kakiku sudah tak mampu menahan tubuhku. Aku roboh 
dalam kondisi lutut menapak tanah. Untuk pertama kalinya, 
diriku menangis. 


"Baiklah, Hayam Wuruk. Aku mau menjadi permaisurimu." 
"Kamu sungguh menginginkan seorang anak?" 


"Tentu saja. Semua perempuan pasti menginginkan hal itu. 
Pasti sangat menyenangkan jika kita duduk berdua di sini 
dan memperhatikkan anak-anak kita nanti yang bermain di 
sana." 


"Aku suka dengan itu." 


dak 


"Kirana!" 


Napasku tersengal-sengal. Mimpi itu lagi. Kulirik jam dinding 
di kamar. Walaupun kondisi ruangan tamaram, angka di jam 
dinding itu masih terlihat. Pukul dua dini hari. Aku 
menyangga kepala. Ini benar-benar aneh. Mimpi lima tahun 
yang lalu, kembali menghantuiku. Seminggu berturut-turut, 
aku memimpikan seorang laki-laki bak raja jaman dulu 
dengan seorang perempuan. Aku hafal betul namanya. Dia 
Kirana. 


"Astaga." Aku menyeka ujung mataku yang berair. Aku tak 
percaya ini. Malam ini mimpiku sangat berbeda. Hari 
sebelumnya, mimpiku bercanda tawa dan beromantis- 
romantisan dengan seseorang bernama Kirana, sedangkan 
malam ini mimpiku benar-benar buruk, lebih tepatnya 
menyedihkan sampai mataku mengeluarkan air mata. 


"Kenapa kamu berteriak?" Pintu kamar terbuka 
menampilkan siluet seseorang. Itu mama. 


Aku memperbaiki posisi duduk, sementara mama 
menyalakan lampu kamar. Beliau ikut duduk di sampingku. 


"Mama pernah bermimpi kejadian yang sama?" 
"Pernah." 


Aku tertegun. Berarti kejadian yang kualami ini adalah hal 
yang biasa. 


"Memangnya kamu mimpi apa, Ga?" 


Aku mengusap wajah gusar." Mimpi lima tahun yang lalu 
muncul lagi, Ma. Ini aneh nggak sih?" 


Mama mengedikkan bahu. Sepertinya ia menganggap 
remeh mimpiku ini. 


"Udah, kamu tidur lagi. Hari ini kamu kan ikut papa ke 
kantor." 


Aku mengangguk. Kemudian, mama beranjak dari kasur, 
lalu mematikan lampu kamar sehingga kembali gelap. 


"Kirana?" 


30. Jakarta - Merajut Cinta Kembali 


Hal yang tak kusukai di Jakarta adalah kemacetan. Sangat 
menyebalkan. Setelah 15 menit, akhirnya mobilku bisa 
melaju cepat kembali. 


Tepat jam delapan lebih 20 menit, mobilku tiba di parkiran 
kantor papa. Kemudian, aku bertanya kepada resepsionis 
yang ada di lobby. 


"Ruang Pak, Saga ada di mana, Mbak?" 
"Lantai sembilan, Mas." 


Aku mengangguk dan mengucapkan terima kasih, lantas 
berjalan menuju lift yang berada tak jauh dari meja 
respsionis. 


Setelah pintu lift terbuka, aku melangkah masuk, lantas 
memencet lantai sembilan. Saat pintu lift akan tertutup, 
tiba-tiba terdengar suara dari luar. 


"Tunggu!" 


Kujulurkan tangan kananku untuk mencegah pintu list 
tertutup, supaya perempuan iu bisa masuk. Karena berlari, 
rambut panjangnya menutupi sebagian wajah, sehingga aku 
tidak bisa melihat jelas wajah perempuan itu. 


"Terima kasih." 


Aku memperhatikan perempuan itu yang tengah merapikan 
rambutnya. Tunggu. Pandnaganku tak sengaja mengarah ke 
pergelangan tangan kanannya. Ada sebuah gelang 
melingkar di pergelangan tangannya dan aku merasa tidak 
asing dengan gelang itu. 


Kirana? Ya, aku masih ingat. Sepasang kekasih yang ada di 
dalam mimpiku memakai gelang seperti itu. 


"Karyawan baru?" tanyaku supaya membuatnya menoleh. 
Namun, karena sibuk merempuan itu hanya membalas, 
tidak menoleh. 


"Iya." 
Ting! 


Kami berdua segera keluar dari lift. Baik di lantai yang sama, 
namun menuju ruangan yang berbeda. Ruangan papa 
tinggal beberapa meter saja dari lift. 


"Selamat siang, Pak. Ada yang bisa saya bantu?" tanya 
seorang perempuan yang duduk kursi bagian sekretaris, 
berada di dekat ruangan papa. 


"Saya ingin bertemu dengan Pak Saga." 
"Baik, Pak. Sebentar." 


Perempuan berkemeja putih itu meraih telepon genggam, 
hendak menghubungi seseorang. 


Gelang janitir. Ya, nama gelang itu adalah gelang janitir. Aku 
ta menyangka perempuan yang mempunyai style tinggi 
masih memakai gelang sederhana itu. 

"Mari, Pak. Biar saya antar." 


Lamunanku terbuyarkan. Ternyata perempuan di depanku 
sudah selesai menghubungi seseorang. 


"Tidak perlu, biar saya masuk sendiri." 


Perempuan itu membalas dengan anggukan. Segera, 
kulangkahkan kaki menuju ruangan papa. 


Aku mengetuk pintu ruangan di depanku, baru setelah itu 
aku masuk. 


"Kenapa kamu datang terlambat?" Tanya papa kepadaku. 
"Maaf, tadi kejebak macet, Pa," balasku jujur. 


Hari ini memang papa ingin memberi pengetahuan lebih 
mengenai perusahaannya, jadi aku datang ke kantornya. 


aaa 


Mengembuskan napas perlahan, aku turun ke lantai satu 
untuk pulang. Kulirik arloji yang melingkar di pergelangan 
tangan. Pukul setengah satu siang. 


Ting! 


Pintu lift terbuka. Ketika hendak melangkah, aku berdecak 
sebal. Ponselku tertinggal di ruangan papa. Karena bagiku 
itu penting, kuputuskan untuk kembali naik ke lantai 
sembilan. 


Tak lama kemudian, pintu lift terbuka yang menampilkan 
dua perempuan berkemeja. Tiba-tiba saja aku tertegun, 
melihat salah satu perempuan di depanku. 


Aku sangat mengenali perempuan itu. Wajah seorang 
perempuan yang selalu kumimpikan. Kamu saling tatap 
dalam waktu yang cukup lama. 


"Kirana," lirihku. 


Aneh, ini benar-benar aneh. Kedua mataku berkaca-kaca, 
rasanya seperti rasa rindu yang selama ini tertahan hilang. 


"Hayam Wuruk," panggilnya. 


Aku tertawa dalam hati, mendadak diriku cengeng. Tunggu, 
ia memanggilku Hayam Wuruk? 


Aku melangkah keluar. Berdiri di depsnnya dalam jarah satu 
meter. 


"Namamu Kira-" Belum sempat pertanyaanku selesai, 
perempuan itu memelukku. 


"Aku merindukanmu," lirihnya yang disertai isakan. 


Apakah ia menangis? Karena merasa nyaman, aku 
mempererat pelukan. Kenapa aku merasa akrab dengannya? 
tidak canggung sama sekali. 


"Aku merindukanmu." Kalimat itu muncul begitu saja dari 
mulutku. 


Kk 
POV Kirana 


Aku langsung menjauhkan diri dari laki-laki yang kupeluk 
barusan. Sepertinya aku sudah gila. Mana mungkin Hayam 
Wuruk ada di sini. 


"Maaf, anda mirip dengan seseorang yang kukenal." Aku 
menghapus air mata. 


"Namamu ... Kirana?" 
Aku mendongak. Bagaimana bisa laki-laki itu tahu namaku? 


"Iya, benar." 


Laki-laki di depanku memasang ekspresi terkejut. Aku hanya 
bisa memandanginya dengan raut sendu. Melihat wajahnya, 
seperti melihat Hayam Wuruk. 


"Bisakah kita bicara sebentar?" 


Aku menaikan sebelah alis. Untuk apa dia mengajakku 
bicara? Padahal, kami tidak saling kenal. 


"Yaudah, aku pergi sendiri aja ya, An. Daah." 


Tanpa menunggu balasanku, Rabti sudah melangkah masuk 
ke lift yang membuatku sedikit kesal. 


Kami berdua berbicara di lorong Kantor yang sepi, 
menghadap kaca jendela yang menampilkan langsung 
langit ibukota. 


"Jadi, apa yang ingin anda bicarakan?" tanyaku memulai 
percakapan. 


"Aku tahu ini aneh, tapi kamu harus percaya." 


Aku mengeenyitkan dahi mendengar ucapannya. Raut dari 
laki-laki itu sungguh serius. 


"Sudah lama sekali aku memimpikan tentangmu, sekitar 
lima tahun yang lalu. Namun, seminggu terakhir, mimpi itu 
terulang lagi." 


Aku masih tidak mengerti dengan ucapannya. 


"Kamu tahu, aku sangat merasa kehilangan satu hari setelah 
pernikahan." 


Tunggu. Aku masih tidak mengerti. Pernikahan? 
Pernikahannya siapa? 


"Aku bermimpi, kita menghabiskan waktu bersama-sama." 
"Kita?" 


Laki-laki itu mengangguk. Kemudian, laki-laki itu meraih 
tangan kananku." Sayang sekali, aku sudah tidak memiliki 
gelang yang sama denganmu." 


Tenggorokanku rasanya tercekat. Apakan dia memang 
benar-benar Hayam Wuruk? 


"H-hayam Wuruk?" 


Laki-laki itu menggeleng." Namaku Raga, tetapi sebelumnya 
aku bertemu denganmu sebagai orang yang berbeda. Kini 
kita bisa bersatu, Kirana." 


31. Jakarta - Takdir Aneh 


"Terima kasih sudah mengantarku pulang," ucapku kepada 
Raga karena telah mengantarku pulang. 


"Sama-sama." 


Kami berhadapan. Entah mengapa aku masih merasa 
canggung kepadanya, sekaligus tidak percaya. 


"Masuklah." Raga menunjuk pintu gerbang rumahku dengan 
pandangannya. 


Aku tersenyum dan kembali mengucapkan terima kasih. 
Ketika aku hendak melangkah masuk ke pintu gerbang, 
Raga menahan tanganku. 


"Tunggu. Kenapa kamu masih terlihat canggung denganku, 
An?" 


Aku tertegun mendengar panggilannya kepadaku. Kenapa 
berbeda? 


"An?" 


"Aku bercanda, Kirana. Aku akan tetap memanggilmu 
Kirana." Raga tiba-tiba saja mengecup pipiku yang 
membuat wajahku terasa panas. 


"Kamu ... belum punya pacar?" tanyaku ragu. Jika dilihat 
dari penampilannya, sepertinya Raga termasuk laki-laki 
yang diincar banyak perempuan. 


"Belum. Tunggu, jangan bilang kamu udah punya pacar." 
Raga menatapku serius. 


Aku langsung menggeleng." Kamu lupa? Aku termasuk 
orang yang nggak percaya cinta itu ada." 


Senyumannya yang tadi sempat hilang, kini kembali lagi. 
Entah mengapa, senyumannya bagaikan candu bagiku. 


"Karena aku ada di sini, aku akan buat kamu percaya kalau 
cinta itu ada." 


"Coba saja." Aku berpura-pura tidak tertarik. 


"Baiklah." Raga menyandarkan punggungnya di mobil 
seraya menyilangkan kedua tangan di depan dada." Aku 
akan membuatmu jatuh cinta lagi." 


"Terserah. Kamu bisa pulanng sekarang." 
"Kamu mengusirku?" 


"Benar, Baginda. Aku mengusirmu." Setelah mengucapkan 
hal itu, aku berjalan menuju pintu gerbang. Aku tidak peduli 
jika ia merasa kesal. Tuhan, aku sungguh tidak mempercayai 
hari ini. 

aaa 


"Wi, mama sama papa pergi dulu, ya." 


Aku membuka mata saat mendengar suara mama dari pintu 
kamar. Dengan malas, aku menjawab," iya, Ma." 


Setelah itu tidak ada suara lagi. Hening. Sepeetinya mama 
sudsh berangjat bersama papa. 


Entah kenapa badanku terasa pegal semua. Maka dari itu, 
aku tidur pebih awal. Baru mau melanjutkan tidur, suara 
deringan telepon membuatku kesal. 


Karena berisik, aku mengambil ponseo yang berda di dekat 
bantal. Aku langsung menguvah posisi duduk saat melihat 
nama Raga tertera di layar ponsel. Aku menimbang- 
nimbang harus menjawabnya atau tidak. 


Karena penasaran, aku pun menerima panggilan dari Raga. 
"Hai." 

"H-hai." 

"Kamu senggang, nggak malam ini?" 

"Senggang. Memangnya kenapa?" 

"Kamu udah makan malam?" 


Aku menggigit bibir bawah. Apakah ia akan mengajakku 
makan malam bersama? Sebenarnya aju sudah makan tadi, 
tapi aku tidak mau membuatnya kecewa. 


"Belum." 

"Gimana kalau kita Dinner bareng?." 
"Boleh." 

"Kita akan dinner jukut Harsyan." 


Aku yang mendengarnya langsung melotot. Lidahku tidak 
cocok dengan makanan itu. 


"Aku enggak suka, Hayam Wuruk." 


Aku langsung menggigit bibir bawah. Suaranya sangat mirip 
dengan Hayam Wuruk, tanpa sadar aku memanggilnya 
dengan nama itu. 


Aku mendengar helaan napasnya yang panjang. Apakah ia 
kecewa? 


"Aku akan tiba ke rumahmu sekitar lima belas menit lagi." 
"Kalau gitu, aku siap-siap dulu." 


Setelah mematikan panggilan, aku menghela napas. Semiga 
saja nanti ia tidak marah. Berhenti melamun, aku bergegas 
berganti pakaian. 


KKK 


Aku dan Raga telah menempati meja yang ada di bagian 
luar restourant. Kami sengaja memilih di luar agar dapat 
menghirup udara malam yang segar. 


Setelah menunggu lama, akhirnya pesanan kami datang. 
"Ini pesanannya." 


Aku tertegun saat melihat pelayan yang membawakan 
pesanan ke meja kami. 


"Wangi?" 


Peremuan berseragam pelayan itu ikut terkejut saat aku 
memanggilnya dengan nama "Wangi". Wajahnya sungguh 
mirip. Bahkan reaksi Raga sama sepertiku, terkejut. 


KKK 


Kami, 18 Februari 2021 


32. Jakarta - Bertemu Kembali 
"Nama saya Wulan, Mbak." 


Aku tertegun mendengar ucapannya. Apakah ia tidak 
mengalami mimpi seperti Raga? 


"Selamat menikmati pesanannya," ucap Wulan yang 
kemudian pergi begitu saja. 


Aku melirik Raga yanh hanya mengedikkan bahu. la mulai 
memotong daging steak pesanannya. Aku pun 
mengenyahkan berbagai pikiran, memilih untuk menyantap 
makanan yang hampir dingin. 


KKK 


Pukul sembilan lebih sepuluh menit, aku dan Raga sudah 
berada di dalam mobil, bersiap pulang. 


Setelah memasang seatbelt, aku membenarkan posisi 
duduk. Aku heran dengan Raga yang sejak tadi 
memperhatikanku. 


"Kenapa?" tanyaku yang kemudian bercermin di kaca 
dasbord mobil. Mungkin saja ada saus yang menempel di 
bibir. 


Namun, aku tidak melihatnya. Bibirku bersih. Aku 
mwnatapnya heran. 
"Kamu melihat apa?" tanyaku lagi. 


"Tentu saja melihat wajahmu, Kirana. Biarkan aku 
melihatmu. Selama ini aku hanya bisa melihat dirimu dalam 
mimpi." 


Aku menyenderkan kepala di kepala kursi dan 
membiarkannya menatapku. 


Ekor mataku melirik Raga yang sudah tidak menatapku. la 
malah merogoh laci dasbord, mencari sesuatu. Tunggu. Ia 
mengeluarkan sebuah kotak cincin dari sana. 


Namun, pandanganku tiba-tiba saja teralihkan ke arah 
depan, tepatnya ke arah mobil yang berhenti di depan mobil 
yang kunaiki bersama Raga sekarang. Seorang gadis terlihat 
marah dan keluar dari mobil itu, disusul seorang laki-laki. 


Aku langsung menepuk lengan Raga meminta untuk 
melihat." Ga, kayaknya mereka bertengkar, deh." 


Raga langsung mengikuti arah pandangku." Terus?" 
Apa? Dia hanya membalas terus? Aku berdecak kesal. 


"Kamu samperin. Aku takut sesuatu hal terjadi. Samperin 
mereka, yuk!" Aku menarik-natik tangannya. 


Saat itu juga aku mendengar helaan napas darinya." Oke." 


Aku dan Raga keluar dari mobil, lantas menghampiri 
pasangan remaja itu. 


"Aku nggak mau kita putus! Masuk sekarang!" 


"Lepasin, Dit! Sakit. Kamu kira aku nggak lihat kamu nyium 
perempuan tadi, hah!" 


"Udah aku bilang dia cuma temen." 
"Kamu laki-laki brengse-" 


Plak. 


Aku menutup mulut saat laki-laki itu menampar pipi gadis 
yang ada di depannya. 


Raga berjalan mendahuluiku, menghampiri laki-laki yang 
memaksa gadisnya untuk kembali ke mobil. 


Bugh! 


Aku semakin terkejut saat Raga melayangkan tinju ke 
pelipis laki-laki itu. 


"Berani kasa sama perempuan, hah!" 


Tak mau menjadi penonton, aku menghampiri gadis yang 
ditarik paksa oleh laki-laki yang dihajar Raga. 


"Kamu nggak pap-" Aku tersentak. Dia... 
"Nertaja?" panggilku. 


la malah mengernyit, lantas mengusap pipinya yang basah 
akan air mata. 


"Kamu nggak papa?" Raga tiba-tiba muncul di depan kami. 
Mobil yang dikendarai oleh laki-laki tadi sudah melanggang 


pergi. 
Raga juga sama terkejutnya denganku. 
"Makasih, kak." 


Aku dibuat melongo saat Nertaja memeluk Raga. Apakah itu 
berarti gadis di depanku seperti Raga? 


"Sama-sama. Kamu baik-baik aja' kan?" 


Gadis itu mengangguk. Yang membuatku menghela napas 
panjang, gadis itu memeluk Raga terlalu lama. 


"Apa kamu mengingat kami?" tanya Raga kepada Nertaja 
yang dibalas dengan gelengan kepala. 


"Kamu benar-benar tidak mengingatku? Aku Kirana." Kali ini 
aku bertanya kepadanya, tetapi ia masih menggeleng. 
Sepertinya ia memang tidak mengingat. 


"Sebelumnya kita pernah bertemu ya?" tanya balik gadis 
itu. Aku dan Raga mengangguk. "Di mana?" 


"Di Majapahit." 
"Hah, Majapahit? Tempat apa itu?" 


Sepertinya memang bukan Nertaja, hanya wajahnya yang 
mirip. Sayang sekali, padahal aku sangat merindukannya. 


Aku berdecak sebal. Gadis itu masih tidak menjauh dari 
tubuh Raga. Mendadak hatiku panas. 


Untung saja Raga merupakan laki-laki yang peka. Ia 
langsung melepas pelukan. "Mau kuantarkan pulang?" 


Gadis itu mengangguk. Kemudian, mereka berdua berjalan 
menuju mobil, tanpa mengajakku. Dengan kesal, aku 
mengikuti mereka. 


Aku menatap tak percaya saat gadis itu duduk di samping 
Raga dan Raga sama sekali tidak mempermasalahkannya. 
Lama-lama, gadis itu membuatku kesal. 


"Kak, ayo masuk!" 


Aku langsung masuk ke mobil. Di sepanjang perjalanan 
pulang, Raga dan gadis itu terus saja mengobrol. Bahkan 
Raga tidak melirikku dari kaca mobil. Dua orang itu sama- 
sama membuatku sebal. 


KKK 


Jumat, 19 Februari 2021 


33. Jakarta - Will U Marry Me 


Setelah mengantar gadis yang baru saja kuketahui namanya 
Alisa, Raga memgantarku pulang. 


"Kenapa kamu nggak bersikap dingin sama dia, sih?" 


"Bentar." Raga merogoh ponsel yang ada di saku celananya 
Karena berdering. 


Aku hanya bersedekap dan merasa kesal. 
"Ada apa?" 

"Ini baru nganter Kirana." 

"Malam." 


Raga kembali memasukkan ponsel ke saku celana. Ia 
kembali fokus kepadaku. 


"Dari siapa?" 
"Alisa." 


Mataku melotot. Aku tidak tahu jika mereka berdua bertukar 
nomor telepon. "Kamu tertarik kepadanya?" tuduhku. 


Raga berjalan mendekat yang membuatku mundur dua 
langkah. Bukannya menjawab, ia malah tersenyum. 


"Kamu cemburu?" 


Aku hanya menatapnya kesal, lalu berbalik, hendak masuk 
ke pintu gerbang rumah. Namun, Raga menarik lenganku 
hingga aku kembali menghadapnya. 


"Aku menganggapnya Nertaja. Adikku. Jadi, jangan 
cemburu." 


"Aku tidak cemburu," desisku. 


Raga melepas cekalannya. Ia melangkah menuju mobil, lalu 
membukanya. Tak lama kemudian, ia kembali berdiri di 
depanku. 


Aku tergelak saat ia merendahkan tubuh, duduk 
bertongkatkan lutut dan membuka kotak cincin." Will you 
marry me, Kirana?" 


Aku dibuat menganga olehnya. Bagaimana bisa aku dan 
Raga baru satu hari bertemu, dia melamarku. 


"Sekarang nggak ada penghalang lagi untuk kita, bukan? 
Ngga ada alasan lagi bagimu untuk menolak menjadi 
permaisuriku." 


"Tapi kita baru bertemu hari ini, Ga." 


"Tapi aku selalu bertenu di mimpiku, Kirana. Kamu tahu, 
rasanya aku seperti benar-benar ada di Majapahit." 


Aku tak bisa berkata-kata. Dia benar-benar melamarku. 
Saking bahagianya, aku merendahkan tubuh dan 
memeluknya. "Yes, i will!" 


KKK 


Maaf, partnya pendek karena besok mau tamat. 


Sabtu, 20 Februari 2021 


34. Jakarta - Broken Heart 


Wajahku tak bisa berhenti untuk berseri-seri. Laki-laki itu 
benar-benar tak terduga. 


Oh Tuhan, aku sangat berterima kasih kepada-Mu. 


Setelah berganti pakaian, aku merebahkan diri di kasur. 
Pandanganku tak terlepas sari cincin yang tersemat di jari 
manis. 


Tak lama kemudian, aku pun tertidur. Hari ini adalah hari 
yang sangat melelahkan bagiku. Saatnya untuk 
mwngistirahatkan tubuh. 


KKK 


Pagi harinya, setelah mandi, aku turun ke lantai satu untuk 
sarapan di ruang makan. Kulihat Papa telah duduk di kursi 
tunggal sambil membaca koran. Sedangkan mama, masih 
berkutat dengan kompor bersama Bi Nung. 


Aku pangsung saja duduk di dekat papa, hendak 
menceritakan kejadian tadi malam. 


"Pa," panggilku. 


Papa menoleh, tetapi sesekali melirik korannya, kembali 
membaca." Ya?" 


"Tadi malam, Raga ngelamar aku. Nih, cincinnya." Aku 
menunjukkan cincin berwarna silver di jari manis. 


Papa tak merespon, malah tertawa. Aku pun dibuat 
mengernyit olehnya. "Kok Pap malah ketawa?" 


"Kamu beli sendiri cincinya ya." 


Aku tertegun. Bagaimana bisa Papa menuduhku membeli 
sendiri cincin itu. 


"Beneran, Pa. Raga ngelamar Ana tadi malam." 
"Siapa Raga?" 


Aku terdiam. Aku juga tidak tahu siapa dia sebenarnya. Dia 
juga belum menjelaskan siapa dirinya. 


"Papa nggak pernah lihat kamu pergi sama laki-laki." Papa 
kembali fokus ke koran. 


Wajahku kembali lesu. Aku menatap nanar cincin yang ada 
di jari. Aku belum mengenal Raga lebih jauh. Aku tidak bisa 
mengenalnya sebagai Hayam Wuruk. Aku harus 
mengenalnya sebagai Raga. 


"Oh ya Wi, si Rani hari ini ke Jakarta. Mumpung hari ini libur, 
kamu jemput dia di stasiun yah." 


A 
ku menoleh malas." Rani siapa, Ma?" 


Mama yang masih memasak ayam berdecak." Sama sepupu 
sendiri lupa. Rani." 


Aku tertegun." Rani yang di Malang itu?" 
Mama mengangguk. 


Aku sudah lama tidak bertemu dengannya. Maklum, jarak 
tempat tinggal kami sangat jauh. 


Setelah sarapan, aku bersiap-siap. Penampilanku tidak 
berlebihan. Hanya dengan baju rajut berwarna merah 
dengan celana kulot hitam panjang. 


Segera, aku melanggang pergi dengan mobil. Aku menghela 
napas lega, mendaoati jalanan yang tidak macet, hanya 
ramai. 


KKK 


Pukul sembilan. Setelah menunggu lama di kursi tunggu 
stasiun, akhirnya seseorang yang kutunggu-tunggu datang. 
Di Rani. Umurnya sepelantaran denganku. Bisa dibilang, dia 
lebih sukses dariku karena telah memiliki bisnis kue yang 
ramai di Malang. 


"Nggak ada yang ketinggalan kan?" tanyaku memastikan. 
"Nggak ada kok. Aku cuma bawa sati travel bag." 
Aku mengangguk. Kami pun berjalan menuju parkiran. 


"Eh, kita jangan pulang dulu yak, Wi. Aku laper. Kita makan 
di mana gitu," ucap Rani ketika hendak masuk mobil." 
Gimana kalau kita makan di sana. Sekalian beli sesuatu," 
tunjuk Rani ke arah mall yang berada tepat di samping 
stasiun." 


Aku menyetujuinya. 


KKK 


Kami berdua melangkahkan kaki ke pintu masuk mall. 
Suasananya sangt ramai, mungkin karena awal bulan, 
semua orang memutuskan untuk belanja. Saat berjalan 
menuju salah satu food court, pandanganku tak sengaja 
melihat sepasang kekasih yang tengah berjalan 


berdampingan. Hatiku mendadak merasa sesak, melihatnya. 
Bagaimana mungkin perempuan itu ada di sini ... bersama 


Raga. 


daa 
Tamatnya beberapa hari lagi deh. Maapin ya, heheh 


Minggu, 21 Februari 2021 


35. Jakarta - Orang Yang Berbeda 


Aku kira, yang ada di masa depan hanyalah Nertaja dan 
Wangi. Ternyata Sudewi juga ada di sini. Aku mulai merasa 
cemas. Bagaimana jika Raga jatuh cinta dengannya? 


"Wi, kok diem?" 


"Ran, aku ke sana dulu," ucapku yang langsung pergi, tanpa 
mempedulikan apa balasan dari Rani. 


"Raga," panggilku saat berdiri di depannya bersama 
perempuan yang mirip dengan Sudewi. 


Aku dapat melihat ada raut terkejut yang ada di wajahnya. 
Perempuan di sampingnya juga ikut menoleh. Yang tadinya 
bersenda gurau kini terdiam. 


"Kamu ngapain ada di sini?" tanyanya. 


Entah kenapa aku menjadi cengeng sekarang. Seharusnya 
ia tidak bertanya seperti itu. Seharusnya ia menjelaskan apa 
yang ia lakukan bersama perempuan itu di sini. Air mata 
yang sejak tadi terbendung sudah tidak bisa tertahankan. 
Aku menangis dan pergi meninggalkannya. 


Seharusnya aku sadar bahwa Hayam Wuruk dengan Raga 
berbeda. Sifat mereka juga berbeda. Hayam Wuruk yang 
kukenal tidak suka berdekatan dengan perempuan lain. 


Aku kembali masuk ke mobil, begitu juga dengan Rani. Aku 
baru menyadari bahwa ia mengikutiku. 


"Kamu kenapa, Wi?" 


Aku masih terisak. Sekarang aku benar-benar merindukan 
laki-laki itu. Laki-laki yang selalu memintaku untuk menjadi 
permaisurinya. 


Aku merogoh tas saat mendengar ponselku berdiring. Tanpa 
berpikir dahulu, aku menolak panggilan tersebut. 


"Ran, kamu makan di rumahku aja ya," ucapku yang sudah 
berlinangan air mata. 


Dengan cepat Rani mengangguk yang membuatku merasa 
lega. Kemudian, aku menjalankan mobil. Tempat yang 
kutuju sekarang adalah rumah. 


aaa 


Setelah sampai di rumah, aku masuk ke kamar. 
Memghiraukan pertanyaan dari papa-mama yang heran aku 
kembali dalam kondisi wajah sembab. 


Aku mengunci pintu kamar, lantas menghempaskan tubuh 
di kasur. Menangis sepuasnya. Rasa rindu itu kembali 
datang. 


"Kenapa aku tidak bisa bertemu dengan Hayam Wuruk yang 
sama?" tanyaku. 


Ponselku kembali berdering. Aku tak mengangkatnya. Pasti 
itu dari Raga. Mengusap air mata, aku melepas cincin yang 
diberikan laki-laki itu kepadaku, lalu melemparnya asal ke 
lantai. 


Beberapa saat kemudian, ketukan pintu kamar terdengar. 
Aku menghela napas berat. Aku benar-benar tidak ingin 
diganggu sekarang. 


"WI, ada yang nyariin kamu." 


Samar-samar, terdengar suara dari luar. Aku masih tak 
beranjak dari kasur, yang datang pasti Raga. 


"Wi, kamu ngapain di dalem. Cepet keluar." 


Aku menghela napas berat. Mama masih berada di depan 
pintu kamar. Dengan berat hati, aku beranjak dari kasur dan 
memperhatikan lantai, mencari keberadaan cincin yang 
kulempar tadi. Aku akan menemuinya untuk 
mengembalikan cincin. 


Setelah mencuci muka, aku keluar dari kamar. Ternyata 
mama masih menungguku. 


"Kenapa lama banget kelurnya? Terus, kamu kenapa tadi 
nangi, sampai sembap gini?" 


Aku hanya menunduk lesu. "Ma, ngomelinnya nanti aja, yah. 
Aku pusing." 


"Yaudah, cepet turun. Ada yang nyariin kamu tuh." 


Aku menurut. Kami berdua berjalan menuruni anak tangga. 
Aku menggenggam cincin dengan erat. Apakah 
keputusanku nanti akan benar? Apakah aku tidak akan 
menyesal? 


Dan benar saja, yang menyariku adalah Raga. Laki-laki itu 
menunggu di sofa ruang tamu ditemani papa. Sementara 
Rani, kulihat ia tengah makan di ruang makan. 


"Maaf, ninggu lama. Dewi susah disuruh keluar dari Kamar 
tadi," ucap mama setibanya di ruang tamu. Aku hanya diam 
saja, tidak berniat memberikan alasan. 


Aku memutuskan duduk di samping papa. Pandanganku 
tertuju pada Raga. 


"Pa, Ma, bisa tinggalin kita berdua, nggak?" tanyaku kepada 
papa-mama. Semoga saja mereka tidak keberatan. 


"Oh ya, silakan. Kayaknya mau bicara penting," balas papa 
yang sudah beranjak dari sofa. Kemudian, papa dan mama 
pergi meninggalkanku dengan Raga. 


"Aku mau jelasin tentang kejadian ta-" 


Aku meletakkan cincin di meja, tepat di depan Raga yang 
membuatnya terdiam. 


"Kenapa kamu balikin?" tanyanya. Sepertinya ia tidak mau 
menerimanya kembali. 


"Aku nolak lamaran kamu." 


Aku dapat melihat eskpresi terkejutnya dan aku sama sekali 
tidak peduli. 


"Tapi, kenapa?" 


"Kita baru aja kenal, Ga," balasku dingin." Aku sama sekali 
belum mengenal kamu." 


"Tapi aku rasa kita udah cukup mengenal, Kirana-" 


"Berhenti memanggilku Kirana," potongku. Entah kenapa 
aku tidak suka memanggilku dengan nama itu. Hanya 
Hayam Wuruk saja yang boleh. 


Aku menggeser tempat duduk saat Raga tiba-tiba saja 
berpindah posisi di sampingku. 


"Sebenarnya kamu kenapa?" tanyanya. 


"Lebih baik kita berpura-pura nggak mengenal satu sama 
lain." 


KKK 


Senin, 22 Februaru 2021 


36. Jakarta - Permintaan Maaf 


"Lebih baik kita berpura-pura nggak mengenal satu sama 
lain." 


"Tapi kenapa? Kasih alasan yang jelas." 


"Mimpi yang kamu alami, mungkin itu hanya kebetulan." 
Aku mengalihkan pandangan ke arah bawah, enggan untuk 
melihatnya. 


"Kebetulan? Mana ada kebetulan kalau aku mengalami 
mimpi yang sama dengan mimpi lima tahun yang lalu? 
Seminggu berturut-turut." 


Kurasakan genggaman tangannya. Namun, aku menarik 
tangan kembali." Kemarin hubungan kita baik-baik aja. 
Kenapa kamu mendadak marah kayak gini?" 


Aku menatapnya lelah. "Kamu pergi sama perempuan yang 
mirip dengan Sudewi. Boleh jadi kamu baru saja 
melamarnya. Sama seperti apa yang kamu lakukan 
kepadaku." 


"Enggak," balasnya sambil menggeleng." Bagaimana bisa 
kamu menuduhku seperti itu?" 


Aku beranjak dari sofa." Aku minta kamu jangan kembali 
lagi di sini, apalagi muncul di hadapanku!" 


Setelah mengatakan hal itu dengan tegas, aku berbalik, 
hendak kembali ke kamar. Namun, kurasakan tanganku 
ditarik hingga menubruk dada bidang Raga. Aku menatap 
tajam. Sudah berulangkali mencoba melepaskan diri, tetapi 
laki-laki itu terus mengunciku. 


"Aku benar-benar hanya cinta sama kamu. Kumohon 
percayalah. Baiklah, akan kujelaskan. Tadi, aku berniat 
untuk membelikan sesuatu untukmu. Namun, aku nggak 
sengaja lihat perempuan yang mirip dengan Sudewi. Karena 
penasaran, aku nyamperin dia. Dia sama dengan Alisa dan 
Wulan, Kirana. Mereka sama-ama nggak mengalami mimpi 
yang sama denganku. Aku hanya berkenalan dengannya, 
tidak lebih." 


Aku masih tidak percaya dengan penjelasannya. Aku 
mencoba melepas dari rengkuhannya. 


"Kumohon, percayalah. Bagaiamana supaya aku bisa 
membuatmu percaya? Malam ini, kita akan makan malam 
bersama. Keluargamu dan keluargaku. Aku telah 
menjelaskan kepada papa-mamamu mengenai hubungan 
kita. Aku benar-benar serius. Aku tidak mau kehilangan 
dirimu untuk yang kedua kakinya." 


Aku menghela napas. Apakah ia benar-benar serius? Apakah 
ia tidak akan mendekati Sudewi? 


"Mungkin, kamu benar. Aku dan Hayam Wuruk berbeda. Tapi 
aku merasa, hatiku sama dengannya, Kirana. Sama-sama 
mencintaimu." 


Aku memeluknya. Aku harap itu benar. Aku tidak mau dia 
mempermainkanku. 


"Aku mencintaimu." 
"Aku juga mencintaimu." 


aaa 


Maaf, partnya sangat pendek. 


Selasa, 23 Februaru 2021 


37. Akhir Dari Kisah 


Suara hujan yang menderas membuat suasana syahdu. 
Sgera, kubuwa teh hangat ini ke ruang tengah, tempat di 
mana Raga berada. 


"Ini tehnya," ucapku sambil meletakkan secangkir teh di 
atas meja, membuat pandangan Raga yang tadinya ke 
majalah, kini beralih ke cangkir teh. 


"Wih ... makasih, honey." 


"Sama-sama." Aku mengedarkan pandangan. Hujan di luar 
menderas, ditambah suara guntur yang membuatku gelisah. 
"Kok Arga belum pulang, ya?" 


"Mungkin ada ekskul," balas suamiku yang tak membuatku 
tenang. 


Tepat aku setelah mengatakan hal itu, seorang laki-laki 
berseragam putih abu-abu mepangkahkan kaki ke pintu 
masuk rumah dalam keadaan basah kuyup. 


"Arga, kenapa pulangnya telat?" tanyaku sambil 
mendekatinya. 


"Maaf, Bun. Tadi Arga ke rumah Wahyu bentar." 


Aku menggeleng melihat lantai basah dan kotor. "Yaudah, 
kamu cepetan mandi gih. Entar masuk angin." 


"Siap, bunda cantik," balas Arga sambil mengedipkan 
sebelah matanya yang membuatku kesal. Aku takut ia suka 
menggoda perempuan. 


"Ada-ada aja," gumama Raga yang kembali fokus ke 
majalah. 


KKK 


Saat makan malam tiba, aku memutuskan untuk 
memberitahu Arga mengenai rencanaku dengan Raga. Kami 
sudah membeli tiket pesawat beberapa hari yang lalu. 


"Ga, Ayah sama Bunda mau ke Mojokerto kamu ikut ya." 


Arga yang tadinya sibuk makan kini menoleh. la 
menampilkan wajah tidak suka yang membuatku menghela 
napas. 


"Arga di rumah aja." 


"Ga, kamu kan libur semester mulai besok. Ikut ya ke rumah 
mbah buyut. Kapan lagi coba, kamu kesana?" Aku masih 
mencoba mengajaknya. Sudah lama sekali kami tidak 
mengunjungi eyang di rumah. 


"Iya-iya, Arga ikut." 
Aku tersenyum. "Makasih, Sayang." 


Setelah makan malam, aku pergi ke kamar untuk mengemas 
pakaian. Tidak banyak. Hanya beberapa untuk tinggal di 
sana lima hari. 


Pukul sembilan malam lebih lima menit. Raga sudah kembali 
dari kamar mandi, ia baru saja sikat gigi, hendak 
merehatkan tubuh ke kasur. 


"Dilanjutin besok masih bisa 'kan," ucapnya uang kubalas 
dengan gelengan. 


"Nanggung, masih tinggal sedikit. Kamu tidur aja dulu, nanti 
aku nyusul," balasku sambil melipat kaos. 


Aku teringat sesuatu. Apakah Arga sudah mengemas 
pakaiannya? Aku sedikit ragu dengan anak itu. 


"Kamu mau kemana?" tanya Raga yang duduk di tepi kasur. 
"Mau ke kamar Arga, Mas. Cuma ngecek." 


Setelah itu aku keluar dari kamar. Menyusuri lorong lantai 
dua yang tamaram. 


Saat kubuka pintu kamar Arga, hanya kegelapan yang 
kulihat. Aku menggeleng heran. Arga terbiasa tidak 
memakai lampu penerang untuk tidur. Melupakan masalah 
lampu, aku beralih ke lemari. 


Sudah kuduga, laki-laki itu belum mengemasi pakaiannya. 
Dengan terpaksa, aku meraih travel bag yang ada di lemari 
bagian bawah, lalu memasukkan beberapa pakaian Arga. 


aaa 


"Arga, mainan hpnya nanti aja," ucapku kepada Arga yang 
setelah keluar dari pesawat di bandara internaisonal Juanda, 
langsung bermain hp sambil mendengarkan musik lewat 
earphone. Aku takut dia tertinggal di bandara. 


"Iya, Bund," balasnya yang menurutku sudah lelah ditegur. 


Tak lama kemudian, sebuah taksi berhenti di depan kami. 
Kami bertiga pun masuk. Raga duduk di samping kursi 
kemudi, sedangkan aku dan Arga duduk di jok belakang. 


Di perjalanan, Raga tengah bercengkrama dengan sang 
sopir, dan Arga kembali sibuk dengan ponselnya. Sementara 


aku hanya memandangi pemandangan dari dalam mobil. 
Banyak perubahan di kota ini. 


Karena terhanyut dalam lamunan, aku tidak sadar jika gaksi 
telah sampai di depan rumah eyang. Rumah itu masih sama 
seperti dulu. Kuno. 


Setelah mengeluarkan travel nag dari bagasi taksi, kami 
bertiga melangkahkan kaki ke halaman rumah eyang. Aku 
tersenyum. Eyang kakung masih gemar merawat ayam jago. 
Beliau terlihat lebih tua. 


"Eyang," panggilku sbil menghampiri beliau. 


"Dewi?" Eyang kakung menoleh. Beliau mencuci tangan 
terlebih dahulu melalui kendi yang ada di dekat pilar 
pendhopo rumah. 


"Iya, Eyang. Ini Dewi. Maaf baru berkunjung sekarang." Aku 
mencium punggung tangannya, disusul oleh Raga. 


Setelah kami berdua mencium punggung tangan eyang, 
pandangan eyang mengarah ke Arga yang masih bermain 
ponsel. Anak itu! 


"Arga, cium tangan mbah buyut dulu," pinta Raga dengan 
tegas. 


Tanpa diminta dua kali, Arga mencium punggung tangan 
eyang kakung. 


"Wes gede koe, Le." 
"Sudah besar kamu, nak." 


Arga menoleh kepadaku. Aku menghela napas. la tidak tahu 
bahasa jawa sama sekali. Ini kesalahanku yang tidak 


mengajarkannya sejak kecil. 


Eyang kakung terkekeh. Kemudian, beliau mempersilakan 
kami bertiga masuk ke rumah. Namun, Raga lebih memilih 
untuk menemani eyang kakung di halaman, Arga kembali 
bermain ponsel. Sementara aku memilih masuk ke rumah. 
Banyak kenangan di rumah itu. 


Travel bag yang kami bawa aku letakkan di ubin pendhopo, 
cukup repot jika dibawa kemana-mana. 


Saat masuk ke pintu kayu, yabg pertama kulihat adalah 
wayang kulit yang ada di dinding rumah. Masih ada 
ternyata. Kemudian, pandanganku beralih ke meja yang ada 
di dekatnya. Aku mengambil sebuah foto berbingkai. 
Terlihat sangat usang. Foto itu adalah, foto eyang kakung 
dan putri yang sudah cukup lama. Jemariku mengelus foto 
eyang putri. 


"Maaf, terlambat, Eyang. Jika saja waktu bisa diputar 
kembali, Dewi akan menuruti semua permintaan eyang, 
termasuk melestarikan budaya Jawa." 
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